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AL-MAA-IDAH

( Hidangan )
Surat Madaniyyah
Surat Ke-5 : 120 ayat

Imam Ahmad mengatakan, dari Asma' binti Yazid, ia berkata: "Pada
saat aku sedang memegang tali kekang unta Rasulullah &, tiba-tiba turun
kepada beliau surat al-Maa-idah secara keseluruhan. Karena beratnya surat

al-Maa-idah, sehingga berdetak pangkal kaki depan unta itu."

Sedangkan al-Hakim mengatakan, Muhammad bin Ya'qub mencerita-
kan kepada kami, dari Jubair bin Nufair, ia berkata: "Aku pernah pergi haji,
lalu masuk ke rumah 'Aisyah, maka ia berkata kepadaku: 'Hai Jubair, apa-
kah kamu sudah membaca surat al-Maa-idah?' 'Sudah,' jawabku. Kemudian
'Aisyah berkata: 'Sesungguhnya ia adalah surat yang terakhir kali turun. Apa
saja yang kalian temukan dari yang halal, maka halalkanlah. Dan apa saja yang
kalian temukan dari yang haram, maka haramkanlah.”

(Kemudian al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut shahih sesuai

syarat Syaikban (al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya tidak mengeluarkan
hadits itu.").

‘:ﬁ ‘“’T,:——-———":%

,L-/.’?/:)\

Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi Mahapenyayang.
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Hai orang-orang yang beriman, penubilab aqad-aqad itu. Dibalalkan bagi-
mu binatang-binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesunggubnya Allab menetapkan bukum-bukum menurut
yang dikebendaki-Nya. (QS. 5:1) Hai orang-orang yang beriman, janganlab
kamu melanggar syiar-syiar Allab, dan jangan melanggar kebormatan bulan-
bulan Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang badya, dan binatang-
binatang qalaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang me-
ngunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridbaan dari
Rabbnya, dan apabila kamu telab menyelesaikan ibadab baji, maka boleb-
lab berburu. Dan janganlabh sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilbaram, mendorong
kamu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglab kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalab kamu kepada Allab,
sesunggubnya Allab amat berat siksa-Nya. (QS. 5:2)

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhr, ia berkata, "Apabila Allah
berfirman: € 1,50 & il G U3 'Hai orang-orang yang beriman,' kerjakanlah
oleh kalian. Maka Nabi & termasuk dari mereka.”

Firman-Nya, € )_:ujb \ j;J\ $ “Penubilab aqad-aqad itu.” Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, dan beberapa ulama lainnya mengatakan “Yang dimaksud dengan
aqad adalah perjanjian.” Dan Ibnu Jarir juga menceritakan adanya ijma’ tentang
hal itu. Ia mengatakan: “Perjanjian-perjanjian adalah, apa yang mereka sepakati,
berupa sumpah atau yang lainnya."

2 0 So 2 - @ ¥ .
Mengenai firman Allah, € 5,0 3,0 1,50 00 @l U $ "Hai orang-orang

yang beriman, penubilah aqad aqad itn."” Ali bin Abi Thalhah mengatakan dan
Ibnu 'Abbas, (ia berkata): "Yang dimaksud dengan perjanjian tersebut adalah

(P W 2V 2DV 2V LV LV LV LV LV 2 O o N N N N N0 W W W) W MO W)
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segala yang dihalalkan dan diharamkan Allah, yang difardhukan, dan apa yang
ditetapkan Allah di dalam al-Qur'an secara keseluruhan, maka janganlah kalian

mengkhianati dan melanggarnya."

Kemudian Allah % mempertegas lagi hal itu, Allah 8 berfirman:
éjwsgj.ﬂ —ufu__u Yo o\.“»\f L.ufjujuumuﬁmwuwwmjy
"Orang-orang yang merusak janji Allab setelab diikrarkan dengan teguh dan me-
mutuskan apa-apa yang Allab perintabkan stpaya dibubungkan -sampai dengan
firman-Nya- tempat kediaman yang buruk.” (QS. Ar-Ra'd: 25).

Sebagian ulama yang berpendapat, bahwasanya tidak ada hak pilih
dalam jual beli, telah menjadikan ayat tersebut sebagai dalil.

4 )__;jb | J;)\é “Penubilab aqad aqad itu.” Ibnu ‘Abbas mengatakan,
“Hal itu menunjukkan, keharusan bérpegang dan menepatl janji, dan hal itu
menuntut dihilangkannya hak pilih dalam jual beli.” Demikianlah madzhab
(pendapat) Abu Hanifah dan Malik. Namun pendapat tersebut bertentangan
dengan pendapat asy-Syafi’i, Ahmad dan jumhur ulama. Yang menjadi dalil
dalam hal itu adalah hadits yang ditegaskan dalam ash-Shahibain, dari Ibnu
‘Umar, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

(B o) G Gy ol

"Penjual dan pembeli mempunyai hak kbiyar (hak memilih untuk jadi atau
membatalkan), selama mereka belum berpisah."

Sedangkan dalam lafazh lain menurut riwayat al-Bukhari adalah sebagai
berikut:

e - v o “
- u‘)wu Lgie sty SO (OM 1 il 13) )
"Jika dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing dari kedua-
nya mempunyai hak pilih selama keduanya belum berpisah."

Hal itu jelas sekali (sharih) dalam menetapkan adanya hak pilih dalam
jual beli sebagai kelanjutan bagi petjanjian jual beli. Dan hal ini tidak menafikan
keharusan berpegang teguh pada perjanjian, justru menurut syariat hal itu me-
rupakan konsekuensi dari perjanjian tersebut. Dengan demikian, berpegang
teguh pada perjanjian merupakan bagian dari kesempurnaan pemenuhan janji.

Firman-Nya, € (bu\J\ :—m@a (3\__5 vl>f $ "Dibalalkan bagimu binatang
ternak.” "Yaitu, unta, sapi dan kambing." Demikian yang dikatakan Abul
Hasan, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya. Ibnu Jarir mengatakan, "Dan
demikian halnya menurut bangsa Arab."

Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas serta beberapa ulama, juga telah meng-
gunakan ayat tersebut sebagai dalil yang membolehkan memakan janin binatang
yang sudah mati dalam perut induknya, jika induknya itu disembelih. Dan
mengenai hal itu telah ditegaskan oleh sebuah hadits dalam kitab Sunan yang

Taksir Ibnu Katsir Juz 6
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dirtwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id,

1a berkata:
° M H i % £ /:/ s o, - - - :3
ﬁgp’icg;a;a\@@;‘am\)\ \c.a..\ajcé_JU\}uuN\J}a)\g s

o
5,

——r\

ALY \f:o\s L‘,.::.:au\oj,\f) B salss o
"Kami bertanya: 'Ya Rasulullah, kami menyembehh unta betina dan me-
nyembelih sapi atau kambing, yang di dalam perutnya terdapat janin anak-
nya, apakah kami harus membuangnya ataukah kami boleh memakannya?"
Maka beliau menjawab: 'Jika kalian mau, makanlah janin tersebut, karena
penyembelihannya (kehalalannya), terletak pada penyembelihan (kehalalan)
induknya.'

(Imam at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits tersebut adalah hadits hasan").

Firman-Nya, € V_J?.L; g‘b Gy % "Kecuali yang akan dibacakan kepada-
mu. " Maksudnya, kecuali apa yang akan diberitahukan kepada kalian berupa
pengharaman sebagian binatang tersebut dalam beberapa kondisi tertentu.

4 (3—; 2T A u,\z.i 76 ¥ “Yaitu dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji.” Sebagian ulama mengatakan, “Kata ":&"
adalah manshub karena berkedudukan sebagai hal (yang menerangkan keadaan).
Dan yang dimaksud dengan binatang ternak tersebut adalah binatang yang
jinak, terdiri dari unta, sapi dan kambing, dan yang masuk dalam kategori
liar, misalnya, kijang, sapi liar, dan keledai. Dari kelompok binatang jinak
itu dikecualikan binatang seperti yang dijelaskan di depan, dan dari kelompok
binatang liar dikecualikan binatang yang diburu ketika dalam keadaan ber-
thram.”

Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah, ‘Kami (Allah) halal-
kan bagi kalian semua binatang ternak, kecuali bagi orang yang diberlakukan
baginya pengharaman berburu ketika sedang berihram.”” Hal itu didasarkan
pada firman-Nya, € v, 52 L) < (.4\ Sé s Y, gb e Jla.w\ o8 ¥ “Barang-
stapa dalam keadaan terpaksa memakannyd sedang ia tidak menginginkannya
dan tidak pula melampani batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesunggubnya
Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.” (QS. Al-Baqarah: 173). Artinya,
Kami halalkan bangkai binatang bagi orang yang benar-benar terpaksa, dengan
syarat ia tidak menginginkan hal itu dan tidak pula berlebihan. Demikian
halnya di sini, sebagaimana Kami telah halalkan semua binatang ternak dalam
segala keadaan, lalu mereka diharamkan berburu ketika sedang berihram,
karena Allah telah menetapkan hal itu, dan Dia Mahabijaksana dalam segala
penntah dan larangan-Nya. Oleh karena itu Allah 8 berfirman:

v V‘<’“ 3o P Seszmggu/mya Allab menetapkan bukum-bukum menurut
yamg dzke/oendakz -Nya."
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, € & s le Y J-U\ WA
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah.”
Ibnu ‘Abbas berkata: “Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah manasik haji.”
Ada juga yang berpendapat, “Yang dimaksud dengan syiar-syiar Allah ada-
lah, semua yang diharamkan-Nya.” Artinya, janganlah kalian menghalalkan
semua yang diharamkan Allah Ta’ala. Oleh karena itu Allah &£ berfirman,
& 50 N b “Dan jangan melanggar kebormatan bulan-bulan haram.” Yang
dimaksud dengan hal itu, memberikan penghormatan dan mengakui ke-
agungannya serta meninggalkan semua yang dilarang Allah Ta'ala.!

Firman-Nya, € 156 Y, 360 Y, ¥ “(Dan) jangan (mengganggn) binatang
binatang hadya, dan binatang-binatang qalaaid.” Maksudnya, janganlah sampai
kalian tidak berkurban ke Baitul Haram, karena dalam berkurban itu terdapat
nilai pengagungan terhadap syiar-syiar Allah. Dan jangan sampai pula kalian
tidak mengikatkan tali pada lehernya untuk membedakan dengan hewan lain-
nya, dan untuk diketahui bahwa hewan kurban itu merupakan persembahan
untuk Ka'bah sehingga ia terhindar dari gangguan orang yang hendak men-
celakainya. Dan supaya orang yang melihatnya akan tergerak hatinya untuk
berkurban juga. Sebab sesungguhnya orang yang menyeru untuk berkurban
akan mendapat pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi
sedikit pun. Oleh karena itu, ketika menunaikan ibadah haji, Rasulullah &
menginap di Dzul Hulaifah, yaitu di lembah al-Aqiq, maka pada pagi harinya
beliau mendatangi (menggilir) kesembilan isterinya. Kemudian beliau mandi
dan memakai wangi-wangian, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, dan setelah
itu beliau menandai hewan kurbannya dan memberikan kalung pada leher-
nya. Selanjutnya beliau memulai mengerjakan ibadah haji dan umrah. Hewan
yang menjadi kurbannya adalah unta yang jumlahnya enam puluh ekor lebih,
yang berbadan paling bagus dan berwarna palmg indah. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala: € &l 68 o0 GG & s viw s &5 3 "Demikianlab (perintab
Allah). Dan barangsiapa mengagung/mn syiar-syiar Allab, maka sesunggubnya
itu timbul dari ketakwaan bati.” (QS. Al-Hajj: 32).

Sebagian ulama salaf mengatakan, “Pengagungan syiar-syiar Allah
adalah dengan mengurbankan hewan yang paling bagus, dan paling gemuk.”

‘Ali bin Abi Thalib berkata:

O3y il O s of i Jsy Ul
"Rasulullah & menyuruh kami supaya memeriksa mata dan tehnga (hewan
kurban)." (HR. Para penulis kitab-kitab as-Sunan.).

Mengenai firman Allah, € 393 Y, 3 “Dan (jangan mengganggu) bi-
natang-binatang qalaaid.” Muqatil bin Hayyan mengatakan, “Janganlah kalian

' Silahkan merujuk kepada surat al-Bagarah dan at-Taubah.
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melanggarnya. Dahulu orang-orang jahiliyah, jika pergi meninggalkan negeri
mereka pada bulan-bulan haram, mengalungi diri mereka dengan bulu unta
dan bulu kambing. Sedangkan orang-orang musynk Makkah mengalung1
diri dengan kulit pohon, lalu dengan kalung itu mereka melindungi diri.”
Demikian yang d1r1wayatkan Ibnu Abi Hatim. Kemudian ia mengatakan dan
Ibnu ‘Abbas %, ia berkata, “Dan surat al- Maa-ldah m1 ada dua ayat yang di-
nasakh, yaitu ayat qalaid dan firman-Nya, § 2% > 3l o P ¢§:-U 345G 06
‘Jika meveka (ovang-orang Yabudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan),
maka putuskanlah (perkara itu) di antava mereka, atau berpalinglah dari mereka.’
(QS. Al-Maa-idah: 42).”

Al-Mundzir bin Syadzan menceritakan kepada kami, dari Ibnu 'Auf,
1a berkata: "Aku pernah bertanya kepada al-Hasan, 'Apakah ada ayat dalam
surat al-Maa-idah yang dinasakh?' Ta menjawab, '"Tidak.""

P Eald

Firman-Nya, € UHU (\-@-J) o Wz 035 (\;_;Js S o Y5 "Dan
jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengun]ungz | Baitullab sedang mereka
mencari karunia dan keridbaan dari Rabbnya. " Maksudnya, janganlah kalian
membolehkan penyerangan terhadap orang-orang yang hendak menuju ke
Baitullah, yaitu suatu tempat di mana orang yang memasukinya akan menjad:
aman. Demikian pula orang-orang yang hendak datang ke Baitullah dengan
tujuan untuk mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, maka janganlah kalian
merintangi dan menghalang-halangi mereka.

Mengenai firman-Nya, € (..g:; o Nad & win  "Mereka mencari karunia
dan keridhaan dari Rabbnya." Mujahid, 'Atha', Abul 'Aliyah, Mutharrif bin
'Abdullah, 'Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair, Rabi' bin Anas, Mugqatil bin
Hayyan, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya, mereka berkata: "Yang di-
maksudkan dengan hal itu adalah perniagaan.” Yang demikian 1tu adalah sama
seperti yang dlkemukakan .dalam pembahasan firman-Nya:

4 (&», o S 425 of (—_b- (S.l; 3% "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari
karunia (rizki dari perniagaan) dari Rabb-mu." (QS. Al-Baqarah: 198).

Firman-Nya, € U, % "Dan keridhaan (dari Rabbnya)." Tbnu ' Abbas
berkata: "Mereka mencari keridhaan Allah melalui haji yang mereka kerjakan.”

‘Tkrimah, as-Suddi, dan Ibnu Jarir menyebutkan, "Bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan al-Hutham bin Hindi al-Bakri. Al-Hutham pernah me-
nyerang ternak milik orang-orang Madinah (merampoknya), dan pada tahun
berikutnya, ia mengerjakan umrah ke Baitullah. Kemudian sebagian Sahabat
bermaksud akan menghalangl ]alannya menu)u ke Baitullah. Maka Allah 3%
menurunkan firman-Nya, € U 29 f“éJ ) on aab 0,425 ) e 2o Y, 3 "Dan
jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka
mencari karunia dan keridbaan dari Rabbnya. " Ibnu Jarir mengisahkan tentang
adanya 1jma’ bahwa orang musyrik boleh dibunuh, jika ia tidak mempunyai

NN 5. SURAT A : ‘C@ s |
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perhndungan meskipun ia mendatangi Baitullah atau Baitul Magqdis. Dan
hukum ini telah dimansukb (dihapuskan) dari mereka. Wallabu a'lam.

Adapun orang yang mendatangi Baitullah dengan maksud untuk ber-
buat ingkar dan kemusyrikan serta kekufuran di sana, maka ia tidak diper-

bolehkan. Allah Ta'ala berfirman;

4 mwu,\u rs,xﬂ I K S T Q;JMJ | ws;dm &l U » Hi orang-
orang yang beriman, sesunggubnya orang-orvang musymk itu najis, maka jangan-
lab mereka mendekati Masjidilbaram sesudab tabun ini." (QS. At-Taubah: 28).

Oleh karena itu, pada tahun ke-9 Hijrah, Rasulullah £ mengirim utusan,
yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq 4, sebagai amirul hajj (pemimpin rombongan
haji) pada tahun itu, dan menyuruh ‘Ali bin Abi Thalib supaya menyeru-
kan kepada manusia atas nama Rasulullah #2 tentang "Bara’ab, " (pemutusan
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya). Dan supaya memberitahukan bahwa
setelah tahun ini orang-orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji, dan tidak
boleh berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang.

Mengenai firman-Nya, € 7 il (0% Y, ¥ “Dan jangan (pula) meng-
ganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah.” Ibnu Abi Thalhah mengata-
kan, dari Ibnu ‘Abbas, (ia berkata): “Yakni, orang-orang yang berangkat me-
nuju ke Baitullah.”

Sebelumnya orang-orang mukmin dan juga orang-orang musyrik sama-
sama mengerjakan ibadah haji, lalu Allah melarang orang-orang mukmin meng-
halang -halangi siapa saja batk mukmin maupun kafir dari Baitullah. Setelah
itu Allah Ta'ala menurunkan ayat,

§ 1 WLG % (-sfds TR NP AN TR ujfj.wdl W) § “Sesunggubnya orang-
orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilbaram se-
sudah tabun mi » (QS At-Taubah: 28). Allah # juga berfirman:

& 3 0o 1y 2 of 58 22l U6 G b “Tidaklab pantas orang-orang musyrik itu me-
makmurkan mag;zd maszzd Allab ” (QS. At-Taubah 17). Selanjutnya Allah 8
berfirman, € =Y\ .y AL o La AU A CA b “Hanyalab orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari akbir saja yang memakmurkan masjid-masjid
Allab.” (QS. At-Taubah: 18). Dengan demikian, orang-orang musyrik dilarang
dari memakmurkan Masjidilharam.

Firman-Nya, € | );U;bkg rﬂb 5y % "Dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah baji, maka boleblah berburu."Maksudnya, jika telah usai mengerjakan
ihram dan bertahalul, maka Kami (Allah) membolehkan bagi kalian berburu,
yang mana hal itu sebelumnya adalah haram bagi kalian, ketika kalian sedang
mengerjakan ihram. Perintah tersebut ada setelah adanya larangan, dan yang
benar berdasarkan penyelidikan adalah, bahwa kembalinya hukum adalah
kepada keadaan semula sebelum adanya larangan. Jika hukum itu bersifat wajib,
maka ia kembali menjadi wajib, jika bersifat sunnah, maka ia kembali menjadi
sunnah, dan jika bersifat mubah, maka 1a kembali menjadi mubah. Dan orang
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yang berpendapat bahwa hukum mubah itu akan kembali menjadi wajib,
berarti 1a bertolak belakang dengan banyak ayat al-Qur'an. Sedangkan orang
yang berpendapat bahwa 1a akan kembali menjadi mubah, maka ia dibantah
oleh ayat-ayat lain. Dan yang mengatur semua dalil itu adalah apa yang telah
kami sebutkan, sebagaimana yang menjadi pilihan sebagian ulama ushulul
figth. Wallabu a'lam.

Firman Allah Ta'ala selan]umya ,

§1,088 of (Wad amtldi 2 vfjm ol (-js ouls v.(.»fu N ¥ "Dan janganlah sekali-
kali kebencmn ( mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang- /oalangz
kalian dari Mm]zdzl/mmm mendorong kalmn berbuat aniaya (kepada mereka)."
Di antara para qurra” yang membaca ' VS 4% o' dengan harakat fathah di atas
alif (yaitu "2l"), maknanya jelas, yaitu janganlah kebenc1an kalian kepada suatu
kaum yang telah menghalang-halangi kalian untuk sampai ke Masjidilharam, -dan
itu terjadi pada tahun Hudaibiyah,- menjadikan kalian menghalang-halangi
mereka pergi ke Masjidilharam. Sehingga dengan demikian, kalian telah me-
lampaui batas dalam memberlakukan hukum Allah kepada mereka, yang
karenanya kalian telah menuntut balas dari mereka secara zhalim dan penuh
rasa permusuhan. Tetapi berlakukanlah hukum sesuai yang diperintahkan
Allah kepada setiap orang secara adil. Ayat ini adalah sebagaimana ayat yang
akan d1ura1kan lebih 1an)ut yaltu firman-Nya:

& osoit OOl A e Jas T G ORI (&.»fu N ¥ "Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terbadap suatu kavm, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebib dekar kepada takwa.” (QS. Al-Maa-idah: 8).
Maksudnya, janganlah kebencian kalian kepada suatu kaum menjadikan kalian

tidak berbuat adil, karena sesungguhnya berbuat adil itu wajib atas setiap

orang terhadap orang lain dalam kondisi apa pun. Sebagian ulama salaf berkata: -

"Selama engkau memperlakukan orang yang zhalim terhadap dirimu, sesuai
dengan ketentuan Allah dalam urusannya dan engkau pun berlaku adil ter-
hadapnya, maka akan tegaklah langit dan bumi in1."

Ibnu Abi Hatim mengatakan dan Zaid bin Aslam, ia berkata: “Rasulullah
& pernah berada di Hudaibiyyah bersama para Sahabat beliau ketika dihalang-
halangi oleh kaum musyrikin dari Baitullah yang dilakukan secara keras
terhadap mereka. Lalu ada sekelompok kaum musyrnikin dari penduduk daerah
timur yang melewati mereka yang hendak menunaitkan umrah, maka para
Sahabat Nabi % berkata: 'Kami akan menghalangi mereka sebagaimana
sahabat-sahabat mereka telah menghalangi kami.' Maka Allah menurunkan
ayat in1." :

"S5 berarti kebencian. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu
'Abbas dan ulama lainnya.

* Yaitu para qura' yang tujuh, selain Ibnu Katsir dan Abu 'Amr. (Sedangkan Ibnu Katsir dan
Abu ‘Amr membacanya "of",*%).
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Firman-Nya, é Q\/jix_;jk} (,_;Y‘\D é} \f{)\;f /Y/) L;}_Z“/j ;j\ é/p \);}L;f/j é "Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” Allah Ta'ala me-
merintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong-me-
nolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru (kebaji-
kan), serta meninggalkan segala bentuk kemungkaran, dan itulah dinamakan
dengan at-takwa. Dan Allah 8 melarang mereka tolong-menolong dalam hal

kebatilan, berbuat dosa dan mengerjakan hal-hal yang haram.

Ibnu Jarir berkata: "Al-Itsmu (dosa), berarti meninggalkan apa yang
oleh Allah perintahkan untuk mengerjakannya, sedangkan al- ‘udwan (per-
musuhan), berarti melanggar apa yang telah ditetapkan Allah dalam urusan
agama dan melanggar apa yang telah diwajibkan-Nya kepada kalian dan ke-
pada orang lain."

Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah &
bersabda:

oy °‘L&§s‘u,ihs&’}amm\d}...)u 3 (Gl T W Bl
.(o,.a.; Bkt cvihi\w@jo}zéﬁ) 16 s 08 1)

“Tolonglah saudaramu baik yang dalam keadaan berbuat zhalim atau di-
zhalimi.” Ditanyakan: “Ya Rasulullah, aku akan menolong orang yang di-
zhalimi itu, lalu bagaimana aku akan menolongnya jika ia dalam keadaan

berbuat zhalim?" Beliau # menjawab: "Menghindarkan dan melarangnya
dari kezhaliman, itulah bentuk pertolongan baginya.”

(Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri dari
Husyaim. Dan bersama Muslim juga mengeluarkannya dari Anas.)

Imam Ahmad berkata, dari salah seorang syaikh dari kalangan Sahabat
Nabi #%, di mana beliau bersabda:

2 o -

,.anlj ,@.u\,u ygg.d\ o ‘ﬁ\;\@p,@)wu\ .EJ\:U ‘5.\3\@,1\
.((,.a\:\dl;

"Orang mukmin yang bergaul dengan manusia lainnya dan bersabar atas
tindakan yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik, daripada orang
mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan udak bersabar atas apa yang
menyakitkan dari mereka."

(Demikian hadits yang dirtwayatkan at-Tirmidzi dari hadits Syu'bah
dan Ibnu Majah, melalui jalan Ishaq bin Yusuf. Keduanya dari al-A'masy).

Sehubungan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, bahwa di
dalam hadits shahih disebutkan:

afsir Ibnu Katsir Juz 6
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"Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk, maka bagmya pahala seperti
pahala yang diterima oleh orang yang mengikutinya sampai han Kiamat, tanpa
mengurangi pahala mereka (orang-orang yang mengikuti petunjuk itu) sedikit
pun. Dan barangsiapa menyeru kepada kesesatan, maka baginya dosa seperti
dosa yang dilakukan oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, dan
hal itu tidak mengurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka (orang-orang yang
mengikutinya).™

(224 }'/ ,/'u/ A2 s pme,

Za ~ 2% 4 }/,,, > W
AP N R ARRE ;:A.,r,mju\ e L
o Atur 27
‘\B.J\Jb SYRIPP X}

ﬁ,. ’) 1 t S 2% 2 ) :/ L .// ” ,)"14
3 /VQU‘JJWW&BM Jeii 285
}’/’ //,/—;,E ,/ "// » A ,/” cc 0 prz” KT e

e S . T I 2 ,/‘:i/ )/ P v
. \ > -

D
g‘-’ r'.L.M/ ('KJW)JW(QP _’ ./rij
2N, s TMArAL f

- 1 //’/ T 2 A o
) »—gg-))_,-ﬁ-wu! k/.e Yw A A.:a.,s:g}‘)-ia—.o\

O b’

Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelib atas nama selain Allab, yang tercekik, yang ter-
pukul, yang jatub, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelibnya, dan (dibharamkan bagimu) yang di-
sembelih untuk berhala. Dan (dibaramkan juga) mengundi nasib dengan
anak panab, (mengundi nasib dengan anak panab itu) adalah kefasikan.
Pada bari ini orang-orang kafir telab putus asa untuk (mengalabkan) agama-
mu, sebab itu janganlab kamu takut kepada mereka dan takutlab kepada-
Kun. Pada hari ini telab Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah

’ Diriwayatkan Abu Dawud dalam kitabnya "Sunan Abi Dawud," bab as-Sunnah.

///_//////////\.\\\\\\\\_\\\\.
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Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telab Kuridhai Islam itu jadi agama-
mu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 5:3).

4 mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya suatu berita yang
mengandung larangan dari memakan semua yang diharamkan, yang terdiri
dari bangkai binatang, yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih dan
bukan karena diburu. Yang demikian itu karena di dalamnya mengandung
bahaya, yaitu adanya darah beku, yang sangat berbahaya bagi agama maupun
bagi tubuh manusia. Oleh karena itu, Allah & mengharamkannya.

Dari jenis bangkai-bangkai tersebut ada yang dikecualikan, yaitu ikan,
di mana ikan itu tetap halal, baik yang mati karena proses penyembelihan
maupun karena sebab lainnya. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayat-
kan Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa', juga diriwayatkan oleh Imam
asy-Syafi'i dan Ahmad dalam Musnadnya; Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’t
dan Ibnu Majah dalam Sunannya; Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam
Shabibnya, dari Abu Hurairah %, bahwasanya Rasulullah # ditanya tentang
air laut, maka beliau menjawab:

3 o A8 2 [4
(420 Jodl o5l ) 4ghll g2 )
"Air laut itu suci, dan bangkainya pun halal.”

Demikian halnya dengan belalang, yang akan kami uraikan lebih lanjut
dalam pembahasan berikutnya.

Firman-Nya, € ;‘i\-ﬂj $ "Dan darah.” “Yang dimaksudkan adalah darah
yang mengalir, sebagaimana firman-Nya, € & 2.4 Us ol 3 Arau darab yang me-

NN - R R R D Y AV AV L D Y A A

/ ngalir.’ (QS. Al-An'aam: 145).” Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas.

/ Begitu indahnya apa yang diungkapkan al-A'sya dalam bait sya'ir yang

y disebutkan oleh Ibnu Ishag:

, . >

, Hindarilah olehmu semua bangkai, janganlah engkau mendekatinya.
Dan janganlah engkau mengambil tulang yang tajam, lalu engkau meng-

! alirkan darah (menyembelih).

’ Maksudnya, janganlah engkau mengerjakan perbuatan orang-orang

/ jahiliyah, di mana jika salah seorang dari mereka merasa lapar, maka ia akan

, mengambil tulang yang tajam atau yang semisalnya, kemudian dipergunakan

untuk mengeluarkan darah untanya atau binatang apa saja, lalu ia mengumpul-
kan darahnya dan selanjutnya meminumnya. Oleh karena itu Allah meng-

‘ haramkan darah bagi umat ini.

»
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Firman-Nya, € s 253y 3 “Daging babi.” Baik yang jinak maupun
yang liar. Yang jelas, kata daging itu mencakup semua bagian, sebagaimana
yang difahami menurut bahasa Arab dan menurut kebiasaan yang ada. Dan
dalam Shahib Muslim disebutkan sebuah hadits dari Buraidah bin al-Khushaib
al-Aslami <, 1a berkata, Rasulullah & bersabda:

035 2 3 (3 o it WSS 'y Gl 1)
"Barangsiapa yang bermain dengan dadu, maka seolah-olah ia telah mencelup-
kan tangannya ke daging dan darah babi.”

Jika larangan itu hanya pada sentuhan terhadap daging, lalu bagaimana
dengan ancaman keras atas tindakan memakannya. Dalam hadits tersebut ter-
dapat dalil yang menunjukkan keumuman (kata) "daging,” yang mencakup
untuk seluruh organ tubuh termasuk lemak dan lainnya.

Dalam ash-Shahibain (Shahih al-Bukhari dan Muslim) disebutkan bahwa
Rasulullah & bersabda:

eyl sy v M ey iy aly A a7 i 0y

‘_,.,\.._!\ & By FRENEAL L@au&w) (i) % (s \@’\9 A oy
"Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi, dan
patung.” Ditanyakan, "Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak
bangkai, sesungguhnya ia dipergunakan untuk mengecat kapal, meminyaki

kulit, dan dipakai oleh manusia sebagai lampu penerang?" Maka beliau # men-
jawab: "Tidak, hal itu adalah haram (menjual belikannya haram,™)."

Firman-Nya, ¢ « AR JAf T, "Yang disembelib atas nama selain
Allab." Y akni, hewan yang disembelih atas nama selain Allah, maka dagingnya
itu haram dimakan, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan agar menyembelih
makhluk-Nya (binatang) dengan menyebut nama-Nya. Maka bila menyimpang
dari ketentuan itu, lalu menyebutkan nama selain-Nya, dari nama patung,
thaghut, berhala, atau nama dari seluruh makhluk lainnya, maka menurut
jjma’ semuanya itu haram. Tetapi yang masih menjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama adalah berkenaan dengan tidak disebutkannya nama Allah
ketika menyembelih, baik secara sengaja maupun uidak disengaja, sebagaimana
hal itu akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan dalam surat al-An'aam.,

Firman-Nya, 4 @220, » "Yang tercekik. " Yaitu, binatang yang mati
karena tercekik, baik secara disengaja maupun kecelakaan, yaitu dengan ter-
cekiknya 1a dengan tali pengikatnya sehingga mati, maka binatang itu haram
hukumnya. Adapun 3 520" (yang mati terpukul), yaitu yang dipukul dengan
sesuatu yang berat secara umum hingga mati. Sebagaimana yang dikatakan

W 2V gV gV LV LV gV gV gV 4V gV LV LV g W W W W) Wh W W W W W Nh) N N
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Ibnu 'Abbas dan beberapa ulama, “Yaitu yang dipukul sekeras-kerasnya dengan
balok kayu lalu menghimpitnya hingga mati.” Qatadah mengatakan, "Dulu,
orang-orang jahiliyah memukul binatang dengan tongkat, sampai binatang
itu mati, maka mereka pun memakannya.”

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa ‘Adi bin Hatim berkata: “Aku
bertanya, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melemparkan tombak ke
arah binatang dan mengenainya.” Maka beliau bersabda:

ef o ~ -~ R - s o - /;o'/ o}:/.‘//.: e o B o /'
(USTE Y By 5 Wb apla ol 01y (S G0 e el Tosy 131

Jika kamu melempar dengan tombak lalu menusuknya, maka makanlah. Te-
tapi jika yang mengenainya adalah batangnya, maka sesungguhnya binatang
itu mati terpukul, maka janganlah engkau memakannya.”

Dengan demikian, beliau # telah membedakan antara yang terkena
bagian yang tajam dari panah atau lembing, beliau # menghalalkan binatang
tersebut, tetapi beliau tidak menghalalkan binatang yang terkena batang tombak
yang mengakibatkan binatang itu mati terpukul. Dan itulah yang menjadi ke-
sepakatan para ulama figih. Namun mereka masih berbeda pendapat mengenai
permasalahan, apabila batang tombaknya yang tajam mengenai buruannyna,
lalu membunuhnya karena hantamannya yang berat, tanpa melukainya. Maka
mengenai masalah itu terdapat dua pendapat yang keduanya merupakan pen-
dapat asy-Syafi'i 4%2:

Pertama, binatang itu tidak halal seperti halnya yang terbunuh oleh
batang panah. Kesamaannya adalah bahwa masing-masing terbunuh tanpa
adanya luka, maka termasuk yang mati secara terpukul.

Kedna, binatang tersebut halal dimakan karena dihukumi dengan ke-
bolehan memakan binatang yang diburu dengan menggunakan anjing dan
tidak tercabik. Ketentuan ini menunjukkan kepada kebolehan hal yang kami
telah sebutkan, karena ia masuk dalam hukum yang umum.

NN R R R R R AR R R P AR R B D R D D A AV d

Sedangkan A (vang terjatuh) ialah, binatang yang terjatuh dari
tempat yang sangat tinggi, sehingga menyebabkan kematiannya. Maka binatang
itu tidak halal dimakan. As-Suddi mengemukakan: "Yaitu binatang yang jatuh
dari atas gunung atau yang terjatuh ke dalam sumur.”

Adapun " el (yang ditanduk) adalah, binatang yang mati akibat
ditanduk oleh binatang lainnya, maka 1a haram dimakan, meskipun tandukan

/ itu sempat melukai dan menyebabkan keluarnya darah dari lehernya. Dan
, kata "i~L3" bermakna "> /250" (yang ditanduk).

Firman-Nya, § ~=J) STCS % "Dan yang diterkam binatang buas." Yaitu,
yang diserang oleh singa, harimau, macan, serigala, atau anjing, lalu binatang
buas itu sempat memakan sebagian dari tubuh binatang tersebut sehingga mati,
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maka binatang tersebut hukumnya haram, meskipun darah mengalir dari
tubuhnya, bahkan dari lehernya sekalipun. Maka menurut kesepakatan ijma’,
binatang itu tidak halal dimakan. Dahulu, orang-orang jahiliyah suka memakan
sisa-sisa kambing, unta, sapi, atau bmatang lainnya yang ditinggalkan binatang
buas, maka Allah mengharamkan hal itu bagi orang-orang yang beriman.

€ (wf 5 G N} "Kecuali yang sempat kamu sembelib.” Penggalan ayat ini
bisa kembali kepada binatang mana saja yang telah kami sebutkan di atas, yang
masih dalam keadaan hidup, sehingga ada kesempatan menyembelihnya, dan
sesungguhnya penggalan ayat itu kembali kepada firman-Nya:
¢ o ST, i, By A, 35N, st p "Yang tercekik, yang dipukul,
yang jatub, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas.”

Mengenai firman Allah Ta'ala, € (.,5 5 GNP “Kecuali yang sempat kamu
sembelih.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata:
“Kecuali binatang yang sempat kamu sembelih, sedang ia masih dalam keadaan
hidup. Maka makanlah, karena ia termasuk binatang yang disembelih!" Hal
yang demikian itu, juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri,
dan as-Suddi.

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu Abi Hatim menyatakan, dari
'Ali, ia berkata: "Jika binatang itu masih menggerak-gerakkan ekornya atau
mengais-ngaiskan kakinya, atau mengedipkan matanya, maka makanlah!"

Ibnu Jarir mengatakan, dari 'Ali, ia berkata: "Jika engkau masih sempat
menyembelih binatang yang hampir mati, atau binatang yang terjatuh, atau
yang tertanduk binatang lain, sedang ia masih sempat menggerakkan tangan

atau kaki, maka makanlah!"

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Thawus, al-Hasan, Qatadah,
"Ubaid bin 'Umair, adh-Dhahhak, dan beberapa ulama lainnya, "Bahwa binatang
yang disembelih jika masih melakukan suatu gerakan yang menunjukkan masih
adanya kehidupan padanya setelah penyembelihan, maka binatang itu halal."
Demikian itulah yang menjadi pendapat jumhur fuqaha'. Pendapat itu juga
dikemukakan Abu Hanifah, asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal.

Ibnu Wahab berkata: "Malik pernah ditanya tentang kambing yang
perutnya diterkam oleh binatang buas, sehingga menyebabkan isi perutnya
terburai keluar. Maka Malik berkata: "Aku tidak berpendapat bahwa binatang
itu boleh disembelih, (lagipula) apa yang bisa disembelih darinya?" Ditanyakan
lagi kepadanya: Baga1mana dengan serigala yang menerkam kambing dan
tidak merobek isi perutnya?" Malik menjawab: "Jika perutnya sobek, maka
aku berpendapat tidak dibolehkan memakannya."

Hal ini merupakan madzhab Imam Malik 4%5. Dan lahiriyah ayat ber-
sifat umum mencakup apa yang dikecualikan oleh Imam Malik 457, berupa
gambaran-gambaran tentang keadaan binatang yang tidak akan hidup setelah-
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nya, sehingga membutuhkan dalil khusus terhadap ayat tersebut. Wallahu
a'lam.

Dalam ash-Shahibain disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari
Rafi’ bin Khadij, 1a berkata: "Aku bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya
besok kami akan bertemu musuh, sedang kami tidak mempunyai pisau besar,
apakah kami boleh menyembelih dengan semacam bambu?’ Maka beliau &
pun menjawab:

‘w-’u-‘p-ﬁdru) Ay 52 e 0 4S5 atle A p S5y gl Gy
(R ol o (olazd (ol G

‘Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan sudah disebut nama Allah,
maka makanlah binatang tersebut, asalkan bukan dengan menggunakan gigi
dan kuku. Aku beritahukan kepada kalian mengenai hal itu, gigi itu pada
hakikatnya adalah tulang, sedangkan kuku merupakan pisau-pisau orang
Habasyah (Ethiopia).™

Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan beberapa penyusun
kitab as-Sunan, dari riwayat Hamad bin Salamah, dari Abul 'Asyra’ ad-Darimi,
dari ayahnya, 1a berkata, “Aku bertanya:

adod J TIab ) 1) (gl g:u\w'ss BN O 4SS Gl ) gy
(s VY

“Ya Rasulullah, bukankah penyembelihan itu harus pada bagian saluran per-
nafasan dan tenggorokan?" Beliau # menjawab: "Jika kamu tusuk pada bagian
pahanya, maka yang demikian itu sudah cukup bagimu."

Hadits tersebut shahih, tetapi ia harus diterapkan pada binatang yang
tidak dapat disembelih pada jalan pernafasan dan tenggorokannya.

Firman Allah 88, § (a3 C’; Gy ¥ "Dan (dibaramkan bagi kalian)
yang disembelih untuk berbala.” Mujahid dan Ibnu Juraij berkata: "Berhala itu
adalah batu yang ada di sekitar Ka'bah." Ibnu Juraij menambahkan: "Berhala
tersebut berjumlah 360 berhala. Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab me-
nyembelih binatang di dekatnya dan melumur Ka'bah dengan darah binatang
sembelihan tersebut. Mereka memotong-motong daging binatang itu dan ke-
mudian meletakkannya pada berhala-berhala tersebut.” Riwayat yang seperti
itu tidak hanya diriwayatkan oleh satu orang saja.

Kemudian Allah melarang orang-orang mukmin dari perbuatan ter-
sebut, dan bahkan mengharamkan mereka memakan binatang-binatang yang
disembelih di sisi berhala-berhala tersebut, meskipun penyembelihannya itu

'Y Y £V LV gV LV LV LV ZV LV 4V 4V g W W W W W W W, W W ), W W, W
*Bbnu Katsir Juz 6

» o3

-—
%21



LV AV 4V &V &V &V &V &V &5 &V &5 an

X O Xp W W h W K W) K Wah O Kp K X X X N KV 4V aP oV oP oV P oF o

-
=)

SN %ﬂs SURAT AL MAAJDAHH% ey

dengan menyebut nama Allah, dimana penyembelihan binatang di samping
berhala itu merupakan salah satu bentuk kemusyrikan yang diharamkan Allah
dan Rasul-Nya. Penggalan ayat tersebut mengandung pengertian demikian,
karena telah dikemukakan sebelumnya pengharaman binatang yang di-
sembelih tanpa disebutkan nama Allah padanya.

Firman-Nya, € N30 | i3 oy b "Dan (dibaramkan juga) mengunds
nasib dengan anak panab.” Yakni, diharamkan kepada kalian, hai orang-orang
yang beriman, mengundi nasib dengan anak panah. Mufrad (bentuk tunggal)
dari kata "+Y3¥" adalah "2}". Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab biasa me-
ngerjakan hal itu. Yaitu berupa tiga buah anak panah yang pada salah satu
dari ketiganya ditulis "kerjakan" dan yang satu lagi ditulis "jangan kerjakan,”
sedangkan pada anak panah ketiga tidak tertulis sesuatu pun. Dan di antara
orang-orang ada yang mengatakan: "Yang satu bertuliskan, 'Rabbku me-
nyuruhku', yang kedua bertuliskan, 'Rabbku melarangku’, dan yang ketiga
dibiarkan tanpa tulisan.” Jika yang muncul adalah anak panah yang bertulis-
kan perintah (kerjakan), maka ia akan mengerjakan, jika yang muncul adalah
yang bertuliskan larangan (jangan kerjakan), maka 1a akan meninggalkan (tidak
mengerjakannya). Dan jika yang muncul itu anak panah ketiga yang tidak ber-
tuliskan apa-apa, maka ia akan mengulanginya kembali.

Kata al-istigsam berasal dari kata thalabul qism (meminta undian) dari
anak panah tersebut. Demikianlah yang ditetapkan oleh Abu Ja'far Ibnu Jarir.

Dalam ash-Shabibain disebutkan, bahwa ketika memasuki Ka'bah,
Nabi & mendapatkan Ibrahim dan Isma’il digambarkan di dalamnya, sedang
pada kedua tangannya terdapat anak panah. Maka beliau & bersabda:

O Gy e T 1ot 4 2456
"Semoga Allah membinasakan mereka. Sesungguhnya mereka telah mengetahui
bahwa keduanya tidak pernah mengundi nasib dengan anak panah tersebut,

selamanya.”

Firman-Nya, € 523 2505 ¥ "Yang demikian itu adalab kefasikan." Y akni,
mengundi nasib dengan anak panah 1tu merupakan kefasikan, penyimpangan,
kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan. Allah telah memerintahkan orang-
orang yang beriman, jika mereka merasa ragu-ragu dalam menghadapi per-
soalan, maka hendaklah mereka berisukharah (meminta pilihan) kepada-Nya,
yaitu dengan cara beribadah kepada-Nya, lalu memohon kepada-Nya pilihan
yang terbaik dalam persoalan yang mereka kehendaki. Sebagaimana yang
diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan para penyusun kitab as-
Sunan, melalui jalan ‘Abdur Rahman bin Abi al-Mawali, dart Muhammad bin
al-Munkadir, dari Jabir bin 'Abdullah, ia menceritakan: "Rasulullah & me-
ngajarkan kepada kami beristikharah dalam menghadapi berbagai persoalan,
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sebagaimana beliau & mengajari kami sebuah surat al-Qur'an. Beliau % ber-

sabda:
Sl i 5 T, S ST

Yy ol A il Wb [y STy (el 9By (lala Jjg'é;;i
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"Jika salah seorang di antara kalian berhasrat dalam suatu urusan, maka hendak-
lah 1a shalat dua rakaat selain shalat fardhu, lalu setelah selesai, hendaklah dia
berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat dengan
pengetahuan-Mu, aku memohon agar diberi kemampuan dengan kekuasaan-
Mu, dan aku memohon anugerah-Mu yang sangat luas, karena sesungguhnya
Engkau berkuasa, sedang aku tidak. Engkau Mahamengetahui, sedang aku
tidak, dan Engkau Mahamengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau
mengetahui bahwa perkara ini (disebutkan jenis perkaranya) baik bagiku, bagi
agama, dan kehidupanku -atau beliau bersabda saat ini dan masa depanku-,
maka mudahkanlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia bagiku. Dan apabila
Engkau mengetahui bahwa perkara itu buruk bagiku, bagi agama dan ke-
hidupanku, saat ini dan masa depanku, maka jauhkanlah ia dariku, dan jauh-

kanlah aku darinya. Berikanlah kepadaku kebaikan di mana pun adanya ke-
mudian berikanlah kepadaku keridhaan-Mu pada hal itu.”

(Demikian menurut lafazh Imam Ahmad. At-Tirmidzi berkata: "Hadits

ini hasan shabib gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu
Abul Mawali.").

Firman Allah 3%, € ¢)§~> o LS Tl [ (‘r“ % “Pada bari ini orang-
orang kafir telab putus asa untuk (mengalabkan) agamamn.” Berkata ‘Ali bin Abi
Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, mereka berputus asa untuk mengembali-
kan kejayaan agama mereka.” Hal yang senada juga diriwayatkan dari ‘Atha’
bin Abu Ribah, as-Suddi, dan Mugqatil bin Hayyan. Berkenaan dengan pengertian

tersebut, terdapat sebuah hadits dalam Shabih Muslim, bahwa Rasulullah #&
bersabda:

i 0 STy A 8 B 0 skl o BT g 28 Dl By
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"Sesungguhnya syaitan telah berputus asa dari usaha agar orang-orang yang
shalat di Jazirah Arab menyembahnya, akan tetapi (ia tidak putus asa untuk)
mengadu domba di antara mereka."*

LV W &V &V &V o
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Dan bisa juga mengandung pengertian lain, bahwa mereka telah ber-
putus asa untuk menyerupai kaum muslimin, karena kaum muslimin mem-
punyai sifat-sifat yang berbeda dengan sifat-sifat kemusyrikan dan juga kaum
musyrikin. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, memerintahkan terhadap
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk tetap bersabar dan tetap teguh dalam
menyelisihi orang-orang kafir, serta tidak takut kepada seorang pun kecuali
kepada Allah Ta'ala semata. Allah # berfirman, € 0’251, r:a,»ou S $ "Sebab
itn janganlab kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. " Maksudnya,
janganlah kalian takut kepada mereka dalam usaha kalian menyelisihi mereka,
tetapi takutlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan membantu kalian dalam
menghadapi mereka, memenangkan kalian atas mereka, melapangkan hati
kalian atas mereka, dan menjadikan kalian di atas mereka baik di dunia maupun
di akhirat.

Flrman -Nya:
é \-»J (yw\j\(’gw)j&wélﬁw (’g" Y’QL’J‘;{ (-)»Js “Pada/mri ini telab
Kusempurnakan untukma agamamu, dan telab Kucukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” Ini merupakan nikmat
Allah terbesar yang diberikan kepada umat ini, tatkala Allah menyempurna-
kan agama mereka, sehingga mereka tidak memerlukan agama yang lain, dan
tidak pula Nabi lain selain Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad . Oleh karena
itu, Allah Ta’ala menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan mengutus-
nya kepada seluruh manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang halal kecuali
yang beliau halalkan, tidak ada yang haram kecuali yang diharamkannya, dan
tidak ada agama kecuali yang disyari'atkannya. Semua yang dikabarkannya
adalah hak, benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada pertentangan
sama sekali. Sebagaimana firman Allah 8, € Nk u.u oy ul{ iy d "Telab
sempurna kalimar Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil.”
(QS. Al-An'aam: 115). Maksudnya, benar dalam kabar yang disampaikan, dan
adil dalam seluruh perintah dan larangan. Setelah agama disempurnakan bagi

mereka, maka sempurnalah nikmat yang diberikan kepada mereka. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berﬁrman

ébsp&_w\ﬂvﬁwjjwp&h (&a VQJJSUJW“Padabarzmz
telab Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telab Kucukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Kuridbai Islam itu jadi agamamn.” Maka ridhailah Islam
untuk diri kalian, karena ia merupakan agama yang dicintai dan diridhai Allah
Ta’ala, yang karenanya Allah mengutus Rasul yang paling afdhal, dan yang
karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling mulia (al-Qur'an).

* HR. Muslim dalam kitab (bab) Shifatul Qiyaamah (2812).
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Mengenai firman-Nya, € (..){.» (.135 Syl UJS & "Pada bari ini telabh Ku-
sempurnakan untukmu agamamu.” "Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu
'Abbas, "Maksudnya yaitu Islam, Allah telah mengabarkan Nabi-Nya % dan
orang-orang yang beriman, bahwa Allah telah menyempurnakan keimanan
kepada mereka, sehingga mereka tidak membutuhkan penambahan sama sekali.
Dan Allah Ta'ala telah menyempurnakan Islam, sehingga Allah tidak akan
pernah menguranginya, bahkan Allah telah meridhainya, sehingga Allah tidak
akan memurkainya, selamanya."

Asbath mengatakan, dari as-Suddi: "Ayat ini turun pada hari Arafah,
dan setelah itu tidak ada lagi ayat yang turun, yang menyangkut halal dan
haram. Kemudian Rasulullah & kembali dan setelah itu meninggal dunia."

Ibnu Jarir dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Rasulullah #
meninggal dunia setelah hari Arafah, yaitu setelah 81 hari." Keduanya telah di-
riwayatkan Ibnu Jarir. Selanjutnya ia menceritakan, Sufyan bin Waki' men-
ceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, c}an Harun bin
Antarah, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika turun ayat, € (’i‘ (SJ st ¢ ,J\ ¥
Pada bari ini telab Kusempurnakan untukmu agamamu.’ Yaitu, pada hari haji
akbar (besar), maka 'Umar menangis, lalu Nabi & bertanya: ‘Apa yang me-
nyebabkan engkau menangis?’ 'Umar menjawab: ‘Aku menangis disebab-
kan selama ini kita berada dalam penambahan agama kita. Tetapi jika telah

sempurna, maka tidak ada sesuatu yang sempurna melainkan akan berkurang.’
Kemudian beliau # bersabda: ‘Engkau benar.”

Pengertian tersebut diperkuat oleh sebuah hadits, yang menegaskan,
sabda Rasulullah &:

° e . R - so T .77 e c:ﬂ.
A o 0B S Ay 8 g i B

"Sesungguhnya Islam bermula dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi
asing, maka berbahagialah orang-orang yang asing."

Imam Ahmad mengatakan, dari Thariq bin Syihab, 1a berkata: "Ada
seorang Yahudi yang datang kepada 'Umar bin Khaththab, lalu berkata: 'Hai
Amirul Mukminin, sesungguhnya kalian membaca sebuah ayat dalam kitab
kalian. Jika ayat tersebut diturunkan kepada kami, orang-orang Yahudi, niscaya
kami akan menjadikan hari itu (hari turunnya ayat itu) sebagai hari raya.'
'Ayat yang maga tu?' Tanya "Umar. Orang Yahudi itu berkata: 'Yaitu firman-
Nya, & 5% (.iwb AL 5% (.SS ST 23 Y "Pada bari ini telab Kusempurna:
kan untukmu agamamu, dan telab Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku.' Maka
'Umar pun berkata: 'Demi Allah, sesungguhnya aku telah mengetahui hari
ketika ayat itu turun kepada Rasulullah . Dan waktu diturunkannya ayat
itu kepada Rasulullah #&, yaitu pada malam Arafah hari Jum'at.'

> HR. Muslim dalam kitab al-Iman (145).
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(Hadits in1 diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa'1).

, Firman Allah Ta'ala selan]utnya ,

4 [W-J " M0 (.N (i B A alkh 3 Tk 25 “Maka barangsiapa ter-
paksa karena ke[apamn tanpa sengaja berbuat dosa, sesunggubnya Allabh Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang.” Maksudnya, barangsiapa yang benar-benar
perlu memakan sedikit dari apa-apa yang haram yang disebutkan Allah Ta'ala,
karena suatu kepentingan yang mengharuskan memakannya, maka ia boleh
memakannya, dan sungguh Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang ke-
padanya, karena Allah # mengetahui kebutuhan hamba-Nya yang terpaksa
dan keperluannya memakan hal itu, sehingga Allah # memaafkan dan me-
ngampuninya.

Dalam Musnad Imam Abmad dan Shahih Ibnu Hibban, diriwayatkan se-
buah hadits dari Ibnu "Umar, sebagai hadits marfu', ia berkata, “Rasulullah #&
bersabda:

z 2 o

(W&jﬁd\cﬂ\.&cﬁ:ﬂ:’v@'}?:}

f 3» :M )
‘Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan-Nya dilaksanakan, sebagaimana

Allah membenci larangan-Nya dilanggar.”” (Hadits ini berdasarkan lafazh
Ibnu Hibban).

Sedangkan menurut lafazh Imam Ahmad adalah sebagai berikut:
(B P o B9 e il U )

"Barangsiapa yang tidak mau menerima kemudahan dari Allah, maka baginya
dosa sebesar gunung-gunung di Arafah.”

Oleh karena itu, para fugaha' berkata: "Terkadang, pada kondisi ter-
tentu, memakan bangkai merupakan suatu hal yang wajib, yaitu ketika se-
seorang khawatir pada jiwanya, sedang ia tidak menemukan makanan lain
selain bangkai tersebut. Terkadang memakan bangkai itu bersifat dianjurkan,
dan terkadang juga mubah, tergantung pada kondis1."

Para fuqaha' masih berbeda pendapat tentang kadar bangkai yang boleh
dimakan, apakah sekedar memperpanjang hidup atau boleh sampai kenyang,
ataukah sampai kenyang dan sekaligus menjadikannya sebagai bekal?

Mengenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat, sebagaimana yang
disebutkan dalam kitab al-Abkam.®

Selain itu, para fuqaha' juga berbeda pendapat mengenai kenyataan
jika seseorang menemukan bangkai dan makanan milik orang lain atau binatang

® Kitab al-Abkam adalah, sebuah kitab yang ditulis oleh Ibnu Katsir, akan tetapi kitab tersebut
termasuk di antara kitab-kitab beliau yang hilang, ®.
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buruan sedang ia dalam keadaan berihram, apakah 1a boleh memakan bangkai
atau memakan binatang buruan tersebut dan kemudian harus membayar
denda atasnya atau memakan makanan orang lain dan harus menggantinya.
Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, yang keduanya adalah
pendapat asy-Syafi'i 44%5. Keadaan tidak menemukan makanan selama tiga
hari bukanlah merupakan syarat dibolehkannya makan bangkai. Sebagaimana
hal itu telah menjadi dugaan orang-orang awam dan yang lainnya. Tetapi jika
benar-benar terpaksa, maka seseorang dibolehkan memakannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin Muslim, dari al-Auza’,
dari Hassan bin ‘Athiyyah Abu Wagqid al-Laitsi, bahwasanya mereka ber-
kata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami pernah berada di suatu daerah di
mana kami mengalami kelaparan, lalu kapan kami diperbolehkan memakan
bangkai?" Beliau £& menjawab:

(\@,ﬁua«ﬁs@s 25 0 5 DRSS ) 5 o aial o 131
"Jika kalian tidak makan siang, tidak makan malam, dan tidak bisa mengambil
sayur-sayuran (buah-buahan), maka kalian boleh memakannya." (Dalam

redaksi seperti ini hanya Imam Ahmad saja yang meriwayatkan dan isnad
hadits ini shahih dengan syarat al-Bukhan-Muslim).

Firman-Nya, € H&L (sis 2 ¥ "Tanpa sengaja berbuat dosa. " Maksud-
nya, tidak sengaja berbuat maksiat kepada Allah Ta'ala, maka sesungguhnya
Allah telah membolehkannya (memakan bangkai itu), serta mendiamkan pula
terhadap hal lainnya. Seb agannana f1rman-Nya dalam surar al-Baqarah sebagai
berikut, € o, a8 ol <l s s Yy ;L P )ad e P Tempz barangsiapa
dalam keadaan terpaksa memakannya sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesunggubnya Allab
Mahapengampun lagi Mabapenyayang. " (QS. Al-Baqarah: 173).

Avyat ini dipergunakan sebagai dalil oleh orang yang berpendapat,
bahwa orang yang bertujuan maksiat dalam suatu perjalanan, maka ia tidak
mendapatkan keringanan (dispensasi) sedikit pun dari keringanan-keringanan
dalam safar (perjalanan), karena keringanan (dispensasi) itu tidak diberikan
kepada orang yang berbuat maksiat. Wallahu a'lam.
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Mereka menanyakan kepadamu: "Apakab yang dibalalkan bagi merekas"
Katakanlah: "Dibalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang di-
tangkap) oleb binatang buas yang telabh kamu ajarkan dengan melatibnya
untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telab diajarkan Allab
kepadamu, maka makanlab dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan
sebutlah nama Allab atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan ber-
takwalab kepada Allab sesunggubnya Allah amat cepat bisab-Nya." (QS. 5:4)

Setelah menyebutkan apa-apa yang diharamkan pada ayat sebelumnya
dari berbagai hal buruk dan membahayakan orang yang mengkonsumsinya,
baik bagi badan maupun agama atau bahkan kedua-duanya, dengan memberi-
kan beberapa Pengecua11an pada keadaan terpaksa, maka selanjutnya Allah 8%
berfirman, € <) SJ }—" g J"‘ TG B2 b “Mereka menanyakan ke-
padamu: Apa/eab yang dibalalkan bagi merekas’ Katakanlah, Dibalalkan bagimu
yang baik-baik.” Sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-A’raaf (ayat: 157),
mengenai sifat Muhammad #&, bahwasanya beliau (Muhammad) menghalal-
kan kepada mereka berbagai hal yang baik-baik (yang baik untuk dimakan),
dan mengharamkan hal yang buruk-buruk (yang berbahaya).

Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari ‘Adi bin Hatim ath-Tha'i dan
Zaid bin Muhalhal ath-Tha'i. Keduanya bertanya kepada Rasulullah &: "Ya
Rasulullah, Allah telah mengharamkan bangkai, lalu Apayang Allah halalkan
bagi kami?" Maka turunlah ayat, € § ok Y J_;-! et A J__> TG G5, d
Mereka menanyakan kepadamu: ‘Apakah yang dibalalkan bagi merekas’ Kata-
kanlah, ‘Dibalalkan bagimu yang baik-baik.” Sa’id berkata: “Yaitu binatang-
binatang sembelihan yang halal lagi baik bagi mereka.” Sedangkan Mugqatil
berkata: “Yang dinamakan at-thayyibar adalah, segala sesuatu yang dihalalkan
bagi mereka, yang mereka peroleh berupa rizki yang halal.”

Firman Allah &5, 4 L»-K» St V-‘J-o Gy ¥ “Dan (buruan yang di-
tangkap) oleb binatang buas (cm]mg pemburn) yang telab kamu ajarkan dengan
melatibnya untuk berburn.” Yaitu, dihalalkan bagi kalian semua binatang yang
disembelih dengan menyebut nama Allah dan juga berbagai rizk: yang baik-
baik. Dihalalkan pula bagi kalian binatang buruan yang kalian peroleh melalui
binatang buas, yaitu anjing, macan, elang, dan yang sebangsanya. Sebagaimana
hal itu telah menjadi pendapat jumhur ulama dari kalangan Sahabat, Tabi’in,
dan para Imam.
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis (Ibnu Katsir) katakan,
diceritakan dari jumhur ulama, bahwa berburu dengan menggunakan burung
adalah sama seperti berburu dengan menggunakan anjing, sebab burung me-
nangkap buruan dengan cakarnya, sebagaimana halnya yang dilakukan oleh
anjing. Dengan demikian, tidak ada perbedaannya.

W Wa W O W W
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Yang demikian itu adalah pendapat empat Imam (Maliki, Hanafi,
Hanbali, dan asy-Syafi') dan ulama lainnya. Pendapat ini pula yang menjadi

o O O O O
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pilihan Ibnu Jarir. Dalam hal itu ia menggunakan dalil dari hadits yang di-
riwayatkan dari ‘Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada
Rasulullah & tentang berburu dengan menggunakan elang, maka beliau &

menjawab:
(1080 L LAl G
‘Buruan yang berhasil ditangkapnya untukmu, maka makanlah!™"

Imam Ahmad mengecualikan anjing berwarna hitam dalam berburu,
karena anjing berwarna hitam merupakan salah satu yang harus dibunuh, dan
hasil tangkapannya pun tidak dihalalkan. Yang demikian itu didasarkan pada
hadits yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Bakar, bahwa
Rasulullah & bersabda:

p] Jﬁ\ 36 G (3 LIS Gy lsd) e Ak

(U\h...o J}w’}?\ &.Jgj\) Jw ¢ = \j\ RS

“Yang memutuskan shalat adalah keledai, wanita, dan anjing hitam.” ’ Lalu aku
berta.nya “Apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah?” Beliau # men-
jawab: “Anjing hitam itu adalah syaithan.”

Firman-Nya, € S » "Yang dilatih untuk berbury. " Dimungkinkan
kata itu berkedudukan menerangkan hal (keadaan) dari dhamir (kata ganti)
yang ada pada ‘allamtum (yang kalian ajarkan), sehingga menjadi bentuk haal
dari faa il (subyek). Mungkin juga berkedudukan sebagai haal dan maf'ul
(obyek) yaitu binatang buas untuk berburu. Artinya, binatang buas yang
kalian ajari, sedang binatang-binatang tersebut sudah dalam keadaan terlatih
untuk berburu. Yaitu yang menangkap buruan dengan cakar atau kuku-kuku-
nya. Dengan pengertian seperti itu, penggalan ayat tersebut dapat dijadikan
dalil bahwa apabila binatang pemburu itu membunuh buruan dengan tabrakan,
cakaran, atau cengkraman kuku-kukunya, maka binatang buruan tersebut
tidak halal dimakan. Sebagaimana yang menjadi salah satu dani dua pendapat
Imam asy- Syafl i dan sekelompok ulama. Oleh karena itu Allah # berfirman:
£ (,_(Al; LA Y Kamu mengajarnya menurut apa yang telab dm]ar/ean
Allab kepada kamu." Yakni, jika ia melepaskannya, maka binatang itu akan
segera menuju sasaran. Dan jika ia menyuruh menangkapnya, maka binatang
itu pun akan menyelamatkan buruannya dari kematian. Jika ia menangkap
buruan, maka ia akan menangkap untuk tuannya dan membawanya kepada
tuannya tersebut, dan bukan ugtuk d1r1nya sendiri. Oleh karena itu Allah #
berfirman, 4§ <k & o S, rﬁ.l; M G P "Maka makanlah dari apa
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu
(sewaktu melepasnya). " Manakala binatang pemburu itu sudah terlatih, yang
bisa menangkap untuk tuannya, dan telah disebut pula nama Allah ketika
melepasnya, maka binatang hasil buruannya halal, meskipun hasil buruan itu
mati berdasarkan iyma’'.
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Dalam sunnah telah disebutkan hal-hal yang senada dengan apa yang
disebutkan oleh ayat tersebut di atas. Seperti misalnya hadits yang tercantum
dalam ash-Shahihain dari 'Adi bin Hatim. Ja berkata, “Aku pernah bertanya,
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melepaskan anjing-anjing yang sudah
terlatih dan telah aku sebut pula nama Allah ketika melepasnya.” Maka beliau
#% bersabda:
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‘Jika engkau melepas anjingmu, dan engkau telah membacakan nama Allah,
maka makanlah binatang yang berhasil ditangkap untukmu.” ‘Meskipun
anjing-anjing itu membunuhnya?’ aku bertanya lebih lanjut. Beliau & men-
jawab: ‘Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya, selama tidak ada anjing
lain selain anjing-anjingmu yang ikut membunuhnya, karena sesungguhnya,
kamu hanya menyebut nama Allah pada anjingmu saja dan bukan pada anjing
lainnya.’” Selanjutnya aku katakan kepada beliau #, ‘Sesungguhnya aku pernah
melempar binatang buruan dengan tombak dan tepat mengenai sasaran.’
Maka beliau #& bersabda: Jika kamu melempar dengan tombak dan berhasil
menembus tubuhnya, maka makanlah, tetapi jika yang mengenainya adalah
bagian batangnya, maka sesungguhnya hewan itu mati terpukul, maka jangan-
lah engkau memakannya!™

Dalam lafazh al-Bukhari dan Muslim disebutkan:
01y dpd G 4570 elide Sl O i o 8736 ks iy
6D IR T 08 56 2 T o 3 48
"Jika engkau melepaskan anjingmu, maka sebutlah nama Allah (basmalah).
Jika ia (anjing) berhasil menangkapkan buruan untukmu, lalu engkau men-
dapatkannya masih hidup, maka sembelihlah. Dan jika engkau mendapat-

kannya telah terbunuh, dan anjingmu tidak memakannya sedikit pun, maka
makanlah, karena terkaman oleh anjing itu adalah sebagai penyembelihnya!"

Dalam riwayat yang lain bagi al-Bukhari dan Muslim disebutkan,
Rasulullah # bersabda:
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" Apabila anjing itu sempat memakan (buruan itu), maka janganlah engkau
memakannya, sesungguhnya aku khawatir ia menangkap buruan itu untuk
dirinya sendiri!"

Hadits tersebut merupakan dalil bagi jumhur ulama. Dan itulah pen-
dapat yang benar dari Imam asy-Syafi'i, yaitu bahwa jika anjing itu memakan
sebagian dan binatang buruan, maka binatang itu haram secara mutlak, namun
penganut madzhab ini tidak memberikan perincian.

Dan diceritakan dari sekelompok ulama salaf, di mana mereka berpen-
dapat bahwa binatang itu tidak haram secara mutlak.

Firman Allah Ta'ala, € < & el |y S5, (,)K,L; e \)K; $ “Maka
makanlab dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allab atas
binatang buas itu.” Yaitu, pada saat melepaskannya menuju sasaran. Sebagai-
mana yang disebutkan dalam hadits Abu Tsa’labah yang dikeluarkan dalam
ash-Shahibain, di mana Rasulullah £ bersabda:

2o -
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"Jika kamu melepaskan anjingmu (untuk berburu), maka sebutlah nama Allah
(vaitu membaca bismillah,t4), dan jika engkau melepaskan anak panahmu,
maka sebutlah pula nama Allah!"

Oleh karena itu, beberapa imam seperti misalnya, Imam Ahmad rahi-
mabullabh dalam riwayat yang masyhur darinya, mensyaratkan penyebutan
nama Allah ketika melepas anjing dan melemparkan anak panah. Hal itu di-
dasarkan pada ayat dan juga hadits di atas, dan pendapat itu pula yang sangat
masyhur dari jumhur ulama, bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah
perintah menyebut nama Allah ketika melepaskan binatang pemburu, sebagai-
mana yang dikatakan as-Suddi dan beberapa ulama lainnya.

Mengenai firman-Nya, € M el Jf 5y ¥ "Dan sebutlab nama Allab
atas binatang buas itu." Berkata 'Ali bm Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas, ia
berkata: "Jika engkau melepaskan binatang pemburumu, maka ucapkanlah
bismillah, dan jika engkau lupa menyebutnya, maka tidak ada dosa bagimu.”

Sebagian ulama mengemukakan: "Yang dimaksudkan dengan ayat ini
adalah perintah menyebut nama Allah ketika makan, sebagaimana yang di-
tegaskan dalam kitab ash-Shabibain, bahwa Rasulullah & pernah mengajar
anak tirinya, ‘Amr bin Abi Salamah, beliau # bersabda:

(7ul.ub\o-°d§)c ,1}5)4;&\".&)

"Sebutlah nama Allah (membaca bismillah,E4), makanlah dengan tangan
kananmu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu!"
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Sedangkan dalam kitab Shahib al-Bukbari juga disebutkan sebuah hadits
yang diriwayatkan dari 'Aisyah, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada
suatu kaum yang masa mereka dekat sekali dengan kekufuran, yang datang
kepada kami dengan membawa daging yang tidak kami ketahui. Apakah ia
menyebut nama Allah atau tidak (ketika menyembelihnya)?" Maka beliau &
bersabda:

28
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"Sebutlah nama Allah (bismillah,E2) oleh kalian dan makanlah!"
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Pada hari ini dibalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembeliban)
orang-orang yang diberikan al-Kitab itu balal bagimu, dan makanan kamu
halal pula bagi mereka. (Dan dibalalkan mengawini) wanita-wanita yang
menjaga kebormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-
Kitab sebelum kamu, bila kamu telab membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikabinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) men-
jadikan gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudab beriman (tidak
menerima bukum-bukum Islam), maka bapuslah amalannya dan ia di bari
akbirat termasuk orang-orang merugi. (QS. 5:5)
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Setelah Allah # menyebutkan apa-apa yang buruk dan yang berbahaya,
yang diharamkan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, dan yang baik (yang
baik untuk dimakan) yang Allah halalkan bagi mereka, maka Allah pun ber-
firman, § (._Q J"\ ¢ ¥ "Pada bari ini dibalalkan bagimu yang baik-baik."
Setelah itu Allah menyebutkan hukum sembelihan Ahlul Kitab, dari kalangan
Yahudi dan Nasrani, di mana Allah 8 berfirman:
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¢ ;._)Q ‘:)? A, :-Lxlo; $ “Makanan (sembelihan) ovang-orang yang di-
berikan al-Kitab itu balal bagimu.” Maksudnya, binatang-binatang sembelihan
mereka. Yang demikian itu sudah menjadi kesepakatan di antara para ulama,
yaitu bahwa binatang-binatang sembelihan mereka itu halal bagi kaum mus-
limin, karena mereka pun meyakini haramnya menyembelih untuk selain
Allah, dan mereka tidak menyebut pada sembelihan mereka kecuali dengan
nama Allah, meskipun mereka berkeyakinan terhadap Allah hal-hal yang mana
Allah Mahasuci dan Mahaagung (terjauh) dari apa yang mereka yakini ter-
sebut. Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan
dari ‘Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: “Pada perang Khaibar, aku diberi
sekantong lemak, lalu aku menyimpannya dan aku katakan: ‘Sekarang aku
tidak akan memberikan sebagian dari lemak ini kepada siapa pun.' Kemudian
aku menoleh, ternyata Nabi # sedang tersenyum.”

Para fuqaha' telah menjadikan hadits tersebut sebagai dalil yang me-
nunjukkan dibolehkannya memakan makanan yang dibutuhkan dan yang
semacamnya dari ghanimah sebelum dibagikan. Dan hal itu sudah demikian
jelas.

Para fugaha' dari kalangan penganut madzhab Hanafi, Syafi'i, dan
Hanbali, menjadikannya sebagai dalil untuk membantah madzhab Maliki
yang menolak memakan sembelihan yang diyakini keharamannya oleh orang-
orang Yahudi, misalnya lemak dan yang semacamnya yang diharamkan Allah
kepada mereka.

Madzhab Maliki tidak membolehkan kaum muslimin memakannya
dengan bersandar pada firman Allah Ta'ala, € X > <5 VAL by P
"Makanan (sembeliban) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu." Lalu
para penganut madzhab Maliki itu berkata: "Dan ini (lemak dan sejenisnya)
bukanlah termasuk makanan mereka."

Jumhur ulama menolak pendapat mereka itu dengan berdasarkan pada
hadits tersebut (hadits ‘Abdullah bin Mugaffal). Namun dalam hal itu masih
perlu ditinjau kembali, karena hadits tersebut adalah kasus perorangan, lagi
pula mungkin lemak tersebut adalah lemak yang diyakini kehalalannya misal-
nya lemak di bagian punggung, usus, dan yang lainnya. Wallabhu a'lam.

Yang paling baik untuk dijadikan dalil adalah apa yang disebutkan
dalam hadits shahih: "Sesungguhnya penduduk Khaibar menghadiahkan domba
panggang kepada Rasulullah &. Mereka telah meletakkan racun pada bagian
paha kaki depannya, paha itulah yang menjadikan beliau & sangat berselera.
Kemudian beliau mengambil dan menggigitnya satu kali. Lalu paha itu mem-
beritahu beliau # bahwa ia beracun, kemudian beliau # memuntahkannya.
Dan daging itu masih bersisa di gigi seri Rasulullah & dan sela-selanya. Di
antara yang ikut memakan daging itu bersama beliau # adalah Basyar bin al-
Barra' bin Ma'rur, maka ia pun meninggal. Kemudian wanita Yahudi yang
meracuni daging itu pun dibunuh. Nama wanita itu adalah Zainab."

u Katsir juz 6
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Sisi penggunaan dalil dari hadits tersebut adalah, bahwa Nabi & dan
orang-orang yang bersama beliau & memakan daging domba tanpa menanya-
kan mereka, apakah mereka (penduduk Khaibar) telah membuang lemak yang

mereka yakini keharamannya atau tudak.

Dibolehkannya makanan Ahlul Kitab tidak mengharuskan diboleh-
kannya makan apa yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah,
karena mereka (Ahlul Kitab) menyebut nama Allah pada saat menyembelih
binatang dan kurban mereka, dan mereka diperintahkan yang demikian. Oleh
karena itu, binatang sembelihan selain sembelihan mereka, yaitu (sembelihan)
orang-orang musyrik dan yang serupa dengan mereka tidak diperbolehkan
dimakan. Yang demikian itu karena mereka (orang-orang musyrik) tidak me-
nyebut nama Allah ketika menyembelih binatang sembelihan mereka, dan
sering memakan daging dengan tidak melalui penyembelihan terlebih dahuluy,
bahkan mereka memakan bangkai.

Berbeda dengan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan yang sejalan
dengan mereka dari kalangan penganut Samirah, Shabi'ah, serta orang-orang
yang mengikuti agama Ibrahim, Syits, dan Nabi-nabi yang lain, hukumnya di
antara satu dari dua pendapat para ulama (bisa halal atau haram). Sedangkan
para penganut Nasrani Arab, misalnya Bani Taglib, Tanukh, Bahra, Judzam,
Lakham, 'Amilah, dan yang serupa dengan mereka, maka binatang sembelihan
mereka tidak boleh dimakan, demikian menurut jumhur ulama.

Adapun orang-orang Majusi, walaupun diambil dari mereka jizyah
dengan diperlakukan sama dengan Ahlul Kitab, namun binatang sembelihan

mereka tidak boleh dimakan, dan tidak boleh pula wanita-wanita mereka di-
nikahi.

Firman Allah 35, 4 FQJ t},’ {._’iiuk) % "Dan makananmu balal pula bagi
mereka. " Maksudnya, kalian dibolehkan memberikan mereka makan dari
binatang sembelihan kalian. Dan yang demikian itu bukanlah merupakan
pemberitahuan tentang hukum bagi mereka, melainkan hanya sebatas pem-
beritahuan tentang segala makanan yang mereka diperintahkan untuk me-
makannya, yaitu makanan-makanan yang disembelih dengan menyebut nama
Allah, baik itu dari orang-orang yang seagama dengan mereka atau bukan.
Yang pertama mempunyai pengertian yang lebih jelas. Dengan kata lain,
kalian boleh memberikan sembelihan kalian kepada mereka, sebagaimana
kalian boleh memakan sembelihan mereka. Dan yang demikian itu merupakan
kesepadanan, pembalasan, dan perimbangan.

Firman-Nya, § <S5 0. AR Y “(Dan dibalalkan mengawini)
wanita-wanita yang menjaga kebormatan di antara wanita-wanita yang ber-
iman.” Maksudnya, dihalalkan bagi kalian menikahi wanita-wanita merdeka
(bukan budak) dan yang menjaga kehormatannya dari kalangan wanita-wanita
yang beriman. Penyebutan penggalan ayat ini merupakan pendahuluan bagi
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ayat setelahnya, yaitu flrman-Nya, § v_i_u o T i 5 j! .U\ = ALl P
"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang di-
beri al-Kitab sebelum kamu.” Ada pendapat yang mengatakan, yang dimaksud-
kan dengan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di sini adalah wanita-
wanita merdeka, bukan budak.

Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, “Bahwa yang
dimaksud dengan muhshanat adalah wanita-wanita merdeka.” Dengan demikian,
bisa jadi yang dimaksudkan adalah yang ia ceritakan itu, dan mungkin juga
yang dimaksudkan dengan wanita merdeka yaitu wanita yang suci. Sebagaimana
yang dikatakan dalam riwayat yang lain, juga dari Muyjahid, yang juga merupa-
kan pendapat jumhur ulama dalam hal ini agar tidak bersatu di dalamnya
wanita dzimmi yang merupakan wanita yang tidak suci, yang karenanya akan
rusak seluruh keadaannya, dan suaminya pun menjadi seperti yang dlungkap
kan dalam sebuah perumpamaan: (45 ;. x> ) “Kurmanya jelek dan tim-
bangannya pun kurang.”

Lahiriyah ayat menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan adalah wanita-wanita yang menjaga diri
(sucy) dan perzmaan Sebagaumana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam ayat
lain, € o] s ¥y ool 8 o\lasd 3 "Mereka wanita-wanita yang me-
melibara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-lak:
lain sebagai piaraannya.” (QS. An-Nisaa'": 25).

Kemudian para ahli tafsir dan | juga ulama berbeda pendapat tentang
firman Allah Ta'ala, € M o uLQ\ P J__,,\J! e ul_fa:v_d\ $ “Dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab
sebelum kamu.” Apakah yang demikian itu berlaku umum bagi wanita-wanita
Ahlul Kitab yang menjaga kehormatan baik yang merdeka maupun yang
masih budak. Demikian yang diceritakan Ibnu Jarir dari sekelompok ulama
salaf yang menafsirkan muhshanat dengan wanita yang menjaga kehormatan.
Ada juga yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan Ahlul Kitab di sini adalah
wanita Israil.” Dan yang demikian itu adalah pendapat asy-Syafi’i. Dan ada
juga yang mengatakan: “Yang dimaksudkan dengan muhshanat adalah wanita-
wanita dzimmi dan bukan wanita musuh Yang demikian itu didasarkan
pada firman Allah %, ¢ =3 QJ\J Yy &L 0,4 Y Ll \jhb $ "Perangilah orang:
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir." (QS.
At-Taubah: 29).

Dahulu, 'Abdullah bin 'Umar tidak pernah membolehkan pernikahan
dengan wanita Nasrani. Dan ia berkata: "Aku tidak mengetahui syirik yang
lebih besar dari ucapan wanita itu, yang menyatakan bahwa Rabbnya adalah

" Dzimmi; Orang kafir yang tunduk kepada pemerintah Istam dan mendapat jaminan ke-
amanan dari pemerintah Islam, £
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Tsa. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, € 2% 05 < 22 ASEY, P Dan
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.’

(QS. Al-Baqarah: 221)."

Ibnu Abi Hatun mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Pada saat
ayat ini turun, € 5a% > S 220 ASEN, 3 Dan janganlab kamu menikabi
wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.’ Maka orang-orang pun
menahan diri dari mereka sehingga turun ayat yang setelahnya,
¢ &u o I L e 2 b Dan (dibalalkan menikabi) wanita-
wanita yang menjaga kebormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab
sebelum kamu.’ Maka orang-orang pun mau menikahi wanita-wanita Ahlul
Kitab.” Bahkan ada sekelompok Sahabat menikahi wanita-wanita Nasrani, dan
mereka beranggapan hal itu tidak menjadi masalah dengan bersandarkan pada
ayat ini, € 2S5 s oK \yj\ SRR e UL«APV-AJU $ “Dan wanita-wanita yang
menjaga kebormatan di antara orang- orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu.”
Kemudian mereka menjadikan ayat 1n1 sebagal penmkbszs (yang mengkhusus-
kan) terhadap surat al-Baqarah, € (x5 5 S 5l 1,255 Y, $ "Dan ]anganlab
kamu menikabi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.” (QS. Al-
Baqarah: 221).

Hal itu adalah jika dikatakan, juga mencakup wanita-wanita Ahlul
Kitab secara umum, jika tidak, maka ayat tersebut tidak bertentangan dengan
ayat yang sebelumnya, karena dalam penyebutan dibeberapa ayat, Ahlul Kitab
itu disebut secara terplsah dari orang-orang musynk _misalnya firman Allah
Ta'ala, €20 b o (5G0 Lg mwllly (a0 el 1 58 N o ¥ "Orang.
orang kafir, yakm Ablul Kitab dan orang-orang mmynk (mengatakan bahwa
mereka) tidak akan meninggalkan (agama mereka) sebelum datang kepada mereka
bukti yang nyata." (QS. Al-Bayyinah: 1).

}zﬂ) 20,7

Firman-Nya, € (3, sy SRS 13 B “Jika kamu telab membayar mas
kawin mereka.” Yaitu mahar mereka, karena mereka memelihara diri dan tetap
mempertahankan kesucian. Maka berikanlah mahar mereka secara suka rela.
Jabir bin ‘Abdullah, ‘Amir asy-Sya’bi, Ibrahim an-Nakha'i, dan al-Hasan al-
Bashri pernah mengeluarkan fatwa: “Bahwa, jika seorang laki-laki menikahi
seorang wanita, lalu wanita itu berzina sebelum bercampur dengan laki-laki
itu, maka keduanya harus dipisahkan. Dan mahar yang telah diberikannya
pun harus dikembalikan.” Demikian menurut fiwayat Ibnu Jarir, dari mereka.

Firman-Nya, € i sixi V) il L3 8 e  “Dengan maksud
menikabinya tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik-
gundik”. (QS. An-Nisaa’: 25).

Sebagaimana disyaratkannya ihshan (menjaga kesucian) pada dini wanita
dari perbuatan zina, maka hal itu juga disyaratkan pada kaum laki-laki, yaitu
bahwa orang laki-laki itu juga harus men]aga kehormatan dan kesucian. Oleh
karena itu, Allah 3% berfirman, € (sl 22 3 "Tidak dengan maksud berzina."”
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Yaitu, para pezina yang tidak segan-segan berbuat maksiat dan t1dak pula me-
nolak orang yang mendatangi mereka untuk berzina. € oU:-\ =Y, $ "Dan
tidak pula menjadikannya gundik-gundik." Y aitu, orang-orang yang mempunyai
wanita-wanita simpanan yang mereka cintai dan tidak bergaul kecuali bersama
mereka. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam surat an-Nisaa' dan akan
diuraikan lebih lanjut masalah ini secara mendetail dalam pembahasan firman-
Nya:

& Cuapall e B 5 LR u\) ys TS Y iy 45ﬂ I uj yscidy@u&
"Laki-laki yang berzina tidak mengawini kecualz perempuan yang berzina, atan
perempuan yang musyrik. Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melain-
kan oleb laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu
dibaramkan atas orang-orang yang beriman." (Qs. An-Nuur: 3).

Oleh karena itu, di sini Allah # berfirman:
§ L il a5 Y & R AR I N o ¥ “Barangsiapa yang kafir
sesudab beriman (tidak menerima bukum- bukum Islam), maka bapuslab amalan-

nya, dan pada bari akbirat ia termasuk orang-orang merugi.”
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulab
kepalamu dan (basub) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
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kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentub perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlab dengan tanah yang baik
(bersib); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanab itu, Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia bendak membersibkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. 5:6)

Banyak dari ulama salaf yang berpendapat mengenau firman-Nya,
& ) ) 22515 3 "Apabila kamu bendak mengerjakan shalat." "Bahwa maksud-
nya adalah sedangkan kalian dalam keadaan berhadats.” Sedangkan ulama
lainnya berp endapat "(Yaitu) apabila kalian bangun tidur dan hendak me-
ngerjakan shalat.” Kedua pendapat ini berdekatan. Pendapat yang lain lagi
mengatakan, “Bahwa maknanya adalah lebih umum dari itu semua. Ayat ini
memerintahkan untuk berwudhu ketika hendak shalat, tetapi hal tersebut
adalah wajib bag1 orang yang berhadats, dan disukai (sunnah) bagi orang yang
suci (dart hadats) Ada juga pendapat yang mengatakan, “Bahwa perintah wudhu
untuk setiap kali shalat adalah wajib pada masa permulaan Islam, kemudian

hal itu dihapuskan (dinasakh).”

Imam Ahmad mengatakan, dari Sulaiman bin Buraidah, dan ayahnya,
ia berkata: "Rasulullah # berwudhu pada setiap shalat. Setelah peristiwa
penaklukan Makkah, beliau # berwudhu dan mengusap sepatunya, serta
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. Kemudian 'Umar berkata:
"Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau mengerjakan sesuatu yang belum pernah
engkau lakukan.' Maka beliau # pun bersabda: '"Wahai "Umar, sesungguhnya
aku sengaja melakukan hal itu.""

(Demikian pula hadits yang senada diriwayatkan oleh Muslim dan
para penyusun kitab as-Sunan.).

Firman-Nya, € V‘i" f; \ )im;\; $ "Maka basublah mukamu." Sekelompok
ulama telah menjadikan flrman Allah Ta'ala berikut ini:
¢ (._{ﬁfj | et 6 35151 S 55 5Ly “Apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basublah mukamu. > Sebagai dalil dlwa)lbkannya niat dalam ‘wudhu, karena
maksud makna ayat tersebut adalah, € SA Sy Lk B 35 ) 25 13 3 “Apabila
kamu hendak mengerjakan shalat, ma/ea basublah mukamu.” Untuk kepentingan
shalat. Sebagaimana bangsa Arab mengatakan: “Jika kamu bertemu seorang
Amir (raja), maka berdirilah.” Maksudnya adalah berdirilah untuknya. Dan
terdapat (sebuah hadits) di dalam ash-Shabibain, di mana Rasulullah £ bersabda:

25 g~ 2 A o9 g
(EF b gl ISy oy JLBY ) )

"Semua perbuatan itu tergantung pada niatnya dan sesungguhnya bagi setiap
orang adalah apa yang ia niatkan."

Disunnahkan sebelum membasuh wajah untuk menyebut nama Allah
membaca basmalah terlebih dahulu (yaitu dengan membaca bismillah,*). Hal
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itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan melalui jalan sekelompok Sahabat,
dari Nabi £, di mana beliau & bersabda:

&\M!;&(‘ijs‘-}-ﬁj‘f)
"Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak membaca basmalah."

Selanjutnya disunnahkan pula membersihkan kedua telapak tangan
sebelum memasukkanya ke dalam bejana. Hal itu lebih ditekankan lagi pada
saat bangun tidur. Sebagaimana yang ditegaskan dalam ash-Shabibain, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda:

uu cmAue.L.wu\J..egw\@a.uJ_,.uw gdﬁyuﬁ('.{..\r\ Lagiz| m)

//////

(!o.\.oubu;\‘s).\a‘ipf.\r\

"Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya sebanyak
tiga kali, karena salah seorang di antara kalian tidak mengetahui, di mana
tangannya berada (ketika ia tidur)!"

Menurut para fugaha', batas (panjang) wajah itu dibatasi dari tempat
tumbuhnya rambut, -dalam hal ini tidak dianggap apabila terdapat kebotakan
dan juga penutup kepala,- sampai ujung janggut dan dagu. Sedangkan lebarnya,
berawal dari telinga satu ke telinga yang lain. Mengenai bagian terbelahnya
rambut pada sisi kening dan pada bagian tempat tumbuhnya rambut-rambut
halus, apakah termasuk hitungan kepala atau wajah, dan mengenai sampai di
manakah orang yang berjanggut panjang itu harus membasuh janggutnya,
terdapat dua pendapat. Salah satunya menyatakan bahwa 1a wajib membasuh-
nya dengan air karena ia termasuk bagian dari wajah.

Mujahid mengatakan: "Janggut itu termasuk bagian dari wajah. Tidak-
kah engkau mendengar ungkapan bangsa Arab tentang seorang pemuda, 'Jika
sudah tumbuh janggutnya, maka mulailah terlihat wajahnya."™

Disunnahkan pula bagi orang yang berwudhu untuk menyela-nyela
janggutnya, jika ia berjanggut lebat. Imam Ahmad mengatakan dari Syagqiq, 1a
berkata: "Aku pernah melihat ‘Utsman berwudhu, -kemudian ia menyebutkan
(kelengkapan) hadits.- Ia mengatakan, 'Lalu ‘Utsman menyela-nyela jangggut-
nya sebanyak tiga kali ketika ia membasuh wajahnya. Setelah itu ia berkata:
'Aku juga pernah melihat Rasulullah & melakukan apa yang aku lakukan
itu, dan kalian telah melihatku melakukannya."

(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari
hadits ‘Abdur Razzaq. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut basan shabib."
Dan hadits tersebut juga dihasankan oleh al-Bukhari).
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Terdapat riwayat dari Nabi &, melalui beberapa jalan dalam kitab-
kitab shahih dan juga kitab-kitab hadits lainnya, bahwasanya jika beliau ber-
wudhu, beliau senantiasa berkumur-kumur dan beristinsyaq (memasukkan air
ke dalam hidung). Lalu para imam berbeda pendapat tentang hal itu, apakah
kedua hal tersebut (berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung) merupa-
kan dua hal yang wajib dalam wudhu dan mands, sebagaimana yang menjadi
pendapat madzhab Ahmad bin Hanbal 4§, ataukah keduanya itu hanya

_bersifat sunnah, sebagaimana yang menjadi pendapat Imam asy-Syafi't dan
Imam Malik. Hal itu didasarkan pada hadits yang dinnwayatkan para penyusun
kitab as-Sunan, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dari Rifa'ah bin Rafi'
az-Zuragly, bahwa Nabi & berkata kepada orang yang shalatnya buruk:

A rE % L
NEL - PR R

"Berwudhulah seperti yang diperintahkan oleh Allah kepadamu!”

Artau kedua hal itu bersifat wajib dalam mandi saja dan tidak wajib
dalam wudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat (madzhab) Abu Hanifah.
Atau wajib hanya istinsyaq saja dan bukan berkumur-kumur, sebagaimana
yang menjadi sebuah riwayat dari Imam Ahmad. Hal itu didasarkan pada hadits
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain (shahih al-Bukhari dan Muslim), bahwa
Rasulullah # bersabda:

o, o0 3 e - ° -
(G Lo g 0 )
"Barangsiapa yang berwudhu, maka hendaklah ia beristinsyag!"

Dan dalam riwayat yang lain disebutkan:
) R erc e %o Sloels.FRe .. %
.(!:éﬁg;ﬁc;\l\wﬁ /éw;&r\\fp}?\al)

"Jika salah seorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia memasukkan
air ke dalam hidungnya, lalu menghirupnya dengan kuat!"

Al-Intitsar artinya menghirup air ke hidung dengan kuat (kemudian
menghembuskannya kembali).

Firman-Nya, ¢ 74 3 V_)(JM) $ "Dan tanganmu sampai dengan siku."
Yakni, termasuk siku. /)Seba/ga/iirm/na,ya)gg difirmankan Allah 3 (yang sama
pengertiannya.Pent): § (SWA 3 WV IS Y, $ "Dan janganlab kamu makan
harta mereka bersama bartamu.” (QS. An-Nisaa': 2).

Disunnahkan juga bagi orang yang berwudhu untuk membasuh pangkal
lengan atas, berikut dengan dua lengannya. Hal itu didasarkan pada hadits
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits Nu'aim al-
Mujmir, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Sesungguhnya umatku pada hari Kiamat kelak, akan diseru dalam keadaan
terdapat tanda putih (pada dahi-dahi mereka, kedua lengan dan kaki mereka)
dari bekas wudhu. Barangsiapa di antara kalian mampu melebarkan tanda putih
tersebut, maka hendaklah ia melakukannya."

Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
(352 fe S pedl e Bl 3

"Perhiasan seorang mukmin (di Surga kelak,£4) akan mencapai bagian yang
terkena air wudhu(nya)."

Firman-Nya, ¢ VJ§.~ s 152Ny ¥ “Dan sapulab kepalamn.” Para ulama
berbeda pendapat mengenai huruf ba’, apakah ia sebagai tambahan saja, dan
itulah yang paling jelas, ataukah untuk menyatakan sebagian (kepala), dan
dalam hal yang terakhir ini masih memerlukan pertimbangan. Ada dua per-
kataan, di antara ulama Ushulul Figih ada yang berkata: "Hal ini adalah bersifat
mujmal (global), maka hendaklah ia melihat penjelasannya di dalam sunnah."

D1 dalam ash-Shahibain telah ditegaskan, melalui jalan Malik, dari ‘Amr
bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang berkata
kepada ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim, yaitu kakek ‘Amr bin Yahya, yang
merupakan salah seorang Sahabat Nabi #8: " Apakah engkau bisa memperlihat-
kan kepadaku bagaimana Rasulullah & berwudhu?" "Ya bisa," jawab ‘Abdullah
bin Zaid. Lalu ia minta diambilkan air wudhu, kemudian ia menuangkannya
pada kedua tangannya, dan membasuh keduanya sebanyak dua kali-dua kali,
selanjutnya ia berkumur dan beristinsyaq (menghirup air ke hidung) sebanyak
tiga kali, lalu membasuh mukanya tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya
sampai ke siku sebanyak dua kali, setelah itu ia menyapu (mengusap) kepalanya
dengan kedua tangannya dari depan ke belakang, dan kemudian menariknya
dari belakang ke depan, yaitu dimulai dari bagian depan kepala sampai pada
tengkuknya, kemudian ia mengembalikan kedua tangannya itu ke tempat di
mana 12 memulainya, setelah itu ia membasuh kedua kakinya.

Dalam hadits ‘Abdu Khair, dari ‘Ali mengenai sifat wudhu Rasulullah £
juga disebutkan hal yang sama dengan hadits di atas. Dan hal yang sama juga
diriwayatkan Abu Dawud dari Mu'awiyah dan al-Migdad bin Ma'dikarb
mengenai sifat wudhu Rasulullah . D1 dalam hadits-hadits tersebut terdapat
dalil bagi orang yang mewajibkan penyapuan (pengusapan) seluruh bagian
kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam Malik dan Ahmad
bin Hanbal. Apalagi bagi pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa
hadits-hadits tersebut berfungsi memberikan penjelasan atas al-Qur'an apa
yang bersifat global dalam al-Qur'an.
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Para penganut madzhab Hanafi berpendapat kepada mewajibkan pem-
basuhan seperempat bagian kepala, kira-kira sampai ubun-ubun. Sedangkan
pengikut madzhab Syafi'i berpendapat, bahwa yang wajib dibasuh 1tu se-
ukuran bagian yang disebut "pengusapan", tanpa pemberian batas tertentu,
bahkan jika seseorang mengusap sedikit bagian rambut kepalanya, maka hal
itu sudah memadai baginya. Kedua madzhab tersebut thelandasinya dengan
dalil sebuah hadits Mughirah bin Syu'bah, di mana ia menceritakan, Nabi #
pernah terlambat dan aku pun ikut terlambat bersama beliau. Setelah memenuhi
hajatnya, beliau berkata: "Apakah engkau punya air?" Kemudian aku mem-
bawakan untuk beliau air wudhu, lalu beliau mencuci kedua telapak tangan
dan wajahnya. Selanjutnya beliau membuka kain pada lengannya hingga
lengan baju jubahnya itu menyempit sehingga beliau mengeluarkan tangan
beliau dari bawah jubah dan kemudian meletakkan jubah di atas pundaknya.
Setelah itu beliau membasuh kedua lengan beliau, kemudian mengusap ubun-
ubun beliau, bagian atas sorban dan kedua kbuf* beliau. Kemudian disebutkan
kelengkapan hadits tersebut. Hadits tersebut terdapat dalam Shahib Muslim
dan juga kitab-kitab lainnya.

Para pengikut Imam Ahmad berkata kepada para pengikut madzhab
Hanafi dan Syafi'i, "Sebenarnya Rasulullah # hanya mengusap ubun-ubun
adalah karena beliau menyempurnakan pembasuhan bagian kepala lainnya
dengan mengusap sorban. Dan kami pun berpendapat demikian, bahwasanya
usapan sorban itu untuk usapan seluruh kepala, sebagaimana ditunjukkan oleh
banyak hadits yang menyatakan bahwa beliau mengusap sorban dan kedua
kbuf (terompah), pengertian inilah yang lebih utama, dan kalian tidak dapat
menunjukkan dalil dari hadits tersebut yang menunjukkan diperbolehkannya
pembasuhan hanya pada bagian ubun-ubun atau sebagian kepala saja tanpa
adanya penyempurnaan pada bagian atas sorban. Wallabu a’lam.

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang apakah pengulangan
pengusapan kepala sampai tiga kali itu disunnahkan, sebagaimana yang populer
dari madzhab Syafi'i? Sesungguhnya yang disunnahkan adalah pengusapan
sekali pada bagian kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam
Ahmad bin Hanbal, dan orang-orang yang mengikutinya. Dalam hal itu ter-
dapat dua pendapat.

‘Abdur Razzaq mengatakan dari Humran bin Aban, 1a berkata, “Aku
pernah melihat ‘Utsman bin ‘Affan berwudhu, kemudian 1a menuangkan air
pada kedua tangannya (telapak tangannya), lalu mencucinya tiga kali, setelah
itu ia berkumur dan beristinsyaq, kemudian membasuh wajahnya sebanyak
tiga kali, selanjutnya membasuh tangan kanannya sampai ke siku tiga kali,
lalu membasuh tangan kirinya seperti pada tangan kanannya. Setelah itu ia
mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanan tiga kali, kemudian kaki

* Khuf; Sepatu yang menutupi mata kaki.**
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kitab ash-Shabibain, melalui jalan az-Zuhri).

mengusap kepala hanya satu kali saja.”

€500 G A ‘)WU .

laam & S5, sedangkan ulama lainnya dengan mengkbafdbkan § S%- [, 3.
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kirinya juga tiga kali. Kemudian ‘Utsman berkata, ‘Aku pernah menyaksikan
Rasulullah # berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau £ bersabda:

UAJJA&LMWUA—’UYJ:;{)W@“MJ}"))’“L")’J)
(453 [y 0

‘Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua
rakaat, dan tidak memikirkan hal lain (khusyu’) pada kedua rakaat tersebut,
maka akan diberikan ampunan baginya atas dosanya yang telah berlalu.

(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud juga disebutkan sebuah hadits
yang diriwayatkan dari ‘Utsman mengenai sifat wudhu Nabi &, dan pem-
basuhan kepala satu kali. Hal yang sama juga diperoleh dari riwayat ‘Abdu
Khair dari ‘Ali. Dan orang-orang yang menganggap pengulangan pembasuhan
kepala itu sunnah berlandaskan pada pengertian umum dari hadits yang di-
riwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya Shabih Muslim, dari “Utsman e,
bahwa Rasulullah # pernah berwudhu dengan cara tiga kali-tiga kali. Ke-
mudian orang-orang itu mengatakan, “Bahwa hadits-hadits ‘Utsman yang di-
sebutkan dalam kitab-kitab as-Shabih menunjukkan, bahwa Rasulullah &%

Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, € (._S»b f 3 “Dan basublab kakimu
sampai dengan kedua mata kaki.” Dibaca § =50 J) (.ib- 'y ¥, dengan dinashab-
kan (diberikan harakat fathah pada huruf laam) karena di’athafkan pada kata:

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia membacanya
4 p-<l> Iy . Ia berkara: "Kara itu kembali kepada kata € J—-MJ\ $." Hal yang sama
juga diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ‘Urwah, Mujahid, Ibrahim an-
Nakha’i, as-Suddi, Mugqatil bin Hayyan, az-Zuhri, dan Ibrahim at-Taimi.

Yang demikian itu merupakan gira @b (bacaan) yang jelas menunjukkan
tentang wajibnya membasuh kaki, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama
salaf. Bertolak dari hal tersebut, ada ulama yang mewajibkan tertib dalam
berwudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab jumhur ulama. Pen-
dapat itu berbeda dengan Abu Hanifah yang tidak mensyaratkan tertib dalam
berwudhu, bahkan menurutnya, jika ada orang yang membasuh kaki terlebih
dahulu, lalu membasuh kepala, dan kemudian membasuh kedua tangannya
dan setelah itu membasuh wajahnya, maka yang demikian itu juga sudah cukup

’ Nafi', Ibgu 'Amir, al-Kisat', Ya'qub dan Hafsh membacanya dengan mengashabkan huruf
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sebagai wudhu, karena ayat ini memerintahkan untuk membasuh anggota
badan itu, sedangkan huruf "wawn" dalam ayat tersebut tidak menunjukkan
kepada adanya tertib wudhu.

Dalam menanggapi pendapat Abu Hanifah tersebut, jumhur ulama
telah menempuh beberapa jalan. Di antara mereka ada yang mengatakan,
"Ayat tersebut menunjukkan hukum wajib membasuh wajah sebagai per-
mulaan langkah mengerjakan shalat, karena hal itu diperintahkan melalui fz’
ta'qib"® yang menuntut adanya tertib wudhu, dan tidak ada seorang pun yang
mengharuskan pembasuhan wajah terlebih dahulu, lalu tidak ada keharusan
tertib setelah itu, akan tetapi yang ada hanya dua pendapat, salah satunya
mengharuskan adanya tertib wudhu, sebagaimana yang ada dalam ayat tersebut,
sedangkan yang lainnya tidak mengharuskan adanya tertib secara mutlak.
Sedangkan ayat di atas menunjukkan keharusan membasuh wajah sebagai
awal permulaan, dan setelah membasuh wajah, diharuskan adanya tertib
wudhu secara jma'.” Dan di antara mereka ada yang mengatakan, Kami tidak
sependapat jika ‘wawn’ dikatakan tidak menunjukkan adanya tertib wudhu,
sesungguhnya ia menunjukkan adanya tertib, sebagaimana yang menjadi
pendapat sekelompok ahli ilmu nahwu dan ahli bahasa serta sebagian fuqaha'.
Kemudian perlu kami katakan, meskipun ‘wawn dxanggap tidak menunjukkan
adanya tertib secara lughawi, namun secara syan'at ia memperlihatkan adanya
hal-hal yang mana tertib tersebut merupakan keharusan. Yang menjadi dalil
atas hal itu adalah bahwa setelah berthawaf di Baitullah, Rasulullah # keluar
dari pintu Shafa dengan membaca firman Allah #: € & B3 8y pARAIE
“Sesunggubnya Shafa dan Marwa adalab sebagian dari syi’ar Allab.” (QS. Al-
Bagqarah: 158). Kemudian beliau # bersabda:

Aoz L L3
.(QAMM.Q\A.?\.LQ\)

“Aku memulai dengan apa yang Allah memulai dengannya.”

)
\
)
)
)
)
)
)
\
\
)
\
§
g
1
/
5
/

Demikian menurut lafazh Imam Muslim. Sedangkan menurut lafazh
Imam an-Nasa'i berbunyi:

O O X

Az L L
NELTE IR KRVRFTH I
“Mulailah dengan apa yang Allah memulai dengannyal”
Yang terakhir ini merupakan lafazh perintah dan isnadnya shahih. Hal
itu menunjukkan keharusan memulai dengan sesuatu yang Allah memulai

dengannya. Yang demikian itu merupakan makna kedudukan ayat tersebut
yang menunjukkan adanya tertib wudhu menurut syari'at. Wallabu a’lam.

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, “Setelah Allah Ta’ala
menyebutkan sifat tersebut dalam ayat di atas menurut tertib ini, lalu hal

 Huruf “fa” yang berfungsi sebagai ungkapan untuk menjelaskan berikutnya.®
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yang sama (sebanding) dipisahkan, di mana anggota yang diusap dimasukkan
di antara dua anggota yang dibasuh, hal itu menunjukkan keinginan adanya
tertib wudhu.”

D1 antara mereka ada yang mengatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa-
sanya telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya melalui jalan
‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah & ber-
wudhu dengan membasuh dan mengusap setiap bagian hanya satu kali saja,

lalu beliau & bersabda:
4 P P ’\w A2 /i/ . 2 A ‘.
(4 YR W A Y s g g W)
"Ini adalah wudhu yang Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali dengannya."

Mereka mengatakan, “Wudhu tersebut tidak keluar dari (dua hal), yaitu
kemungkinan beliau berwudhu secara tertib dan berurutan, maka menjadi
wajiblah tertib tersebut, atau beliau berwudhu secara tidak berurutan, maka
tidak ada kewajiban berwudhu secara berurutan, -akan tetapi tidak seorang
pun yang berpendapat demikian itu,- maka Waijlah melakukannya secara
tertib sebagaimana yang telah kami sebutkan.”

Adapun gira'at lainnya, yaitu qira‘at orang yang membaca € V-JQQ-JU ¥
dengan memberikan harakat kasrah pada laam, maka yang demikian itu telah
dijadikan dalil oleh kaum Syi'ah untuk pendapat mereka yang mengharuskan
pengusapan kedua kaki, karena menurut mereka, kata "waarjulikum" itu me-
rupakan ‘athaf (mengikuti) bagi kalimat "wamsabuu biru'usikum," (usaplah
kepalamu).

Telah diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf beberapa riwayat
yang sangat ganjil sekali yang memberi gambaran adanya pendapat “mengusap
kedua kaki,” namun maksud riwayat-riwayat tersebut dapat diartikan mencuci
secara ningan. Hal itu didasarkan pada sebuah hadits yang akan kami kemuka-
kan berikutnya, dalam pembahasan tentang kewajiban membasuh kedua kaki.
Diberikannya harakat kasrah pada qira'at "waarjulikum " ini sebenarnya di-
dasarkan pada aspek kedekatan dan kesesuaian ungkapan seperti yang ada
dalam ungkapan masyarakat Arab, "< > L2 =", Juga seperti firman Allah
Ta'ala, € 335, Tax A0l o8 (IC 3 "Mereka memakai pakaian sutera balus
yang berwarna bijau dan sutera tebal.” (QS. Allnsaan: 21). Dan ungkapan seperti
itu sudah meluas dan sering dipakai dalam bahasa Arab.

Di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwasanya kata itu
mengandung arti mengusap kedua kaki, jika memakai kbuff. Demikian pendapat
yang dikemukakan Abu ‘Abdullah asy-Syafii 2&%2.

D1 antara mereka ada juga yang menyatakan, “Bahwasanya kata itu
menunjukkan pengusapan kedua kaki, tetapi yang dimaksudkan hanyalah
pembasuhan ringan, sebagaimana yang disebutkan oleh as-Sunnah (hadits).”
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Bagaimanapun, yang jelas adalah, bahwasanya pembasuhan kedua kaki itu
merupakan suatu hal yang wajib, hal itu didasarkan pada ayat tersebut, dan
juga beberapa hadits yang akan kami kemukakan lebih lanjut.

Di antara yang paling bagus digunakan sebagai dalil atas pendapar yang
mengartikan a/-mashu (pengusapan) dengan pembasuhan ringan adalah apa
yang diriwayatkan al-Hafidz Baihagqi, dari ‘Ali bin Abi Thalib, di mana ia
pernah mengerjakan shalat Dzuhur, setelah shalat ia duduk untuk melayani
keperluan orang-orang dari penduduk Kufah sampai waktu shalat ‘Ashar tiba,
kemudian ia diber satu gayung air, lalu ia mengambil sepenuh kedua telapak
tangannya, selanjutnya dengan air ituia mengusap wa]ah tangan, kepala dan
kedua kakinya. Setelah itu ia berdiri dan meminum sisa air itu dalam keadaan
berdiri, dan kemudian berkata: "Sesungguhnya orang-orang enggan meminum
sambil berdin, padahal Rasulullah # pernah melakukan apa yang aku lakukan
in1." Lebih lanjut ‘Ali bin Abi Thalib mengatakan: "Demikian itulah wudhu
orang yang tidak berhadats.” (Sebagian makna hadits tersebut juga diriwayat-
kan Imam al-Bukhari dalam kitab Shabibnya dari Adam).

Dan siapa saja dari kaum Syi'ah yang telah mewajibkan pengusapan
kedua kaki seperti mengusap sepatu khuff, maka benar-benar telah sesat dan
menyesatkan, demikian juga orang yang membolehkan hanya dengan peng-
usapan kedua kaki dan membolehkan pula pembasuhan keduanya, maka orang
ini juga salah. Sedangkan orang yang menukil dari Abu Ja’far bin Jarir bahwa
ia mewajibkan pembasuhan kedua kaki dengan berdasarkan pada beberapa
hadits, dan mewajibkan pengusapan keduanya dengan berdasarkan pada ayat
tersebut di atas, maka ia belum mentahqig (meneliti) madzhab beliau (Ibnu
Jarir) dalam masalah tersebut. Sebenarnya ungkapan dalam tafsirnya menunjuk-
kan, bahwa 1a hendak mewajibkan menggosok-gosok kedua kaki saja, tanpa
anggota wudhu lainnya, karena keduanya dekat dengan tanah, debu, dan lain-
lainnya. Ta mewajibkan penggosokan itu, dimaksudkan agar segala kotoran
hilang. Namun ia mengungkapkan penggosokan itu dengan kata al-mashu
(mengusap), lalu orang-orang yang tidak memperdalam ungkapannya itu me-
yakini bahwasanya ia menghendaki keharusan penyatuan antara pembasuhan
dan pengusapan kedua kaki, maka orang (yang dangkal pemahamannya) itu
pun menceritakan hal tersebut seperti itu.

Oleh karena itu, banyak di antara para fugaha' pun mendapar kesulitan,
sementara beliau sendiri (Ibnu Jarir) termaafkan, karena dia ridak bermaksud
untuk menggabungkan antara mengusap dan mencuci. Sebenarnya pemaduan
antara al-mashu (mengusap) dengan a/l-ghuslu (membasuh) sama sekali tidak
mempunyai makna, baik pengusapan itu didahulukan atau diakhirkan, dengan
demikian apa yang dimaksud oleh beliau adalah sebagaimana yang saya (Ibnu
Katsir) sebutkan di atas, wallabu a'lam.

Selanjutnya aku memperhatlkan ungkapannya, ternyata ia berusaha
menyatukan antara dua gira'at dalam firman Allah Ta'ala, 4 ¢§l> Jls ¥ guna
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mengartikan al-mashu dengan penggosokan, dan dibaca "waarjulakum " dengan
pengertian pembasuhan. Setelah itu ia mewajibkan berpegang pada penyatuan

dua hal tersebut.

Beberapa Hadits Tentang Keharusan Mencuci Kedua Kaki

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya tentang hadits ‘Amirul
Mukminin, ‘Utsman bin Affan dan ‘Ali bin Abi Thalib juga Ibnu ‘Abbas,
Mu'awiyah, ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim dan Miqdad bin Ma’dikarib, bahwa
Rasulullah #& pernah membasuh kedua kakinya dalam wudhu beliau, baik
sekali, dua kali, atau tiga kali. Perbedaan jumlah pembasuhan itu sesuai dengan
perbedaan riwayat mereka.

Sedangkan dalam hadits ‘Amr bin Syu'aib, dani ayahnya, dan kakeknyna,
bahwa Rasulullah # berwudhu, lalu membasuh kedua kakinya dan kemudian
bersabda:

E g ﬁ }/i// a8 A ‘.
YR I R W TR P PRR v

"Ini adalah wudhu yang mana Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali
dengannya."

Dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, 1a me-
ngatakan: “Dalam sebuah perjalanan yang kami lakukan, Rasulullah % ter-
tinggal oleh kami. Kemudian beliau berhasil menyusul kami dan tibalah waktu
shalat ‘Ashar, sedangkan kami sedang berwudhu dengan cara mengusap kaki
kami, maka beliau # berseru dengan suara keras:

Sy, - iyt T a sy 20 %

«( Ly o uwy\.&‘}.}‘j cs‘-)-&jj\ | g} )

“Sempurnakanlah wudhu. Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terkena air)
dari api Neraka!”

Firman Allah Ta'ala:

| s s e | yid b ST 2 T T S AT ,M S 5 2 oS Ol ¥
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Dan jika kamu sakit, atau sedang dalam perjalanan, atan kembali dari tempat

buang air, atan kamu menyentuh wanita, kemudian kamu tidak mendapatkan

air, maka bertayamumlah kamu dengan tanab yang baik (suci), sapulah wajabmu
dan tanganmu dengan tanab itu. " (QS. Al-Maa-idah: 6).

Mengenai semuanya itu telah dikemukakan dalam penafsiran surat
an-Nisaa' (ayat 43). Tetapi mengenai hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan
sebuah hadits yang khusus tentang ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan
dari ‘Aisyah, ia bercerita: "Kalungku terjatuh di padang pasir ketika hampir
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memasuki kota Madinah. Lalu Nabi # menghentikan kendaraannya dan
turun, kemudian beliau meletakkan kepalanya di pangkuanku dalam keadaan
tertidur. Tiba-tiba Abu Bakar datang, dan memukulku dengan keras seraya
berkata: 'Kamu telah menahan orang-orang di sini karena kalung itu.' Maka
pada saat itu aku berharap mati karena kedudukan Rasulullah & dariku, dan
hal itu menyakitkanku." Kemudian Rasulullah & bangun dan waktu subuh
pun telah tiba, kemudian beliau £ mencari air, tetap1 tidak menemukannya.
Maka turunlah ayat, € (.imyj \jlm;b Sl oe3 13] ol il G U Ha
orang-orang yang beriman, apabila kamu bendak mengerjakan shalat, maka
basublah muka kamu.’ (QS. Al-Maa-idah: 6). Hingga akhir ayat ini. Maka Usaid
bin al-Hudhair pun mengatakan: ‘Sungguh Allah telah memberkat manusia
karena din kalian, hai keluarga Abu Bakar, kalian tidak lain merupakan berkah

bagi mereka.””

Firman-Nya, € 7 > ¢ (.i»b D800 S Y "Allah tidak bendak me-
nyulitkan kamu." Maksudnya, oleh karena itu Allah memberikan kemudahan
dan tidak memberikan kesulitan kepada kalian, justru Allah membolehkan
kalian bertayamum ketika kalian sedang sakit, dan ketika tidak ada air, sebagai
kelonggaran sekaligus rahmat bagi kalian. Allah menjadikan tanah berfungsi
seperti air, kecuali dalam beberapa sisi, seperti yang dijelaskan dan sebagaimana
telah menjadi ketetapan dalam kitab al-Abkamul Kabir.

Dan firman-Nya, € 0,55 (._Q;J [&.1; AT rfﬂkﬁ My oS53 "Tetapi
Allab bendak membersibkan kamu, dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur." Maksudnya, agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat
yang diberikan kepada kalian dalam apa-apa yang telah disyariatkan-Nya
kepada kalian, berupa kelonggaran, kelembutan, rahmat, kemudahan, dan
kelapangan. As-Sunnah sendir telah menganjurkan untuk berdo'a setelah ber-
wudhu agar pelakunya termasuk golongan orang-orang yang membersihkan
diri, dan termasuk orang-orang yang menjalankan ayat tersebut. Sebagaimana
yang diriwayatkan Imam Ahmad, Imam Muslim, dan para penyusun kitab
as-Sunan, dari ‘Uqbah bin ‘Amir, ia berkara, "Kami pernah bertugas meng-
gembala unta, kemudian tiba giliranku, dan aku kembalikan ke kandang pada
waktu senja, maka kudapati Rasulullah & tengah berdiri berbicara dengan
orang-orang, aku sempat mendengar sabda beliau:

e <. 7 °a o 2 IR P e ° [ o 2 o P
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‘T1idaklah seorang muslim berwudhu, lalu ia melakukan wudhu itu dengan
sebaik-baiknya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, dengan menghadap-
kan sepenuh hati dan wajahnya (dirinya), melainkan diwajibkan baginya Surga.’
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Lalu aku katakan: ‘Betapa bagusnya hal itu.” Tiba-tiba ada orang di
hadapanku yang mengatakan, ‘Sabdanya yang sebelumnya lebih baik dari
ini.” Kemudian aku melihat dan ternyata ia adalah ‘Umar &, lalu ia berkata:
‘Sesungguhnya aku melihatmu baru datang tadi. Rasulullah # bersabda:

My WAy A A7 s sy A e 5 % A fs ... o o‘f .
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“Tiada seorang pun di antara kalian yang berwudhu lalu ia melakukannya
dengan baik -atau: serta menyempurnakan- wudhu tersebut (dan setelah itu)
berdo'a: ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi)
selain Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya,” melainkan

- dibukakan baginya delapan pintu Surga, dan ia boleh masuk dari pintu mana
saja yang ia sukai.” (Demikian hadits menurut lafazh Imam Muslim).

Imam Malik menceritakan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &
bersabda:
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"Jika seorang hamba muslim -atau: mukmin- berwudhu, lalu ia membasuh
wajahnya, maka akan keluar setiap kesalahan dari wajahnya, yang dilihat de-
‘ngan kedua matanya, bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan
air terakhir, apabila ia membasuh kedua tangannya, maka akan keluar dari
kedua tangannya setiap kesalahan yang dilakukan oleh keduanya, bersamaan
dengan air atau tetesan air yang terakhir, dan jika ia membasuh kedua kakinya,
maka akan keluar dari keduanya setiap kesalahan yang dijalani oleh kakinya
bersamaan dengan air atau tetesan air yang terakhir, sehingga ia akan keluar
dalam keadaan benar-benar bersih dari dosa.” (HR. Muslim)

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Shabibnya, dari Abu Malik
al-Asy'ari, bahwa Rasulullah # bersabda:

~to . B 8oL 07 N e’ e § Eie. ¥ o 1.7 ,/°ﬂ°/";a

OMGT ) Wasdl g i) OBl s OV jedt STl Wzl g OBy ok jsghalt )
/“/ Lo - ‘: //o}li :/ - "o :/ - ogo// // s or /£/°/°£
cf-\.:.,’p];a.‘\j cd\b}gd_.%d:aj\) c»fo}‘\._ial\) cu'p)’}ﬂjs-u\whw}\

A E)
s wo A T

°E o8l A, Scom_ % sq- A %E Lttt s A de
(e 5l gsaed (i D gii a1 ST LB ) Bl B OTRN

» o0

YV VY VW gV &V gV gV gV gV gV gV gV g W W O W W W Wy, W) W ) D) NN W

r ibnu Katsir Juz 6 43



:mSURAT AL MAA—IDAH:D?:% m

"Bersuct itu merupakan setengah dari iman, (ucapan) Alhamdulillah memenuhi
timbangan, (ucapan) Subhanallah dan Alhamdulillah, keduanya memenuhi atau
memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, shalat itu merupakan nur
(cahaya), sedekah merupakan bukti yang nyata, kesabaran merupakan pelita,
dan al-Qur'an merupakan hujjah yang dapat mendukungmu atau menyalahkan-
mu. Setiap orang tengah berjalan untuk menjual dininya, apakah mereka akan
memerdekakan dirinya (dari api Neraka) atau membinasakannya.”

Masih dalam Shabib Muslim, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, Rasulullah %
bersabda:

o2t e - U ot e T A Ao -
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"Allah tidak akan menerima sedekah dari hasil penggelapan/berkhianat, dan
tidak pula menerima shalat tanpa bersuci.”
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Dan ingatlab karunia Allab kepadamu dan perjanjian-Nya yang telab di-
ikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami dengar dan kami
ta'ati". Dan bertakwalab kepada Allab, sesunggubnya Allab Mabhamengetabui
isi hati(mn). (QS. 5:7) Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allab, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlab sekali-kali kebencianmu terbadap suatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillab, karena
adil itu lebib dekat kepada takwa. Dan bertakwalab kepada Allab, sesung-
gubnya Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 5:8) Allah
telab menjanjikan kepada orang yang beriman dan beramal saleb, (babwa)
untuk mereka ampunan dan pabala yang besar. (QS. 5:9) Adapun orang-
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalab peng-
buni Neraka. (QS. 5:10) Hai orang-orang yang beriman, ingatlab kamu akan
nikmat Allab (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum ber-
L maksud hendak menggerakkan tangannya kepadamn (untuk berbuat jabat),

maka Allab menaban tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalab kepada
Allab, dan banya kepada Allab sajalab orang-orang mukmin itu harus
bertawakal. (QS. 5:11)

_ Allah % berfirman: o ) L

§ Gbly Gl 205 3 & (SGT) (sdll Gty 26 0 31y’ s 3 "Dan ingatlab karunia
Allab kepadamu dan perjanjian-Nya yang telab diikat-Nya denganmu, ketika
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taati.’" Inilah bai'at yang pernah
mereka ucapkan di hadapan Rasulullah &, ketika mereka masuk Islam. Sebagai-
mana yang mereka katakan: "Kami pernah berjanji setia kepada Rasulullah &
untuk selalu mendengar dan senantiasa taat, baik dalam keadaan senang mau-
pun terpaksa, kami berjanji untuk mengutamakan beliau atas diri kami, dan
kami tidak akan membantah perintahnya."

Oy WC

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, € a0 ,ZU & "Dan bertakwalab ke-
pada Allab." Hal ini merupakan penekanan dan penegasan untuk senantiasa
bertakwa dalam segala keadaan.

Setelah itu Allah memberitahukan kepada mereka, bahwasanya Allah
mengetahui segala yang tersimpan di dalam hati mereka berupa rahasia dan
lintasan perasaan hati, Allah berfirman, € Ylal u\.\) (’,.lp A o) 3 "Sesunggubnya
Allab Mabamengetabui isi bati."

Firman-Nya, € & (w3 1§ RGP TG P "Hai orang-orang yang ber-
iman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah.” Maksudnya, jadilah kalian sebagai penegak kebenaran karena
Allah 3%, bukan kerena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah kalian
¢ iamalb 35 $ "Saksi dengan adil." Maksudnya, secara adil dan bukan secara
curang.
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Dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, dari Nu'man bin Basyir: "Ayah-
ku pernah memberiku suatu pemberian. Lalu ibuku, ‘Amrah binti Rawahah
berkata: 'Aku tidak rela sehingga engkau mempersaksikan pemberian itu
kepada Rasulullah #.' Kemudian ia (ayahku) mendatangi beliau dan meminta
beliau menjadi saksi atas sedekahku itu. Maka beliau & pun bersabda:

Ju)(ga'ﬂ)\@\,&m} &) \)5:\) Jw N J\s (?A.LM,.B:;J.U)J:\)

/////

‘Apakah setiap anakmu engkau beri hadiah seperti itu ]uga? ‘Tidak,’ ]awabnya.
Maka beliau & pun bersabda: ‘Bertakwalah kepada Allah, dan berbuat adillah
terhadap anak-anak kalian!” Lebih lanjut beliau # bersabda: ‘Sesungguhnya
aku tidak mau bersaksi atas suatu ketidakadilan.” Kemudian ayahku pulang
dan menarik kembali pemberian tersebut.””

Firman-Nya, € 1,u ¥ of & o ol r.iafu N3 % "Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terbadap suatu kaum, mendorongmu untuk berlaku tidak adil.”
Maksudnya, janganlah kebencian kepada suatu kaum menjadikan kalian ber-
buat tidak adil terhadap mereka, tetapi terapkanlah keadilan itu kepada setiap
orang, b baik i itu teman maupun musuh kalian. Oleh karena itu Allah berfirman,
§ 5l Ll A )J,\;l ¥ "Berlaku adillah, karena adil itu lebib dekat kepada takwa.”
Maksudnya, keadilan kalian itu lebih dekat kepada takwa daripada meninggal-
kannya. Kata kerja dalam penggalan ayat tersebut berkedudukan sebagai
mashdar, karena dbamir (kata ganti) itu kembali kepadanya, sebagaimana yang
terdapat pada ayat-ayat yang serupa di dalam al- Qur an dan yang lainnya. Se-
perti misalnya firman Allah berikut ini, € Pil L;j PR | yaom ) (._Q Js oy ¥
"Dan jika dikatakan kepadamu: 'Kembalilah,' maka hendaklab kamu kembali.
Hal itu lebib bersib bagimun." (QS. An-Nuur: 28).

Firman-Nya, € 320 O30 3 ¥ "Karena adil it lebib dekat kepada takwa."
Adalah termasuk dalam kategori /i lut tafdbil", yaitu pada kedudukan di
tempat yang tidak terdapat perbandmgannya Sebagalmana yang terdapat
dalam firman-Nya ini, € %.a 250, P32.0 5 Jay &0 Ol 3 "Para penghuni
Surga pada hari itu paling batk tempat tinggal mereka, dan paling indab tempat
istirabatnya. " (QS. Al-Furqaan: 24).

Selanjutnya Allah # berfirman, € 0,055 & 3 3 5 31,38, 3 "Dan
bertakwalab kepada Allah, sesunggubnya Allah Mabamengetabui apa yang kamu
kerjakan."” Maksudnya, Allah akan memberikan balasan kepada kalian ber-
dasarkan ilmu-Nya terhadap perbuatan yang kalian kerjakan, jika baik akan

dibalas dengan kebatkan, dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan
pula. Oleh karena itu, setelah ayat tersebut Allah berfirman:

" Fi'lut tafdhil; Bentuk ungkapan lebih, contoh: /i (lebih dekat) dan 57 (lebih banyak), £
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§ 5 AR Y sy e i 3058 b “Allab telah menjanjikan kepada
orang-orang yang beriman dan beramal saleb (babwa) untuk mereka ampunan.”
Yaitu atas dosa-dosa mereka. € rizﬁ 20y % “Dan pabala yang besar.” Yaitu,
berupa Surga yang merupakan rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya.
Mereka tidak mendapatkan Surga itu karena amal perbuatan mereka, tetap:
karena rahmat dan karunia daripada-Nya, meskipun tercapainya rahmat kepada
mereka itu disebabkan oleh amal perbuatan mereka. Dialah Yang Mahatingg;,
yang telah menjadikan amal perbuatan manusia sebagai sebab-sebab untuk
memperoleh rahmat, karunia, ampunan, dan keridhaan-Nya. Dengan demi-
kian, segala sesuatu adalah dari-Nya dan milik-Nya, maka bagi-Nyalah segala
puji dan (milik-Nyalah) karunia.

Setelah itu Allah berfirman, € (,4,?;5\ e N o 1 08 il
"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu
adalab penghuni Neraka." Yang demikian itu merupakan salah satu keadilan,
hikmah, dan hukum-Nya, yang di dalamnya Allah tidak bertindak zhalim,
tetapi justru itulah hukum yang adil. Dan Allah Mahabijaksana lagi Maha-
kuasa.

Firman-Nya: o .. o
£ 0 SCe il G gl 2S00 1 hly of 8 el hSSe J e s Ll ey
"Hai orang-orang yang berzmcm ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberi-
kan-Nya) kepadamu, pada waktn suatu kaum bermaksud bendak menggerakkan
tangannya kepadamu (untuk berbuat jabat), maka Allah menaban tangan mereka
darimu."”

‘Abdur Razzaq berkata dari Jabir, “Bahwa Rasulullah & pernah sing-
gah di suatu tempat. Lalu para Sahabat berpencar menuju pohon besar yang
berduri untuk bernaung di bawahnya, sedangkan Nabi # menggantungkan
senjatanya di sebatang pohon. Kemudian ada orang Arab Badui yang mendatangi
pedang Rasulullah #&, lalu ia mengambil dan mencabutnya dari sarungnya,
kemudian ia menuju Nabi & seraya berkata: ‘Siapakah yang akan menghalang-
mu dariku?’ Beliau # menjawab: ‘Allah.” Orang Badui itu mengajukan per-
tanyaan itu dua atau tiga kali: ‘Siapakah yang akan menghalangimu dariku?’
Dan Nabi £ pun tetap menjawab: ‘Allah.” Kemudian orang badui itu me-
nyarungkan kembali pendang itu. Lalu Nabi # memanggil para Sahabat beliau
dan memberitahukan kepada mereka tentang orang Badui tersebut, sedang
orang Badui itu dalam keadaan duduk di samping beliau, dan beliau tidak
menghukumnya.”

Ma'mar berkata, “Qatadah pernah menyebutkan hal yang sama dengan
itu. Ia menyebutkan, ‘Bahwasanya ada suatu kaum dari bangsa Arab yang
hendak membinasakan Rasulullah &, maka mereka mengutus orang Badui
ini.’ Dan 1a pun (Qatadah) menaf51rkan flrman Allah Ta'ala berikut (dengan

pengertian tersebut), € vext [&J yals of ¢ ¥ (S‘L; HIREAL U,i:ﬁ $ "Ingat-
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lab kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu
kanm bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuar
jabat).”

Dan kisah orang Badui itu, yaitu Ghaurats bin Harits telah ditegaskan
dalam riwayat yang Shahib.

Muhammad bin Ishaq bin Yasar, Mujahid, ‘Tkrimah, dan juga ulama
lainnya mengatakan: “Ayat tersebut turun berkenaan dengan keadaan Bani
Nadhir, ketika mereka hendak menimpakan batu penggiling ke kepala Nabi &2,
ketika beliau mendatangi mereka untuk minta tolong kepada mereka perihal
tebusan kabilah ‘Amiriyyin. Kemudian mereka menugaskan ‘Amr bin Jahhasy
bin Ka'ab untuk menangani masalah itu. Mereka memerintahkannya untuk
menimpakan batu besar kepada Nabi & dari atas, jika beliau duduk di bawah
dinding dan mereka telah berkumpul di hadapannya. Kemudian Allah mem-
perlihatkan kepada Nabi # rencana jahat mereka kepadanya. Maka beliau
pun kembali ke Madinah dan diikuti oleh para Sahabat beliau, lalu Allah Ta'ala

menurunkan ayat ini.”

Firman Allah 8, € 0,550 Jf geAtgl 5% “Dan hanya kepada Allab
sajalab orang-orang mukmin itu harus bertawakal.” Yakni, barang51apa ber-
tawakal kepada Allah, maka Allah akan berikan kecukupan apa yang ia ingin-
kan, dipelihara dan dijaga dari kejahatan manusia. Setelah itu Rasulullah &
menyuruh para Sahabat beliau untuk berangkat menuju mereka pada pagi hari,
sehingga beliau berhasil mengepung mereka, mengeluarkan mereka, kemudian
beliau mengusir mereka.
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Dan sesunggubnya Allab telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil,
dan telab Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin, dan
Allab berfirman: "Sesunggubnya Aku beserta kamu, sesunggubnya jika kamu
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul-
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allab pinjaman
yang baik, sesunggubnya Aku akan mengahapus dosa-dosamu. Dan se-
sunggubnya kamu akan Kumasukkan ke dalam Surga yang mengalir di dalam-
nya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudab itu,
sesunggubnya ia telab tersesat dari jalan yang lurus.” (QS. 5:12) (Tetapi)
karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan kami jadikan
bati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allab) dari
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telab diperingatkan dengannya, dan kamu (Mubammad) senantiasa
akan melibat kekbianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka
| (yang tidak berkhianat), maka maafkanlab mereka dan biarkanlah mereka,
sesunggubnya Allab menyukai orang-orang berbuat baik. (QS. 5:13) Dan
di antara orang-orang yang mengatakan: "Sesunggubnya kami orang-orang
Nasrani," ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka
(sengaja) melupakan sebabagian dari apa yang mereka telab diberi pe-
ringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuban
dan kebencian sampai bari Kiamat. Dan kelak Allab akan memberitakan
kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 5:14)
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Setelah Allah 8 menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman untuk

menepati janji yang telah Allah ambil dari mereka melalui lisan hamba-Nya
dan Rasul-Nya, Muhammad &, dan memerintahkan mereka untuk menegakkan
kebenaran, memberi kesaksian dengan adil, serta mengingatkan mereka atas
nikmat lahir maupun nikmat batin yang Allah telah berikan kepada mereka,
berupa petunjuk dan kebenaran yang dianugerahkan kepada mereka, maka
Allah mulai menjelaskan kepada mereka bagaimana Allah mengambil janji
dan ikatan dari orang-orang sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab, Yahudi
dan Nasrani. Maka ketika mereka mengingkari janji mereka kepada Allah,
Allah pun menyiksa mereka sebagai laknat bagi mereka daripada-Nya, dan
sebagai pengusiran dari pintu dan rahmat-Nya, sekaligus sebagai hijab bagi
hati mereka untuk sampai kepada petunjuk dan agama yang hak, yaitu ilmu
yang bermanfaat dan amal shalih. Allah Ta'ala berfirman:
§ L5 e u—"" i T J;;&f i Gl IR ", % "Dan sesunggubnya Allab
telah mengambzl perjanjian (dari) Bani Israil dan telab Kami angkat di antara
meveka 12 orang pemimpin. " Yaitu orang-orang yang arif-bijaksana dari kabilah-
kabilah mereka, untuk berbai'at, mendengar, dan taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, serta kitab-Nya.

Ibnu ‘Abbas menyebutkan dari Ibnu Ishaq dan beberapa ulama lain-
nya, bahwa hal itu terjadi ketika Musa 3¢8 berangkat untuk memerangi para
penguasa zhalim, ia memerintahkan agar setiap kabilah mengangkat seorang
pemimpin.
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Demikian pula ketika Rasulullah # membai'at kaum Anshar pada
malam ‘Aqabah, di antara mereka terdapat dua belas orang kepala suku, tiga
di antaranya dari suku Aus, yaitu Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Khaitsamah,
dan Rifa'ah bin ‘Abdul Mundzir, -yang katanya digantikan oleh Abul Haitsam
Ibnu at-Tihan -radiallabu ‘anhum. Sedangkan sembilan lagi dari suku Khazraj,
yaitu Abu Umamah As'ad bin Zurarah, Sa'ad bin Rabi', ‘Abdullah bin Rawahah,
Rafi' Ibnu Malik bin ‘Ajlan, al-Barra’ bin Ma'rur, ‘Ubadah bin Shamit, Sa'ad
bin “‘Ubadah, ‘Abdullah bin ‘Amr bin Haram, dan al-Mundzir bin ‘Umar bin
Hunaisy radiallabu ‘anbum."” Mereka semua ini telah disebut oleh Ka'ab bin
Malik dalam sebuah sya'irnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu
Ishaq 452

Maksudnya, mereka ini adalah orang-orang yang arif-bijaksana dari
kaum mereka pada malam itu, tentang urusan Nabi &. Mereka inilah yang

diserahi oleh kaumnya untuk menangani soal perjanjian dan bai'at kepada
Rasulullah #, yaitu untuk selalu mendengar dan taat.

Firman-Nya, ¢ r&‘“’ ! 30 365 » "Dan Allab berfirman: 'Sesunggubnya
Aku besertama. "iYakm selalu dalam penjagaan, pemeliharaan dan pertolongan-
Ku. ¢ L 7 R S WAy S L2 A b “Sesunggubnya jika kamu mendiri-

" Demikian tertulis dalam naskah aslinya.
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kan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul-Ku.” Y akni,
kalian membenarkan mereka atas wahyu yang mereka bawa kepada kalian.
g on 5 2552 % “Dan kamu bantu mereka.” Yaitu, kalian menolong dan men-
dukung mereka dalam upaya menegakkan kebenaran. ¢ o 73 & L2 Sy
"Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik." Yaitu berupa i mfak
di jalan Allah dan dalam rangka mencari kendhaan—Nya ¢ (SJL_M vﬁ_» YNy
"Niscaya Aku akan menghapus dosa-dosamu. " Yakni, dosa-dosa kalian akan
Aku hapuskan dan tutup1 serta tidak akan Aku siksa kalian karenanya.
4 )L@Y\ Gl T 5 o ol ¢-<J>>Y 3% "Dan sesungguhnya kamu akan Kumasuk-
kan ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. " Maksudnya,
Aku akan cegah kalian dari segala yang ditakuti dan mengantarkan kalian
kepada tujuan yang dimaksud.

Firman Allah selanjutnya, ¢ J:»J\ Ty o a s (,_‘(.ﬁ LA e d
"Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudab itu, sesunggubnya ia telah
tersesat dari ]alan yang [urus." Maksudnya, barangsiapa yang menyalahi dan
mengingkari perjanjian tersebut setelah diadakan, dikukuhkan, ditekankan,
dan memperlakukannya seperti orang yang tidak mengetahuinya, berarti 1a
benar-benar telah salah dari jalan yang jelas dan lurus, serta menyimpang dari
petunjuk menuju kepada kesesatan.

Setelah itu, Allah # memberitahukan hukuman yang akan menimpa
mereka ketika mereka (Bam Israll) melanggar dan menyalahi janji-Nya, Allah
berfirman, € (S \3lk weail U  (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya,
Kami kutuk mereka.” Artmya, disebabkan oleh pelanggaran mereka terhadap
perjanjian yang telah diambil dari mereka, maka Kami laknat mereka, yakni
Kami ]auhkan mereka dari kebenaran, serta Kami usir mereka dari petunjuk.
4§ w\e pAgE Ay 3 “Dan kami jadikan bati mereka keras membatu.” Maksud-
nya, karena kekerasan dan kebekuan hati mereka itu, maka mereka tidak
dapat menerima nasihat. € 4.5y & f.J.Qk O, ¥ "Mereka suka merubah per-
kataan (Allah) dari tempat-tempatnya. " Y akni, rusaklah pemahaman mereka,
dan buruk sekali penyimpangan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Mereka me-
nakwilkan kitab-Nya bukan menurut yang diturunkan-Nya, mengartikannya
udak seperti yang dimaksudkan oleh-Nya, dan mengatakan apa yang sebenar-
nya tidak d1f1rmankan Allah, kita berlindung kepada Allah dari hal tersebut.
4, 'S C s | 53 ¥ "Dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telab diperingatkan dengannya."Y akni mereka tidak mengamalkannya
karena benci terhadapnya.

Al-Hasan mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan ajaran agama
mereka, serta tugas yang dilimpahkan Allah kepada mereka, di mana sebuah
amal tidak akan diterima kecuali dengannya." Sedangkan ulama yang lain
mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan apa yang telah diperingatkan ke-
padanya, sehingga mereka menjalani keadaan yang hina, maka jadilah mereka
tidak lagi mempunyai hati yang bersih, fitrah yang lurus, dan amal yang benar.”
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§ L ul b ‘cUm JENs ¥ "Dan kamu (Mubammad) senantiasa akan
melihat pengkhianatan dari mereka, kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak
berkhianat). " Yakni makar dan pengkhianatan mereka kepadamu dan Sahabat-
sahabatmu. Mujahid dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan hal
itu adalah mereka dihinggapi perasaan untuk membinasakan Rasulullah £&.”

4 C—“U e L6 3 “Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka.”
Yang demikian itu merupakan inti kemenangan dan keberuntungan itu sendiri.
Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama salaf, “Selama engkau memper- -
lakukan orang yang zhalim terhadap dirimu sesuai dengan ketentuan Allah
dalam urusannya.” Maka dengan itu akan tercapailah penyatuan hati mereka
dan akan cenderung kepada kebenaran, dan mungkin saja Allah Ta’ala akan
memberlkan petun]uk kepada mereka. Oleh karena itu Allah # berfirman:
§ Lol Lo W O P “Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.” Yaitu, memaafkan orang yang berbuat jahat kepadamu

Qatadah mengatakan, “Penggalan ayat ini, € =& ol s vie Lkl 3 Maka
maaﬂeanlab mereka dan biarkan mereka.’ Telah dlmansukh dengan firman-
Nya, € =3 't ¥ db 0,25 Y 2. N ‘Perangilah orang-orang yang tidak
beriman /eepadd Allab dan tidak pula kepada hari akbir.” (QS. At-Taubah: 29).”

Firman Allah Ta'ala, 4 ﬂﬁ\w H a5 U ;5‘\3: u:vU‘ “as¥ "Dan di antara
orang-orang yang mengatakan: 'Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani,’
ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka.” Maksudnya, di antara orang-
orang yang mengakui dirinya sebagai pemeluk agama Nasrani, pengikut Tsa
bin Maryam 8\, -padahal mereka sebenarnya tidak demikian,- Kami telah
mengambil janji dan ikatan untuk senantiasa mengikuti Rasulullah &, me-
nolong, mendukungnya, serta mengikuti jejaknya, dan untuk beriman kepada
setiap Nabi yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi ini. Namun mereka
melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi,
yaitu mereka mengingkari j ]an]1 dan memutuskan ikatan. Oleh karena itu
Allah ## berfirman, € ©:U2h 7 J) 2T, Uslﬁt(ﬁ;ﬁ Lljobu |55 G s 1,0
“Tetapi mereka (sengaja) melupa/ean sebabagian dari apa yang mereka telab diberi
peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuban
dan kebencian sampai hari Kiamat.” Maksudnya, Kami timpakan permusuhan
di antara mereka, dan kebencian sebagian mereka kepada sebagian yang lain,
dan mereka akan terus-menerus seperti itu sampai hari Kiamat kelak. Demikian
halnya dengan orang-orang Nasrani dengan berbagai macam jenisnya, di
mana mereka senantiasa saling membenci dan bermusuhan, mengkafirkan
satu dengan yang lainnya, dan sebagian mereka mengutuk sebagian lainnya,
sehingga masing-masing kelompok mengharamkan kelompok lainnya, serta
tidak membiarkan kelompok itu memasuki tempat ibadahnya.

Setelah itu Allah # berfirman, € o a1, Gy i (ng‘ %y 3 "Dan
kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kevjakan."
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Yang demikian itu merupakan ancaman keras bagi orang-orang Nasrani atas
dusta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta penasaban mereka kepada
Rabb &, yang mana Ia Mahatinggi lagi Mahasuci, dari perkataan mereka, yaitu
penetapan mereka tetang adanya isteri dan anak bagi-Nya. Sungguh Allah
Mahatinggi lagi Mahaesa, Dialah yang menjadi tempat bergantung semua
makhluk, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada
seorang pun yang sebanding dengan-Nya.
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Hai Abli Kitab, sesunggubnya telab datang kepadamu Rasul Kami, men-
jelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesunggubnya telab datang kepadamu
cabaya dari Allab, dan kitab yang menerangkan (QS. 5:15) Dengan kitab
itulab Allab menunjuki orang-orang yang mengikuti keridbaan-Nya ke
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allab mengeluarkan orang-
orang itu dari gelap-gulita kepada cabaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. 5:16)

~ Allah % berfirman: ) L L o
€5 Pty S g a8 G AT L ST 5 A BT G
“Hai Abli Kitab, sesunggubnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan
kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula
yang) dibiarkannya.” Maksudnya, menjelaskan apa yang mereka ubah, simpang-
kan, dan takwilkan, serta yang mereka ada-adakan terhadap Allah di dalam
Kitab tersebut, dan juga bersikap diam terhadap banyak hal yang mereka
ubah, yang tidak ada manfaatnya untuk menjelaskannya.
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Telah diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dari Ibnu
‘Abbas %, 1a mengemukakan: "Barangsiapa yang ingkar terhadap hukum
rajam, berarti ia telah kufur kepada al-Qur'an tanpa terasa olehnya. Firman-
Nya, € U»Q)A;J;:Swufﬁ&ﬁuijf G 26 o0 o G ¥ Has Abli
Kitab, sesunggubnya telab datang kepadamu Rasul Kami, men]elaskan kepadamu
banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan.’ Dan hukuman rajam adalah
salah satu yang mereka sembunyikan.”

(Lebih lanjut al-Hakim mengatakan, "Hadits tersebut berisnad shahih
tetapi tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.”).

Selanjutnya Allah 8 mengabarkan tentang al-Qur'anul Azhim yang
diturunkan kepada Nab1-Nya yang muha, di mana Allah % berfirman:
¢ (M‘ o 0, 1 Mo i e h O S8R S0 8 P Seunggub-
nya telah datang kepadamu cabaya dari Allab, dan kitab yang menerangkan.
Dengan kitab itulab Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridbaan-
Nya ke jalan keselamatan.” Yaitu, jalan kesuksesan dan keselamatan sekaligus
sebagai jalan untuk beristiqamah.

-2 P

é(’“““‘“’ b \..GJ.\H w3l u—“ uulhhuﬂ (..pru;% “Dan (dengan
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap-gulita kepada
cahaya yang terang-berderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke
jalan yang lurus.” Maksudnya, Allah menyelamatkan mereka dari berbagai
kebinasaan. Dan Allah jelaskan pula kepada mereka jalan yang paling jelas
dan terang, dan Allah palingkan mereka dari berbagai macam bahaya, dan
Allah antarkan mereka kepada apa yang paling mereka sukai, serta menyelamat-
kan mereka dari kesesatan, kemudian Allah bimbing mereka menuju keadaan
yang paling lurus.
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Sesunggubnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesunggubnya
Allab itu adalab al-Masib putera Maryam." Katakanlah: "Maka siapakab
(gerangan) yang dapat menghalang-balangi kebendak Allabh, jika Dia bendak
membinasakan al-Masib putera Maryam itu beserta ibunya dan selurub
orang-orang berada di bumi semuanya?" Kepunyaan Allablab kerajaan
langit dan bumi dan apa yang di antara keduanya; Allah menciptakan
apa yang dikendaki-Nya. Dan Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS.
5:17) Orang-orang Yabudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah
anak-anak Allab dan kekasib-kekasib-Nya." Katakanlab: "Maka mengapa
Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu bukanlab anak-anak
Allab dan kekasih-kekasib-Nya), tetapi kamu adalab manusia (biasa) di
antara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang
dikebendaki-Nya, dan menyiksa siapa yang dikebendaki-Nya. Dan kepunyaan
Allablab kerajaan langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya.
Dan kepada Allablab kembali (segala sesuatu). (QS. 5:18)

Allah % berfirman, memberitahukan dan mengisahkan kekufuran
orang-orang Nasrani dalam tuduhan mereka tentang al-Masih Tsa bin Maryam
sebagai Allah, padahal sebenarnya ia adalah salah seorang dari hamba Allah
dan salah seorang makhluk ciptaan-Nya. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya
dari ucapan dan pengakuan mereka tersebut.

Setelah 1tu Allah berfirman memberitahukan kekuasaan-Nya atas segala
sesuaty, dan  semuanya itu berada di bawah kepemaksaan dan kekuasaan-Nya:
§ G o 41 @wjmjffdscmdsmu\ S olLMAMSUAJlMuMJﬁ§ "Kata-
kanlah, 'Maka siapakab (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak
Allab, jika Allab bendak membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta
ibunya dan selurub orang-orang yang berada di bumi semuanya?'" Maksudnya,
seandainya Allah Ta'ala menghendaki hal itu, maka siapakah yang sanggup
mencegah-Nya, atau siapakah yang mampu memalingkan-Nya dari hal itu.

. Kemudian Allah % berfirman:
§ oTal U 5l W U o N o LI B &y 3 “Kepunyaan Allablab kerajaan
langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. Allah menciptakan apa
yang dikebendaki-Nya.” Maksudnya, semua yang ada adalah milik dan ciptaan-
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Nya. Allah mampu dan berkuasa melakukan segala yang dikehendaki-Nya.
Allah tidak ditanya (dimintai pertanggunganjawab) atas apa yang Allah kerja-
kan berdasarkan kekuasaan, keadilan, dan keagungan-Nya. Yang demikian
itu merupakan bantahan terhadap orang-orang Nasrani semoga mereka se-
nantiasa dilaknat Allah sampai hari Kiamat kelak.

Selanjutnya Allah 2 berfirman, membantah orang-orang Yahudi dan
Nasrani atas kedustaan dan tindakan mengada-ada yang mereka lakukan,
¢ o;b-‘ M U\J L syl :,@\ =6, ¥ “Orang-orang Yabudi dan Nasrani
mengatakan, Kami ini adalab anak-anak Allah dan kekasib-kekasih-Nya.*”
Maksudnya, kami adalah keturunan dari Nabi-nabi-Nya, dan mereka merupa-
kan anak-anak-Nya, Allah memberikan perhatian besar kepada mereka, selain
itu, Allah juga mencintai kami. Dan orang-orang Yahudi itu menukil dari kitab
para Nabi, bahwa Allah telah berfirman kepada hamba-Nya, Israil: “Engkau
adalah anakku dari seorang perawan.” Kemudian mereka menafsirkan hal itu
tidak pada yang sebenarnya dan bahkan mereka menyimpangkannya. Mereka
telah dibantah oleh orang-orang yang masuk Islam di antara orang-orang yang
sehat akalnya dan golongan mereka seraya mengatakan: "Bahwa yang demikian
itu dikatakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan.”

Sebagaimana orang-orang Nasrani juga telah menukil dan kitab mereka,
bahwa Isa pernah berkata kepada mereka: "Sesungguhnya aku akan pergi
kepada bapakku dan bapak kalian." Padahal yang dimaksudkan dalam ucapan-
nya itu adalah Rabbku dan Rabb kalian. Sebagaimana diketahui, mereka tidak
mengklaim sebagai "Anak-Rabb" untuk diri mereka sendiri seperti yang mereka
klaim pada din ‘Tsa 3% (sebagai anak-Rabb). Sebenarnya yang mereka maksud-
kan adalah (hubungan) kasih sayang mereka, dan kedudukan mereka di sisi-
Nya. Oleh karena itu mereka berkata: "Kami adalah anak-anak dan juga
kekasih Allah."

Allah # berfirman, membantah mereka, 4 (Sv ,-b (._Q-\:u J.e & "Kata-
kanlah, 'Maka mengapa Allab menyiksa kamu karena dosa- a’osamu? " Maksud-
nya, jika kalian seperti yang kalian akui sebagai anak-anak dan kekasih Allah,
lalu mengapa Allah menyiapkan bagi kalian Neraka Jahannam karena kekafiran,
kedustaan, dan tindakan mengada-ada kalian? Sebagian tokoh kaum sufi ber-
kata kepada sebagian fugaha': "Di bagian mana di dalam al-Qur'an kalian
menemukan bahwa kekasih itu tidak disiksa oleh orang yang mengasihinya"’
Namun tidak ada yang menjawabnya, lalu si sufi itu membacakan ayat ini,
¢ n—i g ~§5-bu w5 5% "Katakanlah, Maka mengapa Allah merzyt/esa kamu karena
dosa‘dosamus"” Dan apa yang dikemukakan oleh orang itu adalah baik/tepat.

€ Gl 20 ar A ¥ “Tetapi kamu adalab manusia (biasa) di antara
orang-orang yang diciptakan-Nya.” Y akni, kalian sama dengan manusia-manusia
lainnya dari keturunan Adam, dan Allah % lah yang membenkan keputusan

atas seluruh hamba-Nya. € (Tl .+ iay Tl A 24 3 "Dia memberikan ampunan
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kepada siapa yang dikebendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikebendaki-Nya."
Maksudnya, Allah berbuat apa saja yang Allah kehendaki, tidak ada yang
dapat menolak hukum-Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan-Nya.

§ U W o N1 el Gl 8l &) 3 "Dan kepunyaan Allablab kerajaan
langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya.” Maksudnya, segala se-
suatu yang ada adalah milik-Nya, serta berada di bawah kepemaksaan dan ke-
kuasaan-Nya. € sl « 3y 3 “Dan hanya kepada Allab-lab (segala sesnatn) itu
kembali.” Artinya, Allah-lah tempat kembali dan berlindung, dan Allah akan
memberikan keputusan kepada hamba-hamba-Nya sesuai dengan kehendak-
Nya, Allah-lah Rabb yang Mahaadil dan tidak pernah berbuat aniaya.

2t A s }a/ 14 o es CP
J,»\:,‘BJ\,&PQ}; 585 S i Jalg
1/» 788 7 .-r/ e ke ~ <. - o },::
‘:us\;_j.»),«_..é .u.ej.,\s'ﬁjj\;.;g,\u\,b\_,}_,u
z= -
A - Pt/ 4
FEPAA R

Hai Abli Kitab, sesunggubnya telab datang kepada kamu Rasul Kami, men-
jelaskan (syari'at Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) Rasul-rasul,
agar kamu tidak mengatakan: "Tidak datang kepada kami baik seorang
pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan.” Sesung-
gubnya telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan. Allab Mahbakuasa atas segala sesuatu. (QS. 5:19)

Allah berfirman, ditujukan kepada Ahlul Kitab dari kalangan orang-
orang Yahudi dan Nasrani, bahwasanya Allah telah mengutus Rasul-Nya,
Muhammad # kepada mereka, penutup para Nabi, yang tiada seorang Nabi
atau Rasul pun setelahnya, bahkan 1a adalah penutup bagi seluruh Nabi. Oleh
karena itu Allah berfirman, € 250 23 558 J2 3 “Ketika terputus (pengutusan)
Rasul-Rasul.” Yaitu, setelah beberapa lama, yakni jangka waktu antara peng-
utusan beliau dengan pengutusan ‘Isa bin Maryam.

Para ulama telah berbeda pendapat tentang perkiraan wakrtu tersebut,
berapa lama masa tersebut? Yang masyhur adalah enam ratus tahun. Tetapi
ada juga ulama yang menyatakan masa itu adalah enam ratus dua puluh tahun.
Namun antara keduanya tidak ada pertentangan, karena yang menyatakan
enam ratus tahun itu menggunakan hitungan tahun Syamsiyyah, sedangkan yang
kedua menggunakan hitungan tahun Qamariyyah. Antara setiap seratus tahun
Syamsiyyah dengan seratus tahun Qamariyyah mempunyai selisih tiga tahun.
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Oleh karena itu dalam surat al-Kahfi, Allah Ta'ala berfirman:
§ L3 1ol jly i Bl O aieS 31 ,5dy P “Dan mereka tinggal di dalam gua me-
reka selama tiga ratus tabur dan ditambab sembilan tabun (lags).” (QS. Al-Kahfi:
25). Yaitu sembilan tahun menurut hitungan tahun Qamariyyah untuk me-
lengkapi tiga ratus tahun Syamsiyyah yang sudah diketahui oleh Ahlul Kitab."

Jarak waktu antara Isa bin Maryam, Nabi terakhir dari kalangan Bani
Israil dengan Muhammad, penutup para Nabi adalah, seperti yang ditegaskan
dalam Shabib al-Bukhari, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah # bersabda:
3 '/I/B// or » of }é e ° [ ©E ./i
(f 4y o o BY i gl )
“Aku adalah orang yang paling dekat terhadap putera Maryam, karena antara
diriku dengannya tidak ada seorang Nabi pun.”

Dalam hadits tersebut terdapat bantahan terhadap orang-orang yang
mengaku bahwasanya ada seorang Nabi yang diutus setelah ‘Isa yang bernama
Khalid bin Sinan, sebagaimana yang diceritakan oleh al-Qudha'i dan yang
lainnya.

Maksud ayat tersebut adalah, bahwa Allah 3 mengutus Muhammad #
pada masa terputusnya pengutusan para Rasul, terjadinya kebuntuan jalan, ber-
ubahnya agama, dan banyaknya orang yang menyembah berhala, menyembah
api, dan menyembah salib. Kehadiran Nabi Muhammad & merupakan nikmat
yang paling sempurna. Kebutuhan akan kehadiran beliau merupakan persoalan
umum, karena kerusakan telah meluas ke seluruh belahan dunia, kesewenang-
wenangan dan kebodohan pun telah demikian tampak jelas pada hampir semua
orang, kecuali sebagian kecil saja yang berpegang pada sisa-sisa ajaran agama
Nabi-nabi terdahulu, yaitu sebagian dari kalangan pendeta Yahudi, para ahli
ibadah agama Nasrani, dan kaum Shabi-in. Sedangkan agama itu sendiri telah
menjadi kabur ajarannya bagi penghuni bumi secara keseluruhan, sehingga
Allah mengutus Muhammad #&. Maka Allah pun memberikan petunjuk ke-
pada umat manusia. Dan dengan kehadiran beliau, Allah Ta'ala mengeluarkan
mereka dari kegelapan menuju cahaya, serta meninggalkan mereka di atas
jalan yang putih bersih dan syari'at yang terang.

Oleh karena itu Allah 3 berfirman, € Y 125 o0 GG G ,J, ,:u of 3
"Agar kamu tidak mengatakan, 'Tidak datang kepada kami baik seorang pem-
bawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan.'” Maksudnya, agar
kalian tidak berhujjah dan berkata: "Hai orang-orang yang merubah dan meng-
ganti agama mereka, tidak ada seorang Rasul pun yang datang kepada kami
yang menyampaikan berita gembira dengan kebaikan dan memperingat-
kan dari keburukan." Maka sungguh telah datang kepada kalian seorang

" Berdasarkan penyelidikan perhitungan ilmu falak, bahwa hijrah Nabi & adalah terjadi pada
tahun 622 (kelahiran) Masehi, sedangkan pengangkatan menjadi Rasul terjadi 10 tahun se-
belum hijrah, terhitung sejak dakwah jahriyyah, maka hal ini adalah mendekati terhadap
apa yang menjadi pendapat penulis.
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumkn, ingat-
lab nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat para Nabi di antaramu,
dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu
apa yang belum pernab diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-
umat yang lain.” (QS. 5:20) Hai kaumku, masuklah ke tanab suci (Palestina)
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang
(karena kamu takut kepada musub), maka kamu menjadi orang-orang yang
merugi. (QS. 5:21) Mereka berkata: "Hai Musa, sesunggubnya dalam negeri
itu ada orang-orang yang gagab perkasa, sesunggubnya kami sekali-kali tidak
akan memasukinya sebelum mereka keluar daripadanya. Jika mereka keluar
daripadanya, pasti kami akan memasukinya.” (QS. 5:22) Berkatalah dua
orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allab telah
memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu
gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan me-
nang. Dan hanya kepada Allab hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu
benar-benar orang yang beriman." (QS. 5:23) Mereka berkata: "Hai Musa,
kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka
ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber-
peranglab kamu berdua, sesunggubnya kami hanya duduk menanti di sini
saja."” (QS. 5:24) Berkata Musa: "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisabkanlab antara kami dengan
orang-orang yang fasik itn." (QS. 5:25) Allab berfirman: "(Jika demikian),
maka sesunggubnya negeri itu dibaramkan atas mereka selama empat pulub
tabun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang
Tiib) itu. Maka janganlab kamu bersedib bhati (memikirkan nasib) orang-
orang yang fasik itu." (QS. 5:26)

Allah %2 berfirman, memberitahukan tentang hamba, dan Rasul-Nya,
sekaligus kalim-Nya (orang yang diajak bicara oleh Allah,Pent) Musa bin
‘Imran %8 berkaitan dengan peringatan yang disampaikan Musa kepada
kaumnya mengenai nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada
meréka, serta karunia yang Allah limpahkan kepada mereka, serta penyatuan
nikmat duma dan akhirat oleh-Nya jika mereka 2 tetap | berada di jalan yangl lurus.
Allah # berfirman, € T S\JJ» "VS‘L“’” Lo \j;ﬂ rjs U aa Lot JE 3L

"Dan mgcztlczb ketika Musa berkata kepada kaummnya: 'Hai kanmku, ingatlah
nikmat Allab atasmu ketika Allab mengangkat para Nabi di antaramu. " Maksud-
nya, setiap kali seorang Nabi wafat, maka ada Nabi lain yang muncul dari
kalangan kalian, yang berlangsung sejak Nabi Ibrahim dan para Nabi setelah-
nya. Di tengah-tengah mereka masih terus (tetap) ada Nabi yang menyeru mereka
kepada Allah dan memperingatkan mereka akan adzab-Nya, hingga ditutup
oleh Nabi Tsa bin Maryam $¢8. Setelah itu Allah memberikan wahyu kepada
penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad bin ‘Abdillah &, yang bernasab
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pada ‘Ismail bin Ibrahim %8\, Beliau merupakan Nabi dan Rasul yang paling
mulia dari para Nabi dan para Rasul sebelumnya.

Firman-Nya, € e [._)Q»- $ “Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang
merde/ea » ‘Abdurrazzaq mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya,
§s ,Jx (,Qv. % "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka. " 1a berkata:

“(Yaitu memiliki) pelayan, wanita, dan rumah.”

Dalam sebuah hadits disebutkan, Rasulullah & bersabda:

///

duf:-w\.is m},;youm,«‘;&u$ ww@@\mp&c.p\uﬁ)
.(uﬁ\wgm

"Barangsiapa di antara kalian yang bangun pagi dengan tubuh yang sehat,
hatinya merasa aman, (dan ia) memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah-
olah telah diberikan kepadanya dunia dengan segala isinya.""*

Firman Allah, € SoJt 22 10§ &% (.J G {5 Gz s ¥ “Dan diberikan-Nya ke-
padamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara
umat-umat yang lain.” Yaitu, umat-umat pada zaman kalian, karena mereka
adalah orang yang lebih mulia daripada orang-orang Yunani, Qibti, atau bangsa
lainnya pada zaman tersebut. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan dengan,
“Apa yang belum pernah Allah berikan kepada seorang pun di antara umat-
umat yang lain,” yaitu berupa Manna dan Salwa yang diturunkan kepada me-
reka, juga penaungan awan, dan lain sebagainya dari hal-hal di luar kebiasaan
yang oleh Allah secara khusus diberikan kepada mereka. Wallabu a’lam.

Selanjutnya, Allah # memberitahukan ajakan Musa %8 kepada kaum-
nya untuk berjihad dan memasuki Baitul Magqdis yang pada zaman nenek
moyang mereka, yaitu Ya'qub, Baitul Maqdis itu berada di tangan mereka.
Setelah Ya'qub beserta anak dan keluarganya pergi ke Mesir pada masa pe-
merintahan Yusuf 368, dan mereka menetap di Mesir sampai mereka pergi
meninggalkan Mesir bersama Musa. Ternyata di sana mereka mendapatkan
bangsa Amaliq yang gagah perkasa telah menaklukkan dan menguasainya.
Maka Nabi Musa %68 menyuruh mereka untuk memasuki negeri itu dan
memerangi musuh-musuh mereka itu, dan setelah itu Musa menyampaikan
kabar gembira berupa kemenangan dan keberuntungan atas mereka. Selanjutnya
mereka membangkang, mendurhakai, dan menentang perintahnya, sehingga
mereka dihukum agar pergi ke padang 77" dan berkutat (berputar-putar)
dalam perjalanan mereka dalam keadaan bingung, tidak tahu bagaimana
mereka harus mencapai tujuan, selama empat puluh tahun, sebagai hukuman
bagi mereka akibat sikap meremehkan mereka terhadap perintah Allah Ta'ala.

" HR. Ibnu Majah dalam kitab az-Zubud.
¥ Padang Tiih; Padang Sahara yang sering membingungkan, menyesatkan orang. ®
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Maka Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang Musa, bahwa-
sanya ia mengatakan kepada kaumnya: € L35 o Y1 N % WS P “Hai
kaumbku, masuklah ke tanah suci.” Yang dimaksud dengan muqaddasah yaitu
muthabbarab (yang suci). Mengenai ucapan Musa %5 tersebut, Sufyan ats-
Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, bukit (bukit Sinai,£¢) dan
sekitarnya." Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa
ulama lainnya.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € (..)Q 3 oy g;fk $ "Yang telab ditentu-
kan Allab bagimu." Yaitu apa yang telah dijanjikan Allah Ta'ala melalui lisan
bapak kalian, Israil (Ya'qub), dan ia merupakan warisan bagi orang-orang
yang beriman di antara kalian. ¢ (.5 S5 1,55 Y, 3 “Dan janganlah kamu
lari ke belakang (karena takut kepada musub).” Yakni, janganlah kalian enggan
berjihad.

\?J,‘:uu@\);fuy\@}xg;ujwuuf@u\ ‘,«,L\jsu el | s b
€ Oyt UM@#

“Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.’ Mereka berkata: ‘Hai Musa,
sesunggubnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesunggubnya
sekali-kali kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika
mereka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya.’” Maksudnya, mereka
beralasan bahwa di dalam negeri yang engkau perintahkan kami untuk me-
masukinya dan memerangi penduduknya tersebut ada suatu kaum yang gagah
berani, yang mempunyai bentuk tubuh yang besar lagi sangat kuat, dan kami
tidak sanggup melawan dan menghadapinya. Tidak mungkin bagi kami me-
masukinya selama mereka masih berada di negeri tersebut. Jika mereka telah
keluar dari negeri itu, maka kami baru mau memasukinya, dan jika tidak, maka
tidak ada kemampuan bagi kami untuk melawan mereka.

Dalam hal ini, banyak ahli tafsir yang menyebutkan beberapa berita
yang dibuat-buat oleh Bani Israil tersebut (sebagai berita bohong) tentang
kebesaran atau kemampuan kaum yang gagah perkasa itu, yang di antaranya
terdapat Auj bin Inaq binti Adam %5\, yang mempunyai tinggi tiga ribu tiga
ratus tiga puluh tiga dan sepertiga hasta. Dan hal itu merupakan suatu berita

yang memalukan untuk disebutkan, juga bertolak-belakang dengan hadits
yang ditegaskan dalam ash-Shabibain, bahwasanya Rasulullah & bersabda:

(umu.,uas.:;,ww ,Jf‘\s\)suyd,b”;\u»w u\)

"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dengan tinggi enam puluh
hasta. Dan ketinggian itu terus berkurang sampai sekarang in1."

Firman Allah selanjutnya, € ng,‘Lp 2 =l O Ll Sa 0S5 UGB P "Ber
katalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allab
telah memberi nikmat atas keduanya.” Setelah Bani Israil enggan untuk men-
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taati Allah dan mengikuti Rasul Allah, Musa %68, maka mereka dimotivasi
oleh dua orang yang telah dianugerahkan nikmat yang besar kepada keduanya.
Keduanya adalah orang yang takut akan perintah Allah Ta'ala sekahgus takut
akan azab-Nya. Sebagian ahli tafsir ada yang membaca, "o jsl:u Ll e 03 Ju"
"Berkatalab dua orang di antara orang-orang yang ditakuti oleh mercka.” Yaitu,
dua orang yang termasuk mereka yang mempunyai kewibawaan dan ke-

dudukan di tengah-tengah manusia. Disebutkan kedua orang itu bernama
Yusya' bin Wanun dan Kalib bin Yufana.*

Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Tkrimah,
‘Athiyyah, as-Suddi, Rabi' bin Anas, dan beberapa ulama lainnya baik salaf
maupun khalaf rabimabumaullab.

Kedua orapg tersebut berkata:
é‘_,\._.uoyr.fg\ k,lf,u»\ ulpjofj\;(,fu\.e :\JbuUi(,g_l.cUl;-;\%“Serbulab
mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya
niscaya kamu akan menang. Dan banya kepada Allab bendaknya kamu ber-
tawakal jika kamu benar-benar orang yang beriman.” Maksudnya, jika kalian
benar-benar bertawakal kepada Allah dan kalian juga mau mengikuti perintah-
Nya, serta menyepakati Rasul-Nya, pasti Allah akan memenangkan kalian
atas musuh-musuh kalian, mendukung dan memperkuat kalian dalam me-
lawan mereka, sehingga kalian dapat memasuki negeri yang telah Allah %
tetapkan bagi kalian. Namun seruan itu tidak membawa manfaat sama sekali.

& O sliels Ula ) S (17, ol L g 1a G i T2l T8 250,06
"Mereka berkata: 'Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-
lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama
Rabbmu, dan berperanglab kamu berdua, sesunggubnya kami banya duduk me-
nanti di sini saja.”" Yang demikian itu merupakan bentuk penolakan mereka
untuk berjihad, sekaligus sebagai bentuk penentangan terhadap Rasul mereka,
dan mereka enggan memerangi musuh

Alangkah baiknya sambutan para Sahabat # terhadap seruan Rasul &
pada saat terjadi perang Badar. Abu Bakar bin Mardawaih mengatakan, dari
Anas, “Bahwa ketika hendak berangkat ke Badar, Rasulullah & mengajak
kaum muslimin bermusyawarah. Kemudian ‘Umar memberikan pendapat.
Selanjutnya beliau meminta pendapat mereka, maka kaum Anshar berkata:
‘Hai sekalian kaum Anshar, kepada kalian Rasulullah # meminta saran.’
Mereka berkata: 'Kalau demikian, kita tidak boleh mengatakan kepada beliau
sepertl yang dlkatakan Bam Israil kepada Musa:

§ 0,006 s ¥ D68 &), &3l LA36 3 ‘Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber
peranglab kamu berdua, sesunggubnya kami banya duduk menanti di sini saja.’
Demi Zat yang mengutusmu dengan hak, seandainya engkau menempuh jarak

* Dalam teks al-Azhar disebutkan Yugana (dengan menggunakan huruf gaf), sedangkan pada
beberapa tempat dalam Taurat tertulis Yafunna.
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yang sangat jauh, sejauh ke Barkil Ghimad sekalipun, niscaya kami akan ikut

bersamamu." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu
Hibban).

Berkata Imam Ahmad, ‘Abdullah bin Mas'ud 4% mengatakan, “Aku

pernah menyaksikan sikap Miqdad, di mana seandainya akulah yang melaku-
kan hal itu lebih aku sukai daripada yang sebanding dengannya. Ia (Miqdad)
mendatangi Rasulullah # ketika beliau tengah mendo'akan keburukan bagi
orang-orang musyrik lalu berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah, kami tidak
akan berkata seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa:
§ 0)iel GG 0 Sss &k, ol La36 b "Pergilab kamu bersama Rabbmu, dan
berperanglah kamu berdua, sesunggubnya kami banya duduk menanti di sini
saja.' Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan kirimu, di depan dan
di belakangmu.” Maka aku melihat wajah Rasulullah & begitu ceria karenanya
dan hal itu menjadikan beliau bahagia.”

Demikian hadits yang diriwayatkan al-Bukhar dalam bab al-Maghazi
(perang) dan at-Tafsir.

Firman Allah Ta'ala: L

& ezl A 3 G B0 f} e TN S <y JB¥ “Musa berkata: Ya
Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diviku sendirvi dan saudaraku. Sebab itu
pisabkanlab antara kami dengan ovang-ovang yang fasik itu.’” Yakni ketika
Bani Israil enggan berperang, maka Musa %8 marah kepada mereka, dengan
mendo akan keburukan bagi mereka, Musa berucap:

§ oy i Mo Y N <, ¢ "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku
sendivi dan saudamku "Maksudnya, tidak ada seorang pun dari mereka yang
mentaatiku, lalu melaksanakan perintah Allah, serta menyambut seruanku
kecuali aku dan saudaraku, Harun. § (il ¢ "l L G GO B "Sebab itu pisab-
kanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu."

Al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Yakni, putuskanlah persoalan
antara kami dan mereka." Hal senada juga dikemukakan oleh ‘Ali bin Abi
Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas. Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak:
"Berikanlah putusan antara kami dan mereka, serta bukalah tabir antara kami
dan mereka." Sedangkan ulama lainnya berkata: "Pisahkanlah antara kami
dan mereka."” Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair:

S RO R OO Y R M i GEG G oy
Ya Rabbku, pisahkanlah antara dirinya dengan diriku.
Pemisahan yang lebih jauh dari dua hal yang Engkau pisahkan.

Firman Allah ¥, ¢ U@\J\ & 0 ek 10 gy r—e-J-P 42}4 G ¥ “Maka se-
sungguhnya negeri itu dibaramkan bagi mereka selama empat pulub tabun,
(selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih)
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itu.” Setelah Musa %<8l mendo'akan keburukan bagi mereka karena mereka
enggan berjihad, maka Allah mengharamkan memasuki Baitul Maqdis selama
empat puluh tahun. Hingga akhirnya mereka terdampar di padang Tith, mereka
terus-menerus berjalan dan tidak memperoleh jalan keluar dari padang Tiih
tersebut.

Mengenai firman Allah #, € -t W 6 U6 3 "Maka sesunggulmya
negeri itu dibaramkan bagi mereka. " Sebagian ahli tafsir mengatakan: "Di sini
diwaqafkan dengan menggunakan waqaf taam"." Dan firman-Nya, € 1 (i | 3
"Selama empat pulub tahun." Adalah, sebagai keterangan waktu dari kalimat
yang berikutnya dalam firman-Nya, € > 5 0z ¥ (Selama itu) mereka
akan berputarputar kebingungan di bumi (padang Tiib) itu.

Sedangkan menurut Ibnu Jarir firman Allah, € H,JE :u};fe GB » "Maka
sesunggubnya negeri itu dibaramkan bagi mereka.” Merupakan ‘amil (subjek)
dari kalimat "empat puluh tahun,” sebagai keterangan waktunya.

Firman Allah 3 selanjutnya, € asG 3 & 656 3 "Maka jangan-
lah kamu bersedib hati (memikirkan nasib) ovang-orang yang fasik itu." Yang
demikian itu merupakan hiburan bagi Musa %48 dalam menghadapi orang-
orang itu. Dengan kata lain, "Janganlah engkau berduka cita dan bersedih
hati atas putusan-Ku terhadap mereka dengan hal tersebut, sebab mereka
memang berhak menerimanya.

Kisah ini mengandung celaan bagi orang-orang Yahudi sekaligus men-
jelaskan keburukan mereka, keingkaran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya,
dan keengganan mereka mentaati apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya
kepada mereka, yaitu perintah berjihad, sehingga diri mereka tidak mampu
bersabar dalam menghadapi musuh, tidak bersikap keras, dan tidak mampu
menyerang musuh, padahal di tengah-tengah mereka terdapat Rasul, sekaligus
kalimullah, Musa %8\, dan merupakan orang pilihan-Nya pada zaman itu.
Allah menjanjikan pertolongan dan kemenangan atas musuh-musuh mereka.
Padahal mereka telah menyaksikan apa yang telah Allah perbuat terhadap
musuh mereka, yaitu Fir'aun, berupa azab, siksaan, dan ketenggelaman Fir'aun
bersama bala tentaranya ke dasar laut, sedang mereka melihat agar hati mereka
merasa puas, dan kejadian itu terjadi belum beberapa lama. Kemudian mereka
enggan memerangi penduduk negeri yang jumlah penduduknya sekitar 1/10
(sepersepuluh) penduduk Mesir. Dengan demikian tampaklah keburukan
perbuatan mereka yang bersifat khusus dan yang umum, dan aib mereka pun
dibongkar tuntas yang tidak dapat lagi ditutupi oleh gelapnya malam. Ttulah
keadaan mereka dan mereka terombang-ambing dalam kebodohan mereka,
dan bingung dalam kesesatan mereka. Mereka itu orang-orang yang dibenci
dan dimusuhi Allah. Tapi walaupun demikian mereka masih berani berkata,

7 Waqaf taam; Waqaf yang makna kalimatnya telah sempurna, sehingga kalimat sebelumnya
tdak bergantung kepada kalimat setelahnya, £9-,
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"Kami ini adalah anak-anak Allah, dan kekasih-kekasih-Nya." Maka Allah
Ta'ala memperburuk wajah mereka di antara mereka telah dirubah menjad:
babi dan kera, terus-menerus dalam laknat yang menemani mereka masuk
Neraka yang menyala-nyala, dan diputuskan keberadaannya di dalam Neraka
untuk selama-lamanya. Segala puji hanya milik-Nya dari segala sisi.

5o S G335 G0 750 4 6 o S
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Ceritakanlab kepada mereka kisab kedna putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika kednanya mempersembabkan kurban,
maka diterima salab seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima
dari yang lain (Qabil). 1a berkata (Qabil): "Aku pasti membunubmu!" Ber-
kata Habil: "Sesunggubnya Allab banya menerima (kurban) dari orang-
orang yang bertakwa." (QS. 5:27) Sunggub kalan kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunubku, aku sekali-kali tidak akan meng-
gerakkan tanganku kepadamn untuk membunubmu. Sesunggubnya aku
takut kepada Allah, Rabb seru sekalian alam."” (QS. 5:28) Sesunggubnya
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunub)ku dan
dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang
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demikian itulabh pembalasan bagi orang-orang yang zhalim." (QS. 5:29)
Maka bawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunub
saudaranya, sebab itu dibunubnyalab, maka jadilab ia seorang di antara
orang-orang yang merugi. (QS. 5:30) Kemudian Allabh menyurub seckor
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlibatkan kepadanya
(Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata
Qabil: "Adubai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagak ini lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena
itu jadilab dia seorang di antara orang-orang yang menyesal. (QS. 5:31)

Allah ¥ berfirman, menjelaskan buruknya akibat kejahatan, kedengki-
an, dan kezhaliman dalam kisah dua orang putera Adam %<&\ dari keturunan-
nya langsung, yang menurut jumhur ulama keduanya itu bernama Qab:/ dan
Habil. Yaitu bagaimana salah seorang dar keduanya memusuhi lainnya, hingga
akhirnya membunuhnya, karena rasa dengki terhadapnya atas nikmat yang
telah diberikan kepadanya (Habil), dan bahkan Allah Ta'ala juga menerima
kurban yang diikhlaskan karena Allah & yang dipersembahkan oleh Habil.
Kemudian yang terbunuh (Habil), beruntung mendapatkan penghapusan dosa
dan masuk Surga. Sedangkan si pembunuh (Qabil), benar-benar kecewa dan
kembali dengan menderita keruglan di dunia maupun di akhirat. Maka Allah %
berfirman, @Jb o5 o W aede By $ "Ceritakanlah kepada mereka kisab /ee
dua putera Adam (Habzl dan’ Qabil) menurut yang sebenarnya.” Maksudnya,
kisahkanlah kepada orang-orang membangkang dan dengki, -saudara babi dan
kera dari kalangan orang-orang Yahudi dan yang sebangsa mereka,- cerita
tentang dua anak Adam, yaitu Habil dan Qabil, sebagaimana (cerita mengenai

itu) telah disampaikan oleh beberapa ulama salaf dan khalaf.

Firman-Nya, € 5t b “Menurut yang sebenarnya.” Yaitu secara jelas,
kejelasan yang tidak lagi mengandung kekaburan, kebohongan, hal-hal yang
memblngungkan perubahan, penambahan, dan | juga pengurangan. Yang de-
mikian itu adalah seperti firman-Nya: € E RGO AR o % “Sesunggubnya
ini adalab kisah yang benar.” (QS. Ali-'Tmran: 62).

D1 antara cerita kedua anak Adam itu sebagaimana diceritakan oleh
beberapa ulama salaf dan khalaf adalah, bahwa Allah Ta'ala telah mensyari'at-
kan kepada Adam 368 untuk menikahkan puteri-puterinya dengan putera-
puteranya, karena keadaan yang sangat mendesak. Namun ulama-ulama itu
mengatakan, setiap kali hamil, isterinya melahirkan satu pasang anak kembar,
laki-laki dan perempuan. Lalu Adam menikahkan anak perempuan pasangan
kembar yang satu dengan pasangan kembar lainnya (bersilangan). Sedangkan
saudara kembar Habil adalah seorang wanita yang tidak terlalu cantik, dan
saudara kembar Qabil mempunyai wajah yang cantik. Qabil ingin menikahi
saudara kembarnya sendiri, dan menolak saudara kembamya itu dinikahi oleh
Habil, maka Adam menolak hal itu kecuali terlebih dahulu mereka berdua
mempersembahkan kurban. Barangsiapa yang kurbannya diterima, maka
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wanita itu menjadi miliknya. Kemudian kurban Habil yang diterima, sedang-
kan kurban persembahan Qabil tidak diterima. D1 antara persoalan antara
keduanya itu adalah seperti yang dikisahkan Allah di dalam al-Qur'an.

Beberapa Pendapat Ahli Tafsir Tentang Kisah Ini

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan, “Pada saat
itu tidak terdapat orang yang miskin yang perlu diberi sedekah, malainkan
kurban itu dilakukan untuk mendekatkan diri. Ketika keduanya duduk-duduk,
keduanya berkata: ‘Bagaimana kalau kita mempersembahkan kurban.’ Jika
seseorang mempersembahkan kurban, lalu diridhai oleh Allah, maka Allah
akan mengirimkan api kepada kurban itu untuk memakannya, dan jika tidak
diridhai-Nya, maka api itu pun padam. Kemudian keduanya pun memper-
sembahkan kurban. Salah seorang di antara keduanya adalah sebagai seorang
penggembala sedangkan yang lainnya adalah seorang petani. Si penggembala
mempersembahkan kambing yang paling bagus dan gemuk, sedangkan yang
lainnya mempersembahkan beberapa dari hasil tanamannya, lalu datang api
di antara kedua persembahan itu, maka api itu melahap kambing yang gemuk
itu dan meninggalkan hasil tanaman tersebut. Selanjutnya salah seorang di
antara keduanya berkata kepada saudaranya: ‘Apakah engkau akan berjalan
di antara orang-orang, dan mereka telah mengetahui bahwa engkau telah
mempersembahkan kurban dan diterima, sedangkan persembahanku ditolak.
Demi Allah tentunya, orang-orang tidak akan melihatku karena engkau lebih
baik dariku.” Lalu ia berkata: ‘Aku akan membunuhmu.” Maka saudaranya
pun menjawab: ‘Apa salahku, karena sesungguhnya Allah hanya menerima
kurban dari orang-orang yang bertakwa.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir).

Atsar in1 memberikan pengertian bahwa persembahan kurban itu
bukan disebabkan untuk memperebutkan seorang wanita, sebagaimana yang
diceritakan dari sekelompok ulama yang telah dikemukakan sebelumnya.
Dan yang demikian itu merupakan pengertlan lahiriyah ayar al- -Qur'an:
édew\ydumduw\ Je yswngmb\w&wm;vﬂ%
"Ketika keduanya mempersembabkan kurban, maka diterima davi salab seovang
dari mereka berdua (Habil), dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia (Qabil)
berkata: 'Aku pasti membunubmu.' Habil berkata: 'Sesunggubnya Allah hanya
menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa.'”

Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa ia marah dan dengki atas
diterimanya kurbannya (Habil), sedang kurbannya sendiri tidak. Selanjutnya,
yang terkenal menurut jumhur ulama adalah, bahwa yang mempersembahkan
kambing itu adalah Habil, sedangkan yang mempersembahkan makanan adalah
Qabil, dan Allah Ta'ala menerima kambing Habil. Sehingga Ibnu ‘Abbas dan
juga ulama lainnya mengatakan: "Yang dijadikan sebagai hewan kurban yaitu
kambing kibas.” Dan memang itulah yang sesuai. Wallahu a’lam.

Y
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Sedangkan makna firman Allah, € (& (s 3 5 CA  "Sesunggubnya
Allab hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa.” Yaitu dari
orang yang bertakwa kepada Allah dalam melakukan tindakannya tersebut.
Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Aku pernah mendengar Abu Darda' berkata,
‘Andaikata aku memperoleh keyakinan bahwa Allah menerima satu saja dari
shalatku, maka hal itu lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, sesungguh-
nya Allah berfirman, € (2 5» & Jﬂ: G5\ & 'Sesunggubnya Allab banya me-

nerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa."

Dari Mu'adz bin Jabal, ia mengatakan, “(Sesungguhnya) umat manusia
(kelak) tertahan di suatu tempat, lalu ada penyeru yang menyerukan, 'Di mana
orang-orang yang bertakwa?' Lalu mereka berdiri dalam perlindungan Allah,
dan Allah tidak terhijab dari mereka, dan tidak terhalangi (dari pandangan
mereka). Kemudian kutanyakan: 'Siapakah orang-orang yang bertakwa itu?'
Ia menjawab: “Yaitu suatu kaum yang menjauhi kesyirikan dan penyembahan
berhala, serta ikhlas dalam beribadah kepada Allah, kemudian mereka pun
berjalan menuju Surga.”

Firman Allah, § 2055 &) o bl U T A58 050 7 Sl 4% "Sungeub
kalan kamu menggerakan tanganmn /eepadaku untuk membunubku, aku sekali-
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunubmu.”
Maksudnya, aku tidak akan membalas tindakanmu yang buruk itu dengan
yang serupa, yang hanya akan menjadikan dirtku dan dirimu sama-sama dalam
dosa. € Ll O i S %—-»\ $ "Sesunggubnya aku takut kepada Allab, Rabb
seru sekalian alam. " Yaitu dari berbuat seperti perbuatanmu itu, tetapi aku
harus bersabar dan mengharapkan pahala di sisi Allah.

‘Abdullah bin ‘Amr mengatakan: "Demi Allah, sesungguhnya Habil
adalah yang lebih kuat di antara keduanya, tetapi kewara ‘annya'® mencegah-
nya." Oleh karena itu di dalam ash-Shabibain ditegaskan, dari Nabi £, di mana
beliau # bersabda:

e I b 6 S Jiad g o u\.‘,.\...,d\ 1 13)
(arle JB e Vel 0 1) 1 J8 S’J’f*’ | Y G d;w\

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan masing-masing membawa
pedang, maka pembunuh dan yang dibunuh berada di Neraka.” Para Sahabat
bertanya: “Terhadap si pembunuh itu memang sudah seharusnya, tetapi me-
ngapa dengan orang yang terbunuh tersebut?” Beliau # menjawab: "Karena
ia juga berkeinginan keras membunuh lawannya itu.”

* Ibnu Taimiyah berkata mengenai definisi wara’ -dan juga zuhud-: “Zuhud adalah meninggal-
kan apa-apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat, sedangkan wara’ adalah
meninggalkan apa-apa yang mendatangkan mudharat untuk kepentingan akhirat.”Ed;
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Sedangkan Imam Ahmad mengatakan dari Abu Dzar, ia berkata,
"Nabi & pernah menaiki keledai dan beliau menyertakanku (membonceng)
di belakangnya seraya bertanya:
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"Hat Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika orang-orang mengalami kelaparan
sedang engkau tidak dapat bangun dan tempat tidurmu dan pergi ke masjid,
apa yang akan kamu perbuat?" Abu Dzar berkata: "Aku menjawab: 'Allah dan
Rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau # bersabda: "Jagalah kehormatan dirimu!"
Lebih lanjut beliau & bertanya: "Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika
kematian menimpa orang-orang, di mana tempat tinggal menjadi kuburan se-
orang hamba, lalu apa yang akan kamu perbuat?" Aku menjawab: "Allah dan
Rasul-Nya yang lebih tahu.” "Bersabarlah!" Jawab Rasulullah . Kemudian
beliau # bersabda: "Hai Abu Dzar, jika orang-orang saling membunuh satu
dengan yang lainnya, sampai batu berlumuran darah, apa yang akan kamu kerja-
kan?" "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu," sahut Abu Dzar. Rasulullah &
bersabda: "Duduklah di rumahmu dan jangan kamu buka pintu rumahmu!”
Abu Dzar bertanya: "Jika aku tidak berdiam diri di rumah?" Beliau berkata:
"Datangilah orang-orang yang engkau termasuk dari mereka, lalu jadilah
engkau golongan mereka.” "Jadi aku ambil saja pedangku?” Tanya Abu Dzar.
Rasulullah & bersabda: "Kalau begitu berarti engkau bergabung dengan mereka
dalam tindakan mereka itu, tetapi jika engkau takut kilatan pedang dapat
menghentikanmu, maka tutupkanlah ujung kain 7ida 'mu (selendangmu) pada
wajahmu agar ia kembali dengan membawa dosanya sendiri dan juga dosamu."
(HR. Muslim dan penyusun kitab as-Sunan, kecuali an-Nasa’i).

, Firman-Nya: i et
§ Ol 13755 BBy U OBl L 0 SG Bl]y o (o .u)f | $ "Sesunggubnya
aku ingin agar kamn kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamun
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sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang demikian itulah
pembalasan bagi orang-orang yang zhalim."

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh- Dhahhak Qatadah dan as-Suddi mengata-
kan, mengenai firman-Nya, § 2, gub Isofaf g & P "Sesunggubnya aku
ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunub)ku dan dosamu
sendiri." “Yaitu dosa akibat pembunuhan terhadap diriku dan dosamu sendiri
yang sudah ada sebelum itu.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir.

¢ MUA\ t}T}_;. u\bj R e 3 )Qs $ “Maka kamu akan menjadi
penghuni Neraka, dan yang demikian itulab pembalasan bagi orang-orang yang
zhalim.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Habil menakut-nakuti kepadanya dengan
api Neraka, tetapi ia tidak menghentikan dan mencegah diri darinya.”

Firman Allah 38, € [— G S0 22006 U oo 18 L5 § L2503 “Maka
hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudab membunub saudaranya,
sebab itu 1a pun membunubnya, sehingga jadilab ia seorang di antara orang-orang
yang merugi.” Maka nafsu itu menjadikan segala sesuatu baik, membisikkan,
dan mendorongnya untuk membunuh saudara kandungnya. Akhirnya Qabil
membunuh Habil setelah adanya nasihat dan larangan tersebut.

S 526 ¥ "Sehingga ia menjadi seorang di antara-orang yang merugi."
Yaitu, di dunia dan akhirat. Maka adakah kerugian yang lebih besar dari itu?

Imam Ahmad mengatakan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia berkata,
Rasulullah # bersabda:
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"Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim, melainkan anak Adam yang
pertama itu (Qabil) mendapatkan bagian darahnya, karena ia adalah orang yang
pertama kali melakukan pembunuhan.” (HR. Jama'ah, selain Abu Dawud).

Firman Allah Ta'ala:
B AT ozl A 06wl 500 o G 80 o8 s ea ot Wiy
& oot [ 220l 1550 06 Lt s
"Kemudian Allab menyurub seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk
memperlibatkan kepadanya (Qabil), bagaimana dia sebarusnya menguburkan
mayat saudaranya. Qabil berakata: 'Adubai celaka aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat
sandarakn inis' Karena itu jadilah ia seorang di antara orang-orang yang mencyesal. "
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Datang seekor

burung gagak kepada burung gagak yang sudah mati, lalu burung itu berusaha
menggali tanah sehingga ia benar-benar menutupinya. Kemudian si pembunuh
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saudaranya itu berkata, € o1 55 5,1l O &l LB e ool ozl L0y
"Adubai celaka akn, mengapa akn tidak mampu berbuat seperti burung gagak
ini, lalu aku dapat menguburkan mayat sandarakn inig"

Firman Allah, € (wes (s C“’L’ $ "Karena itu jadilab ia seovang di antara
orang-orang yang menyesal. " Hasan al-Bashri berkata: "Setelah menimpakan
kerugian kepadanya (Qabil), Allah menimpakan juga penyesalan kepadanya."
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Oleb karena itu Kami tetapkan (suatu bukum) bagi Bani Israil, babwa:
Barangsiapa yang membunub seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunub) orang lain, atan bukan karena membuat kerusakan di muka
bumi, maka seakan-akan dia telab membunub manusia selurubnya. Dan
barangsiapa yang memelibara kebidupan seorang manusia maka seolabh-
olah dia telab memelibara kebidupan manusia semuanya. Dan sesunggub-

O O O O O ) O & W W O ¥ ) X X O O NP LV P P P P g g g o P AP 4V 4V &V &V &V &V &V &V g

N gV 2P 2V AV P LV LV LV LV LV gV g W O W W W, W, W, N0y, N, NO) N0

72 Tafsir Ibnu Kats



AGG mi SURAT AL MAA—IDAH:D?’:% e

nya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka
sesudab itu sunggub-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan
di muka bumi. (QS. 5:32) Sesunggubnya pembalasan terbadap orang-orang
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunub atan disalib, atau dipotong tangan dan
kaki mereka dengan bertimbal-balik atan dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka
di dunia, dan di akbirat mereka beroleb siksaan yang besar, (QS. 5:33)
kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat
menguasai (menangkap) mereka, maka ketabuilab babwasanya Allah Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 5:34)

Allah 4% berfirman karena pembunuhan yang dilakukan oleh anak
Adam <8 (Qabxl) terhadap saudaranya (Habil) secara zhalim, dan permusuhan,
(maka) € ! o X" p “Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil.”
Yakni, Kami syari’atkan serta Kami beritahukan kepada mereka:
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"Babwa barangsiapa yang membunub seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunub) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunub manusia selurubnya. Dan barangsiapa
yang memelibara kebidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah me-
melibara kebidupan manusia semuanya. " Maksudnya, barangsiapa membunuh
seseorang tanpa sebab, seperti (karena) qishash atau (karena) berbuat kerusakan
di muka bumi, dan dia menghalalkan pembunuhan tersebut tanpa sebab dan
tanpa kejahatan, maka seakan-akan ia telah membunuh manusia seluruhnya,
karena bagi Allah tidak ada bedanya antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya.
Dan barangsiapa yang memelihara keh1dupan yaitu mengharamkan pem-
bunuhan atas suatu jiwa dan meyakini hal itu, berarti dengan demikian,
telah selamatlah seluruh umat manusia darinya. Oleh karena itu Allah &
berfirman, € Geos 3 & GRS 3 “Maka seolah-olah dia telah memelibara ke-
hidupan manusia semuanya.” Sa’id bin Jubair berkata: “Barangsiapa meng-
halalkan darah seorang muslim, maka seakan-akan ia telah menghalalkan darah
seluruh umat manusia, dan barangsiapa mengharamkan darah seorang mushm,
maka seakan-akan ia telah mengharamkan darah seluruh umat manusia.” Ini
merupakan pendapat yang paling jelas.

Firman Allah Ta'ala, € <30 &) G 33y 3 "Dan sesunggubnya telab
datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang, ]elas Yaitu dengan hu)]ah buku dan dalil yang jelas.

& Ol uaﬂ\ & U A g s O % "Kemudian banyak di antara mereka
sesudah itu sunggub-sunggub melampam batas dalam berbuat kerusakan di muka
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bumi." Yang demikian itu merupakan celaan dan kecaman atas pelanggaran
mereka terhadap berbagai perbuatan haram setelah mereka mengetahuinya,
sebagaimana Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa’, yang terdiri
dari orang-orang Yahudi yang berada di sekitar Madinah, yang berperang
bersama suku Aus dan suku Khazraj, ketika terjadi beberapa peperangan di
antara mereka pada zaman Jahiliyyah. Dan setelah peperangan berakhir, mereka
menebus orang-orang yang telah mereka tawan dan membayar “diyat” orang-
orang yang telah mereka bunuh.”

Firman Allah selanjutnya

:ﬂ/c/
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"Sesunggubnya pembalasan terbadap ovang-orang yang memerangi Allab dan
Rasul-Nya, serta berbuat kerusakan di muka bumi, adalah mereka dibunub atan
disalib, atau dipotong tangan dan kaki meveka dengan bertimbal-balik, atau
dibuang dari negeri (tempat kediamannya)." Perang berarti perlawanan dan
pertentangan, hal itu adalah benar (tepat) apabila ditujukan kepada orang-
orang kafir, para penyamun, dan para perintang jalan. Demikian halnya dengan
tindakan berbuat kerusakan di muka bumi, berarti mencakup segala macam
kejahatan, bahkan banyak dari kalangan ahli tafsir salaf di antaranya, Sa'id
bin Musayyab berkata, “Sesungguhnya perampasan uang dirham dan dinar
adalah termasuk dalam berbuat kerusakan di muka bumi. Allah #€ berfirman,
§ SLah L0y w\jdm)\j uJ_zJ& J@jwwuaﬂigw qu By % ‘Dan apa-
bila ia berpaling ([darimu), ia berjalan di mika bumi untuk melakikan kerusakan
padanya, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak. Dan Allab tidak
menyukai kebinasaan.” (QS. Al-Baqarah: 205).”

Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum untuk
kalangan kaum musyrikin dan juga orang-orang yang bergelimang dengan
sifat-sifat buruk tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, dari Abu Qilabah, yang nama lengkapnya ‘Abdullah bin Zaid
al-Jarmi al-Bashri, dari Anas bin Malik, “Bahwa ada delapan orang dari Ukl
datang kepada Rasulullah 8, lalu mereka berbai'at kepada beliau untuk me-
meluk Islam. Mereka jatuh sakit karena tidak cocok dengan udara Madinah,
kemudian tubuh mereka sakit sehingga mereka mengadukan hal itu kepada
Rasulullah . Maka beliau & pun bersabda: ‘Mengapa kalian tidak pergi
bersama penggembala kami yang menggembalakan untanya, sehingga kalian
bisa mendapatkan air kencing unta dan susunya.”® Mereka menjawab: ‘Baiklah.’
Selanjutnya mereka pun pergi, dan minum air kencing unta dan susu unta,
sehingga mereka kembali sehat. Kemudian mereka membunuh penggembala
tadi dan menggiring unta tersebut. Maka berita itu pun akhirmya sampai kepada

" Dan Allah telah mengecam perbuatan mereka tersebut dalam surat al-Bagarah (QS. Al-
o Bagarah: 84- 86).
* Boleh meminum air kencing unta untuk obat, lthat Syarh Muslim.Tent
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Rasulullah &%, setelah itu beliau mengirim utusan untuk mengejar mereka
hingga akhirnya mereka bisa dikejar. Selanjutnya mereka dibawa menghadap
Rasulullah. Beliau memberikan hukuman kepada mereka, maka tangan dan
kaki mereka pun dipotong, serta mata mereka dicukil, lalu dipanaskan di bawah
terik matahari sampai mati.” (Demikian hadits menurut lafazh Muslim).

]umhur ulama telah menggunakan keumuman pengertian ayat 1ini,
sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, bahwa hukum mubarabab
(penyerangan) di kota-kota maupun di )alanan adalah sama. Hal itu didasarkan
pada firman-Nya, € 1L.s N N 3 Uiy $ “Dan berbuat kerusakan di muka
bumi.” Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, al-Auza’i, al-Laits bin
Sa’ad, asy-Syafi’i, dan' Ahmad bin Hanbal. Bahkan mengenai orang yang mem-
bujuk seseorang lalu menipunya, dan memasukkannya ke rumah untuk se-
lanjutnya ia membunuhnya dan mengambil barang berharga yang dibawa
orang tersebut, Imam Malik berpendapat, bahwa yang demikian itu pun me-
rupakan mubarabab (tindakan penyerangan), dan penyelesaiannya diserah-
kan kepada pihak penguasa dan bukan kepada wali si terbunuh, serta kata
maaf yang diberikan oleh keluarga si terbunuh tidak menghapuskan hukuman
akibat tindak pembunuhan tersebut. Abu Hanifah dan para pengikutnya
berpendapat bahwa tidak disebut muharabah kecuali di jalanan, sedangkan
di dalam kota bukan disebut sebagai muharabah, karena ia (si terantaya) akan
memperoleh pertolongan jika meminta pertolongan, berbeda dengan di jalanan,
yang jauh dari orang yang dapat memberikan bantuan dan pertolongan.

__ Firman Allah &‘5 )

4 up)ys Fas of S 0 h r@,) Y| C’“J‘ Vel W o 3 "Mereka dibunub
atau dzsalzb atan dzpotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atan
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " Ibnu Abi Thalhah mengatakan
dari Ibnu ‘Abbas, mengenai ayat tersebut: "Barangsiapa yang menghunuskan
pedang kepada kelompok Islam, dan menakut-nakuti orang dalam perjalanan,
lalu ia berhasil ditangkap dan dikuasainya, maka dalam menangani masalah
tersebut, pemimpin kaum muslimin mempunyai pilihan (terhadap pelaku
tersebut), jika mau ia boleh membunuhnya, atau menyalibnya, atau memo-
tong tangan dan kakinya.”

Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Musayyab, Mujahid,
‘Atha’, al-Hasan al-Bashri, Ibrahim an-Nakha’i, dan adh-Dhahhak. Semuanya
itu diriwayatkan oleh Abu Ja'far bin Jarir. Hal yang sama juga diriwayatkan
dari Malik bin Anas 4% . Yang menjadi sandaran pendapat tersebut adalah
bahwa lahiriyah kata ax (atau) adalah untuk menyatakan pilihan, sebagaimana
yang ada pada beberapa hal yang sebanding dengan hal 1tu di dalam al-Qur’an.
Misalnya, firman Allah tentang kafarat sumpah:

RIS I B AR g ri‘us O pankal Gl a G UG 525 by 3 "Memberi
makan sepulubh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan
kepada kaluargamu, atan memberi pakaian kepada mereka, atan memerdekakan
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seorang budak." (QS. Al-Maa-idah: 89). Semua ketentuan dalam ayat tersebut
di atas merupakan pilihan, maka demikian halnya dengan ayat ini (QS. Al-
Maa-idah: 33.-Pent),

Jumhur ulama mengatakan: "Ayat ini diturunkan dalam beberapa
keadaan." Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu ‘Abdullah asy-Syafi’i, Ibrahim
bin Abi Yahya memberitahu kami, dari Shalih maula at-Tauamah, dari Ibau
‘Abbas, mengenai para penyamun (perampok, pembegal jalan): "Jika mereka
membunuh dan mengambil barang-barang berharga, maka mereka harus di-
bunuh dan disalib, jika mereka membunuh dengan tidak mengambil barang-
barang berharga milik si terbunuh, maka mereka hanya dibunuh saja tanpa
disalib, jika mereka mengambil barang-barang berharga dan tidak membunuh
korbannya, maka tidak harus dibunuh, tetapi cukup hanya dipotong tangan
dan kaki mereka saja, secara bersilang, dan jika mereka menakut-nakuti orang
lewat dijalanan, dengan tidak mengambil barang-barang berharga, maka
mereka harus diusir dari kampung tempat tinggalnya."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hal yang sama, dari ‘Abdur Rahim
bin Sulaiman, dari Hajjaj, dari ‘Athiyyah, dari Ibnu ‘Abbas. Hal senada Juga
diriwayatkan dari Abu Mijliz, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha’i, al-Hasan,
Qaradah, as-Suddi dan ‘Atha’ al-Khurasani. Demikian itulah yang dikemuka-
kan oleh banyak ulama salaf dan juga para imam. Mereka berbeda pendapat
tentang apakah seseorang itu disalib dalam keadaan hidup lalu ditinggalkan
sampai 1a meninggal dunia dengan udak diberi makan dan minum, ataukah di-
bunuh dengan menggunakan tombak atau yang semisalnya, ataukah dibunuh
terlebith dahulu baru kemudian disalib sebagai peringatan dan pelajaran bagi
orang lainnya yang berbuat kerusakan. Mereka juga berbeda pendapat ber-
kenaan dengan masalah apakah mereka itu disalib selama tiga hari dan ke-
mudian diturunkan ataukah disalib dan ditinggalkan sampai keluar nanahnya.
Dalam semua hal di atas masih terdapat perbedaan, yang terperinci dan akan
dijelaskan pada tempatnya tersendiri. Hanya kepada Allah meyakini dan ber-
tawakal.

& o N e 2l 3 "Atan dibuang dari negeri (tempat kediamannya)."
Sebagian ulama mengatakan: "Yaitu, dikejar hingga tertangkap, lalu diberlaku-
kan baginya had (ketetapan hukum), atau diusir dari wilayah Islam." Demikian
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas.

Sedangkan ulama yang lainnya mengemukakan: "Yang dimaksud
dengan kata an-nafyu (pembuangan) dalam ayat tersebut di sini adalah dipen-
jarakan." Demikian pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya. Dan yang
menjadi pilithan Ibnu Jarir adalah, bahwa yang dimaksud dengan an-nafyu di
sin1 yaitu, diusir dari negerinya ke negeri lain, serta dipenjarakan di sana.

Firman Allah 8, € ke iz 54 & r@) ot & ,;sf vél S5 P “Yang
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat
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mereka beroleb siksaan yang besar.” Maksudnya, apa yang Aku sebutkan berupa
pembunuhan, penyaliban, pemotongan tangan dan kaki dengan bertimbal-
balik, dan pengusiran mereka, adalah merupakan bentuk penghmaan bag1
mereka di tengah-tengah umat manusia, dalam kehidupan dunia ini, di samping
disediakan pula azab yang besar pada hari Kiamart kelak.

Hal itu memperkuat pendapat ulama yang menyatakan, bahwa ayat
tersebut turun berkenaan dengan orang-orang musyrik. Adapun mengenai
orang Islam, maka dalam Shahib Muslim telah diriwayatkan dari ‘Ubadah bin
Shamit &, ia berkata: "Rasulullah # pernah mewajibkan kepada kami, se-
bagaimana beliau telah mewajibkan kepada kaum wanita, yaitu kami tidak
boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak boleh mencuri,
berzina, membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh saling menyakiti di
antara kami. Barangsiapa di antara kalian yang memenuhi kewajiban tersebut,
maka pahalanya ada pada Allah Ta'ala, barangsiapa yang mengerjakan sebagian
dari larangan itu, lalu ia diberi hukuman, maka hal itu sebagai kafarah baginyna,
dan barangsiapa yang (perbuatan buruknya) ditutupi oleh Allah, maka per-
soalannya terserah pada Allah, jika Allah menghendaki Dia akan mengazab-
nya, dan jika Dia menghendaki Dia akan memaafkannya "

Mengenai firman Allah %, € Gl " (-G-S S5 P “Yang demikian
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia.” Ibnu Jarir mengatakan:
“Yaitu berupa keburukan, aib, azab, kenistaan dan hukuman di dunia sebelum
kehidupan akhirat.” € ks lie 54 < &3 % “Dan di akhirat mereka beroleh
siksaan yang besar.” Yakni jika mereka tidak bertaubat dari perbuatannya, se-
hingga mereka binasa (mati)

Firman- Nya,é = M; 2 of kjal;l,(._@,ia sj)J__m of U5 ety Ju\ xw
“Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka), sebelum kamu dapat me-
nguasai (menangkap) meveka; maka ketabuilah, babwasanya Allah Mahapengampun
lagi Mabapenyayang.” Menurut pandangan ulama yang berpendapat bahwa
ayat itu berkenaan dengan kaum musyrikin, maka maksud ayat tersebut sudah
sangat jelas. Sedangkan kaum muslimin yang melakukan penyerangan, jika
mereka bertaubat sebelum mereka dikuasai (ditangkap), maka gugurlah hu-
kuman mati, salib dan potong kaki bagi mereka. Lalu apakah gugur hukum
potong tangan dari diri mereka atau tidak? Mengenai hal yang terakhir ini
terdapat dua pendapat ulama, dan lahiriyah ayat menuntut hapusnya seluruh
hukuman itu. Dan demikian itu yang dipraktekkan oleh para Sahabat.
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan carilab
jalan (wasilab) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjibadlab pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. 5:35) Sesunggub-
nya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi
ini selurubnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus
diri mereka dengan itu dari adzab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak
akan diterima dari mereka, dan mereka beroleb adzab yang pedib. (QS. 5:36)
Mereka ingin keluar dari Neraka, padabal mereka sekali-sekali tidak dapat
keluar daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang kekal. (QS. 5:37)

Allah %% berfirman, memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman
untuk bertakwa kepada-Nya. Lafazh ketakwaan apabila disertai dengan ke-
taatan kepada-Nya, maka yang dimaksudkan adalah tindakan menghindari
segala hal yang haram, dan memnggalkan semua larangan. Setelah itu, Allah
Ta'ala berﬁrman, & 3h 123 b "Dan carilab jalan yang mendekatkan diri
kepada-Nya." Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Thalhah, dari ‘Atha’, dari
Ibnu ‘Abbas: "Maksudnya ialah kedekatan." Hal yang senada juga dikatakan
Mujahid, Abu Wa-il, al-Hasan, Qatadah, ‘Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu
Zaid, dan beberapa ulama lainnya.

Sedangkan Qatadah berkata: "Artinya, hendaklah kalian mendekatkan
diri kepada—Nya, dengan mentaati-Nya dan mengerjakan segala yang diridhai-
Nya.” ( engenal dl wasilab ini), Ibnu Zaid membaca ayat:
gl 0 GO 0 Ll B 28 "Orang-orang yang kamu seru itu, mereka
sendiri mencari  jalan (wasilah) kepada Rabb mereka.” (QS. Al-lsra’: 57). Irulah
yang dikemukakan oleh para imam yang di dalamnya tidak terdapat perbedaan
pendapat di antara ahli tafsir.

Ibnu Jarir mengucapkan perkataan seorang penyair:
Ty G e 3y * Ly UG O A1 Jae m

Bila lengah pengadu-domba, kami kembali lagi berhubungan.
Maka kembalilah kejernihan antara kami dan juga seluruh jalannya.
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Wasilabh adalah, sarana yang mengantarkan pada pencapaian tujuan.
Wasilab juga merupakan alam (nama tempat) yang berada paling tinggi di
Surga, yang merupakan kedudukan dan tempat tinggal Rasululah # di Surga,
dan itulah tempat di Surga yang paling dekat dengan 'Arsy. Di dalam Shahib
al-Bukbari telah ditegaskan melalui jalan Muhammad bin al-Munkadir, dari
Jabir bin ‘Abdillah, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

ST W) BNy (Ll 52 ok oy @ gl 1s10 ALS JB ey
FIFRA LI R P ’}'! L:U/':\.&—J ‘:;:U\ \.3):\.;;; La\de 2.‘:.;;\) ‘M\) ZJ.;.;..;}S\ \»\:).;b/;

"Barangsiapa yang setelah mendengar seruan adzan mengucapkan: Ya Allah,
Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan ini,
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, serta anugerahkan-
lah kepadanya tempat terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya.” Melain-
kan ia berhak mendapatkan syafa'at pada hari Kiamat kelak."

Di dalam Shabib Muslim diriwayatkan sebuah hadits dari Ka'ab bin
‘Alqamah, dar1 ‘Abdurrahman bin Jubair, dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-'Ash,
bahwasanya ia pernah mendengar Nabi & bersabda:

cow‘sl&ul&b;:\j\&t&\}zpftd}zb&\)ﬁb 403}‘;5\ b\)
LAl ) S5 Y a3 T @ g }u“m\,ﬁ&gxgmuu
(i) gt s ‘m;\é‘_}uﬁ‘,@ of 0 8T 01 cdit sl e

"Jika kalian mendengar seruan mu'adzin, maka ucapkanlah seperti apa yang
diucapkannyna, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya
sebanyak sepuluh kali, kemudian mintalah wasilah untukku, karena sesung-
guhnya wasilah itu merupakan kedudukan di Surga yang tidak diperuntukkan
kecuali bagi salah seorang hamba Allah dari hamba-hamba-Nya dan aku ber-
harap orang itu adalah aku. Barangsiapa memohonkan wasilah untukku, maka
ia berhak mendapatkan syafa'at.”

Firman-Nya, 0 Y VSLJ el 3 by “Dan berjibadlab di jalan-
Nya supaya kamu mendapat /eebemntungan *Setelah Allah memerintahkan
mereka untuk meninggalkan semua yang haram dan berbuat ketaatan, Allah
memerintahkan mereka untuk memerangi semua musuh dari kalangan orang-
orang kafir dan musyrik yang keluar dari jalan yang lurus serta memnggalkan
agama yang lurus. Allah Ta’ala mendorong mereka dengan apa yang Dia janji-
kan bagi para mujahid di jalan-Nya pada hari Kiamat kelak, yaitu berupa ke-
menangan, kebahagiaan yang besar lagi abadi, yang tidak akan pernah musnabh,
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berubah, dan sirna di dalam ruangan-ruangan yang tinggi, yang penuh rasa
aman, pemandangan yang menyenangkan, tempat tinggal yang sangat bagus,
tempat di mana orang yang menempatinya akan benar-benar menikmati tanpa
berputus asa, terus hidup dan tidak mati, pakaiannya tidak pernah usang, dan
masa mudanya pun tidak pernah berakhir.

Setelah itu, Allah # memberitahukan tentang apa yang telah Dia
sediakan bagi musuh-musuh-Nya yang kafir, yaitu berupa azab dan siksaan
pada hari Kiamat kelak. Dia berfirman,

JE g e e e i e R s 28T S S il
& e il
"Sesunggubnya ovang-orang yang kafir, sekivanya mercka mempunyai apa yang
di bumi ini selurubnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus
divi mereka dengan itu dari azab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan
diterima davi mereka. Dan mereka beroleh azab yang pedib. " Maksudnya, se-
andainya salah seorang dari mereka datang pada hari Kiamat kelak dengan
membawa emas sepenuh bumi, ditambah dengan jumlah yang sama untuk
menebus dirinya dari azab Allah yang telah meliputi dirinya dan azab tersebut
pasti akan menimpanya, maka tebusan itu tidak akan diterima darinya, dan
tidak ada tempat baginya untuk melarikan diri dan untuk berlindung. Oleh
karena itu, Dia berfirman, § .. LA ~3 % “Dan mereka beroleh azab yang
pedzb ” Yaitu yang menya.kltkan
§ i ‘i SAPRAY Iyl o U O e s OT 04k 2P "Mereka ingin keluar
dari Neraka, padahal sesun ggu/mya mere/ea sekali-kali tidak dapat keluar darinya.
Dan mereka beroleh azab yang kekal.” Y ang demikian itu adalah seperti firman-
Nya, € G | st e A of ol )| TS 3 "Setiap kali mereka hendak keluar
dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke
dalamnya.” (QS. Al-Hajj: 22). Mereka selalu ingin keluar dari tempat mereka,
karena kesengsaraan dan rasa sakit, namun tidak ada jalan bagi mereka untuk
keluar darinya. Setiap kali luapan api mengangkat mereka, maka mereka berada
di Neraka Jahannam paling atas, lalu mereka dipukul oleh Malaikat Zabaniyah
dengan menggunakan alat pemukul kepala dari besi, sehingga mereka pun
kembali ke tingkat yang paling bawah. € i s (*@J 3% "Dan mereka beroleh
azab yang kekal." Yaitu azab yang kekal abadi dan terus menerus, tidak ada
jalan keluar bagi mereka darinya dan tidak ada pula jalan untuk menghindar
dan azab tersebut.

Dari Anas bin Malik, 1a berkata, Rasulullah # bersabda:
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“Seorang penghuni Neraka didatangkan, dan ditanyakan kepadanya: ‘Hai anak
Adam, bagaimana kamu merasakan tempat pembaringanmu?’ Ia menjawab:
“Tempat pembaringan yang paling jelek.” Lalu ditanyakan lagi: ‘Apakah kamu
mau menebusnya dengan emas sepenuh bumi?’ “Ya, wahai Rabbku,” jawabnya.
Kemudian Allah # berfirman: ‘Engkau dusta. Aku telah memintamu yang
lebih kecil dari itu, tetapi kamu tidak memenuhinya.” Kemudian 1a diperintah-
kan untuk dibawa ke Neraka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai
stksaan dari Allab. Dan Allab Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 5:38)
Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudab me-
lakukan kejabatan itu, dan memperbaiki diri, maka sesunggubnya Allah
menerima taubatnya. Sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Maha-
penyayang. (QS. 5:39) Tidakkah kamu tabu, sesunggubnya Allablab yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikebendaki-
Nya, dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikebendaki-Nya. Dan Allab
Mabhakuasa atas segala sesuatu. (QS. 5:40)

Allah # berfirman, memutuskan dan memerintahkan untuk memotong
tangan pencurt, baik laki-laki maupun perempuan. Sebagian fuqaha' dari
kalangan penganut faham azh-Zhahiri berpendapat, bahwa jika seseorang
mencuri, maka tangannya harus dipotong, baik i1a mencur dalam jumlah yang
sedikit maupun banyak. Yang demikian itu didasarkan pada keumuman ayat
di atas. Mereka tidak memperhatikan batas ukuran tertentu barang yang dicur,
dan tdak pula pada barang yang dilindungi atau tidak dilindung;, tetapt mereka

hanya melihat pada pencurian semata.
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Ibnu ]arir dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan, melalui jalan
‘Abdul Mu'min, dari Najdah al-Hanafi, ia mengatakan, “Aku pemah bertanya
kepada Tbnu ‘Abbas perihal firman Allah Ta'ala, € Ganal 1 it & FHUPRCEPE
'Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglab tangan kedua-
nya.' Apakah yang demikian itu bersifat khusus atau umum? Maka ia (Ibnu
‘Abbas) menjawab, ‘Ayat itu bersifat umum.”” Pendapatnya itu mungkin
mengandung hal yang sesuai dengan pendapat mereka tersebut, dan mungkin
juga tidak seperti itu. Wallabu a’lam.

Mereka juga berpegang teguh pada hadits yang ditegaskan dalam
ash-Shabibain, dari Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah # telah bersabda:

"Allah melaknat seorang pencurl yang mencuri sebutlr telur lalu dipotong
tangannya, dan mencuri seutas tali, lalu dipotong tangannya."

Sedangkan jumhur ulama masih mempertimbangkan nishab (batas
ukuran) dalam pencurian, meskipun di antara mereka juga masih terdapat
perbedaan pendapat mengenai batas ukuran tersebut. Masing-masing dar:
empat imam berpendapat untuk memberikan batasan. Menurut Imam Malik
bin Anas 452, batas ukurannya adalah 3 dirham murni. Sehingga jika se-
seorang mencuri dalam jumlah tersebut atau barang yang harganya sama
dengan itu atau lebih, maka ia harus dipotong tangan. Dalam hal itu, Imam
Malik bin Anas melandasinya dengan hadits yang diriwayatkan dari Nafi',
dari Ibnu ‘Umar, “Bahwa Rasulullah # pernah memotong tangan pencuri
yang mencuri perisai yang berharga 3 dirham.” (Hadits ini dinwayatkan Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab shahih mereka).

Imam Malik bin Anas mengatakan: "'Utsman <% pernah memotong
tangan orang yang mencuri beberapa buah pohon wrrujjab (sejenis lemon) dan
diperkirakan senilar 3 dirham, dan hal ini merupakan (berita) yang paling aku
sukai mengenai hal itu." Atsar yang bersumber dari ‘Utsman <% in1 diriwayat-
kan pula oleh Imam Malik, dari ‘Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, dari
‘Amrah binti ‘Abdurrahman, bahwasanya ada seorang pencun yang mencun
buah utrujjah pada masa “‘Utsman, maka ‘Utsman menyuruh untuk diper-
kirakan nilainya, lalu diperkirakan senilai 3 dirham, -berdasarkan ukuran 1
dinar sama dengan 12 dirham,- kemudian ‘Utsman memotong tangan pencuni
tersebut.

Para pengikut Imam Malik mengatakan: “Tindakan seperti itu sudah
sangat populer dan tidak dipungkiri. Hal seperti itu termasuk ke dalam ijma’
sukuti (ijma’ yang disepakati dengan diam).” Di dalam hadits tersebut juga ter-
dapat dalil yang menunjukkan pemotongan terhadap pencurian buah-buahan.
Berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafiyah; juga berbeda (dengan
pendapat mereka) mengenai (batasan) tiga dirham, di mana batasan itu harus
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mencapai 10 dirham. Sedangkan menurut para ulama madzhab Syafi'i adalah
seperempat dinar. Wallabu a’lam.

Imam asy-Syafi'i 4% berpendapat, bahwa pemotongan tangan pencuri
itu adalah dengan batas minimum seperempat dinar, atau harga barang yang
senilai dengan itu atau lebih. Yang menjadi dalil pendapat tersebut adalah
hadits yang dikeluarkan Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), melalui jalan az-
Zuhri, dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah &% , bahwa Rasulullah £ bersabda:

(\xw)uat«)@u)u\iﬁ’thm)
"Tangan orang yang mencuri dipotong, jika mencuri barang senilai seperempat
dinar atau lebih."

Sedangkan menurut riwayat Muslim, melalui jalan Abu Bakar bin
Muhammad bin ‘Amr bin Hazm, dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah &% , bahwa
Rasulullah #& bersabda:

(""“*“’J\"”@)@Y‘ u)w\iﬂ’&&‘ﬁ)
"Tangan pencuri tidak dipotong, kecuali bila mencuri barang senilai seperempat
dinar atau lebih."

Sahabat-sahabat kami (para pengikut madzhab Imam Syafi’i,£4) ber-
kata: “Hadits tersebut memberikan penjelasan terhadap masalah tersebut, se-
kaligus menegaskan batas minimum curian, yaitu seperempat dinar dan tidak
pada jumlah lainnya. Sedangkan harga perisai yang disebut senilai 3 dirham
juga tidak bertentangan dengan hadits tersebut, karena 1 dinar pada saat itu
sama dengan 12 dirham, dan seperempat dinar itu adalah tiga dirham. Sehingga
dengan jalan itu dapat disatukan antara pendapat Imam Malik dengan Imam
asy-Syafi't.”

Madzhab (pendapat) ini juga diriwayatkan dari ‘Umar bin Khaththab,
‘Utsman bin ‘Affan, dan ‘Ali bin Abi Thalib #. Pendapat ini juga dikemuka-
kan oleh ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, al-Laits bin Sa'ad, al-Auza'i, asy-Syafi’i dan
para pengikutnya, Ishaq bin Rahawaih dalam sebuah riwayat darinya, Abu
Tsaur, dan Dawud bin ‘Ali azh-Zhahir rabimabumullab.

Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih dalam
sebuah riwayat darinya berp endapat, bahwa masing-masing dari batas minimal
seperempat dinar, dan tiga dirham itu adalah merupakan batasan syar’i. Oleh
karenanya, barangsiapa yang mencuri barang senilai 3 dirham atau seperempat
dinar atau yang senilai dengannya, maka tangannya harus dipotong. Yang
demikian itu dalam rangka menjalankan hadits Ibnu ‘Umar dan hadits
‘Aisyah 5 . Menurut lafazh Imam Ahmad, dari ‘Aisyah & , bahwasanya
Rasulullah # bersabda:
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"Potonglah tangan orang yang mencuri barang senilai seperempat dinar. Dan
janganlah kalian memotong tangannya bila yang dicuri kurang dan seperempat
dinar!"

Pada saat itu, seperempat dinar sama dengan tiga dirham, dan 1 dinar
sama dengan 12 dirham. Sedangkan menurut lafazh Imam Nasa'i disebutkan:

(Nopeall g 093 b 6,01 W 3hB Y )
"Tangan pencuri yang mencuri di bawah harga sebuah perisai tidak dipotong!”

LV W &V &V &V &V &V g

Dan pernah ditanyakan kepada ‘Aisyah, "Berapa harga sebuah perisai
itu?" "Seperempat dinar," jawabnya.

Semua nash itu menunjukkan tidak disyaratkannya nilai curian itu

seharga 10 ditham. Wallabu a’lam.

Adapun Abu Hanifah dan para pengikutnya, Abu Yusuf, Muhammad,
dan Zufar, serta Sufyan ats-Tsauri rabimabumullab berpendapat, bahwa batas
minimum curian itu adalah 10 dirham. Mereka berdalil bahwa harga sebuah
perisai yang karenanya pencuri itu dipotong tangan pada masa Rasulullah &
adalah 10 dirham. Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas, beliau berkata: “Harga perisai pada masa Rasulullah & adalah 10
dirham.” Kemudian ia berkata, ‘Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari

Muhammad bin Ishaq, dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata, Rasulullah & bersabda:

r z”~,mji/°s&?.§0)3§,§&)\f..s\ig’¢ﬁ§:ﬁ)

"Tangan seorang pencuri tidak dipotong karena mencuri barang yang nilainya
di bawah harga sebuah perisai.”

Harga sebuah perisai pada saat itu adalah 10 dirham. Mereka mengata-
kan: "Tbnu ‘Abbas dan ‘Abdullah bin Amr, keduanya berbeda pendapat dengan
Ibnu ‘Umar mengenai harga sebuah perisai. Dengan demikian, sikap berhati-
hati adalah berpegang pada jumlah yang terbanyak, karena hudud (hukuman
had) ditolak dengan hal yang samar."

Sebagian ulama salaf berpendapat, bahwa tangan seorang pencuri harus
dipotong, karena mencuri seharga sepuluh dirham atau satu dinar atau barang
yang nilainya setara dengan 10 ditham atau 1 dinar. Pendapat itu diceritakan
dari ‘Ali, Ibnu Mas'ud, Ibrahim an-Nakha’i, dan Abu Ja'far al-Baqir rabima-
humullab. Dan sebagian ulama salaf lainnya berpendapat, bahwa tangan pencuri
itu tidak dipotong, kecuali jika 1a mencuri seperlima, yaitu lima dinar atau lima
puluh dirham. Yang demikian itu dinukil dari Sa'id bin Jubair 4%5.

Jumhur ulama telah menjawab pandangan yang dipegang oleh para
penganut madzhab azh-Zhahiri melalui hadits (yang telah lalu, dari) Abu
Hurairah &
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"Ia mencurn telur, lalu dipotong tangannya, dan mencuri seikat tambang, lalu
dipotong tangannya."

(Jumhur ulama menjawabnya dengan beberapa jawaban), di antaranya:

Pertama, hadits tersebut telah dinaskb (dihapus hukumnya) oleh hadits
‘Aisyah. Tetapi sanggahan ini masih harus ditinjau kembali, karena tarikb
(masa kejadiannya) harus jelas.

Kedua, kata baidhab (telur) dalam hadits tersebut ditakwilkan dengan
topi kepala yang terbuat dari besi, sedangkan tambang itu ditakwilkan dengan
tambang kapal. Demikian yang dikemukakan al-A'masy atas dasar apa yang
diceritakan Imam al-Bukhari dan yang lainnya.

Ketiga, bahwa pencurian itu merupakan sarana menuju ke jenjang
yang lebih besar, dari jumlah yang sedikit beralih kepada jumlah yang lebih
banyak lagi, yang menyebabkan tangannya dipotong.

Dan kemungkinan hadits itu sebagai berita tentang kejadian yang terjadi
pada masa jahiliyah, di mana mereka memotong tangan pencuri, baik yang
mencuri dalam jumlah sedikit maupun banyak. Maka terlaknatlah pencurn
yang menyerahkan tangannya yang sangat berharga hanya karena sesuatu yang
nilainya sangat rendah lagi hina.

Para ulama menyebutkan, bahwa ketika Abul 'Ala’ al-Ma'arri datang
di Baghdad, 1a dikenal telah mengemukakan pandangan-pandangan yang
bermasalah bagi para fugaha', yang mana mereka telah menetapkan nishab
pencurian adalah senilai seperempat dinar. Dan Abu al-'Ala’ telah membuat
sya'ir yang menunjukkan kebodohan dan kelemahan otaknya:

A E R | 2
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Tangan yang diatnya senilai 500 keping emas.
Lalu mengapa ia dipotong karena mencuri seperempat dinar?

Setelah 1a mengungkapkan hal itu dan menjadi populer, ia dicari oleh
para fugaha', maka ia pun melarikan diri dari mereka. Mengenai hal itu telah
dijawab oleh beberapa orang, dan jawaban al-Qadhi ‘Abdul Wahhab al-Maliki
% adalah: "Tatkala tangan itu jujur, ia bernilai sangat mahal, dan ketika ia
berkhianat, maka ia menjadi hina."*

* Ucapan al-Qadhi (' Abdul Wahab al-Maliki) itu diungkapkan melalui sebuah sya'ir:
0 & g w0 03 * gan fy wOBT Wy %

"Kemuliaan amanat itulah yang menjadikan berharga mahal, sedang yang menjadikan harga-
nya jatuh adalah kehinaan khianat. Maka pahamilah hikmah Allah Yang Mahapencipta.”
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D1 antara mereka ada yang mengatakan: "Yang demikian itu merupakan
bagian dani kesempurmaan hikmah, kemaslahatan, dan rahasia yang terkandung
dalam syari'at yang agung. Karena dalam masalah jinayab (pelanggaran), di-
setarakannya nilai tangan dengan 500 dinar itu agar orang tidak berbuar tindak
kejahatan terhadapnya, sedangkan dalam masalah pencurian, ditetapkan jumlah
minimal pemotongan tangan adalah seperempat dinar, hal itu dimaksudkan
agar orang-orang tidak mudah mencuri harta milik orang lain. Dan itulah
bentuk dari hikmah itu sendiri bagi orang-orang yang berpikir."

Oleh karena itu Allah # berfirman:

4§ f,_.i,. P TP TRSANTECR A S VO 8 “(Sebagai) pembalasan bagi apa yang
mereka kefya/ean dan sebagai siksaan dari Dia Dan Allab Mabaperkasa lagi Maba-
bijaksana.” Y akni, sebagai balasan bagi perbuatannya yang buruk, yang meng-
gunakan kedua tangannya untuk mengambil harta milik orang lain. Sehingga
seimbang jika tangan yang digunakan untuk mencuri itu dlpotong, sebagai
stksaan dari Allah bagi keduanya karena pencurian itu. € 5— ;¢ &1, % “Dan
Allab Mabaperkam »Yaitu, dalam memberikan balasan. ¢ (.,i,. $ “Lagi Maba-
bijaksana.” Yaitu, dalam perintah, larangan, syari‘at, dan ketetapan-Nya.

. Selanjutnya Allah &% berfirman: |

4 . (,&) yie 30 e L O C.L;fj alb 4 0 D6 3 "Maka bamngsmpa
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itn) sesudah melakukan kejabatan itu, dan
memperbaiki diri, maka sesunggubnya Allab menerima taubatnya. Sesunggubnya
Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang "Maksudnya, barangsiapa bertaubat
setelah melakukan pencurian tersebut dan kembali kepada Allah, maka se-
sungguhnya Allah akan menerima taubatnya atas perbuatan yang terjadi antara
dirinya dengan-Nya. Sedangkan harta milik orang lain itu, maka harus di-
kembalikan kepada pemiliknya, atau diberi ganti kepada mereka. Demikian
menurut jumhur ulama. Abu Hanifah berkata: "Jika telah dipotong, berarti
(barang yang dicuri) telah digantikan dengan tangannya tersebut, sehingga
tidak perlu diberi ganti.”

Al-Hafizh Abu Hasan ad-Daruquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah,
“Bahwa pernah dihadapkan kepada Rasulullah & seorang pencuri yang men-
curi syamlah (baju panjang yang menutup1 seluruh badan), lalu beliau & ber-
kata: ‘Aku kira 1a tidak mencuri.’ Seketika itu pencuri itu berkata: ‘Benar,
ya Rasulullah (saya telah mencuri).” Kemudian beliau & bersabda: ‘Bawalah
orang ini dan potonglah tangannya, setelah itu obati dan kemudian bawa ke-
padaku.” Maka tangan orang itu pun dipotong dan kemudian orang itu dibawa
ke hadapan Rasulullah &%, lalu beliau # berkata: ‘Bertaubatlah kepada Allah.’
Orang itu pun menjawab: ‘Aku telah bertaubat kepada Allah.” Selanjutnya
beliau # bertutur: ‘Allah telah menerima taubatmu.”

(Dinwayatkan dari jalan yang lain sebagai hadits mursal, yang mana ke-
mursalannya ditarjib (dinilai kuat) oleh Ali bin al-Madini dan Ibnu Khuzaimah

rabimabumallab).
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Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin
Abu Habib, dari ‘Abdurrahman bin Tsa'labah al-Anshari, dari ayahnya, “Bahwa
‘Umar bin Samurah bin Habib bin ‘Abdu Syams datang kepada Nabi &,
lalu berkata: “Ya Rasulullah, aku telah mencuri seekor unta milik Bani Fulan,
karenanya sucikanlah diriku ini.” Kemudian Rasulullah & mengirim utusan
kepada Bani Fulan tersebut, maka mereka berkata: ‘Sesungguhnya kami telah
kehilangan seekor unta milik kami.” Maka Rasulullah # menyuruh agar tangan
‘Umar bin Samurah dipotong. Kemudian tangannya pun dipotong, sedang ia
berkata: ‘Albamdulillab (Segala puji bagi Allah) yang telah menyucikanku®
darimu (karena) engkau ingin memasukkan badanku itu ke Neraka.”

Ibnu Jarir mengatakan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata: “Ada se-
orang wanita yang mencuri perhiasan, lalu orang-orang yang perhiasannya
dicuri itu membawa wanita itu menghadap Rasulullah. Mereka berkara: “Ya
Rasulullah, wanita ini telah mencuri perhiasan kami.” Lalu beliau # berkata:
‘Potonglah tangan kanannya.” Kemudian wanita (pencuri) itu bertanya: Masih-

kah ada kesempatan bagiku untuk bertaubat?’ Rasulullah # menjawab: ‘Hari
ini engkau lepas dari dosamu, seperti hari engkau dilahirkan oleh ibumu.’
(‘Abdullah bin ‘Amr mengatakan) maka Allah & menurunkan ayat:
L QO W o o o gh A Ol C‘l“’b u.Uo 2 op B s P Maka bamngsmpa
bertaubat (di antara pencuri-pencuri ztu) sesudabh melakukan kejabatan itu, dan
memperbaiki diri, maka sesunggubnya Allah menerima taubatnya. Sesunggubnya
Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.”™

Wanita yang mencuri itu adalah wanita dari Bani Makhzum, hadits me-
ngenai dirinya ini telah ditegaskan dalam ash-Shabibain dari riwayat az-Zuhr,
dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah, "Bahwasanya orang-orang Quraisy telah dibuat
prihatin oleh masalah wanita (Makhzumiyah), yang mencuri pada masa Nabi
&, yaitu pada peristiwa perang (penaklukan) kota Makkah. Mereka berkata:

'Siapakah yang berani melaporkan tentang wanita itu kepada Rasulullah &>’
Mereka pun berujar: 'Tidak ada yang berani melakukannya kecuali Usamah
bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah &.' Maka Usamah membawa wanita
itu menghadap Rasulullah #. Mendengar ucapan Usamah mengenai wanita
itu, wajah Rasulullah & berubah menjadi merah. Lalu beliau # bertanya:
'Apakah kamu hendak memintakan syafa'at atas salah satu dan bad (hukuman)
Allah 35?' Maka Usamah berkata kepada beliau #: 'Mohonkanlah ampunan
untukku, ya Rasulullah.' Ketika waktu sore tiba, Rasulullah & berdiri dan
berkhutbah. Setelah memanjatkan puja puji kepada Allah, sebagaimana yang
sudah menjadi kebiasaan beliau &, beliau # kemudian bersabda:
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* Maksudnya, dari tangan yang dipakai untuk mencuri.®
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‘Amma ba'du. Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah,
apabila ada di antara mereka orang yang terhormat mencuri, maka mereka
membiarkannya, tetapi jika ada orang lemah yang mencuri, maka dengan
segera mereka memberlakukan hukuman bad atasnya. Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sesungguhnya, seandamya Fatimah binti Muhammad
mencuri, pasti aku potong tangannya.’

Kemudian Rasulullah # memerintahkan agar wanita yang mencuri
itu dipotong tangannya. (‘Aisyah berkata), setelah peristiwa tersebut, wanita
itu bertaubat dengan sebaik-baiknya dan menikah. Setelah itu ia datang me-
nemuiku, lalu kusampaikan keperluannya kepada Rasulullah #.” (Hadits
menurut lafazh yang diriwayatkan Muslim).

Mengenai hukum pencurian ini, terdapat banyak hadits Rasulullah &
yang disebutkan di dalam kitab "al-Ahkam." Segala puji dan karunia hanyalah
milik Allah.

Selanjutnya Allah 3 berfirman, € > 31, <ij2d 2 & 20 3 NERAE
“Tidakkah engkan mengetabui, sesunggubnya Allab yang mempunyai /eem]azm
langit dan bumi.” Yaitu Allah-lah penguasa semua hakim, yang tidak ada se-
orang pun yang dapat menentang hukum-Nya, dan Dia-lah yang Mahakuasa
mela.ksanakan  segala yang d1kehendak1—Nya
§ e 08 U B s Gl 2 A ST h GO “Disiksa- -Nya siapa yang di-
kehendaki-Nya, dan diampuni-Nya bagz siapa saja yang dikebendaki-Nya. Dan
Allab Mabakuasa atas segala sesnatu.’
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Hai Rasul, janganlab bendaknya kamu disedibkan oleb orang-orang yang
bersegera (memperlibatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telab beriman,"” padabal bati
mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yabudi. (Orang-
orang yabudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bobong dan amat
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernab datang
kepadamu; mereka merobab perkataan-perkataan (Tanrat) dari tempat-
tempatnya. Mereka mengatakan: "[ika diberikan ini (yang sudab dirobab-
robab oleb mereka) kepadamu maka terimalab, dan jika kamu diberi yang
bukan ini maka bati-hatilab." Barangsiapa yang Allab menghendaki ke-
sesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampn menolak sesuatn
pun (yang datang) daripada Allab. Mereka itu adalab orang-orang yang
Allab tidak bendak menyucikan bati mereka. Mereka beroleb kebinaan di
dunia, dan di akbirat mereka beroleb siksaan yang besar. (QS. 5:41) Mereka
itu adalab orang-orang yang suka mendengar berita bobong, banyak me-
makan yang baram. Jika mereka (orang Yabudi) datang kepadamu (untuk
meminta keputusan), maka putuskanlab (perkara itu) di antara mereka,
atan berpalinglab dari mereka, jika kamu berpaling dari mereka, maka
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mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlab (perkara itu) di
antara mereka dengan adil, sesunggubnya Allab menyukai orang-orang
yang adil. (QS. 5:42) Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi
hakim mereka, padabal mercka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada)
bukum Allab, kemudian mereka berpaling sesudab itu (dari putusanmu) dan
mercka sunggub-sunggub bukan orang yang beriman. (QS. 5:43) Sesunggubnya
Kami telab menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan
cabaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-
orang Yabudi oleb Nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allab, oleh orang-
orang alim mercka dan pendeta-pendeta mercka, disebabkan mereka di-
perintabkan memelibara kitab-kitab Allab dan mereka menjadi saksi ter-
bhadapnya. Karena itu, janganlab kamu takut kepada manusia, (tetapi)
takutlah kepada-Ku. Dan janganlab kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalab orang-orang yang kafir.

(QS. 5:44)

Ayat-ayat mulia yang di atas diturunkan berkenaan dengan orang-orang
yang segera menuju kepada kekafiran, keluar dari ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Yaitu orang-orang yang mengutamakan pendapat mereka sendiri,
dan hawa nafsu mereka atas syari'at Allah 35,
¢ W)_b et o WU"‘ ke 16 L Lo B “Yaitu di antara ovang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka: Kami telab beriman.’ Padalab hati mereka
belum beriman.’” Maksudnya, mereka menampakkan keimanan melalui lisan
mereka, padahal hati mereka rusak, lagi hampa dari keimanan, mereka itu
adalah orang-orang munafik. € | 6 0 5y 3 “Dani juga di antara orang-orang
Yahudi.” Mereka adalah musuh-musuh Islam dan para pemeluknya. Mereka
itu semua adalah orang-orang yang, § iU 0 25 ¥ “Sangat suka mendengar
kebohongan.” Ya1tu, mereka menanggap1 kebohongan tersebut dan aktif
mendengarnya. § 2 /U I 7, 55 ¢ "3 0,200 3 “Dan sangat suka pula mendengar
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernab datang kepadamu.” Maksud-

' nya, mereka memenuhi seruan kaum lain dan tidak mendatangi majelismu,
hai Muhammad. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah bahwa
mereka mendengarkan pembicaraan itu dan menyampaikannya kepada orang-
orang yang tidak hadir dalam majelismu dari kalangan musuh-musuhmu.
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§ nolye Axf e P.LQ& o j_;fu’ $ "Mereka merubah perkataan-perkataan
(Taurat) dari tempar-tempatnya. " Maksudnya, mereka menafsirkannya dengan
penafsiran yang bukan sebenarnya, dan merubahnya setelah mereka me-
mahammya, sedang mereka mengetahm
§1y,0b 5 E 2T 0 ik 1 rdj\ O 0% ¥ "Mereka mengatakan: 'Jika diberikan
ini (yang sudab dirubab-rubab oleh mereka) kepadamu, maka terimalab dan jika
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kamu diberi yang bukan ini, maka berbati-hatilab.’” Ayat ini diturunkan ber-
kenaan dengan dua orang Yahudi yang berzina. Mereka mengubah kitab Allah
yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat perintah rajam bagi
pezina muhshan. Lalu mereka mengubah perintah tersebut, dan membuat
peristilahan sendiri di antara mereka, yaitu menjadi cambuk seratus kali,
pencorengan muka (dengan arang), dan menaikkan pelaku di atas keledai dengan
menghadap ke belakang. Maka ketika peristiwa tersebut terjadi, yaitu setelah
hijrah, mereka berkata kepada kalangan mereka sendiri: "Marilah kita ber-
hukum kepadanya (Rasulullah &8), jika ia memutuskan hukuman cambuk
dan pencorengan muka, maka terimalah keputusan itu darinya, dan jadikanlah
hal itu sebagai hujjah antara kalian dengan Allah, bahwa ada salah seorang
Nabi Allah yang telah menetapkan hal itu di antara kalian. Namun jika ia
memutuskan hukuman rajam, maka janganlah kalian mengikutinya."

Telah banyak hadits yang dikemukakan mengenai hal itu. Imam
Malik mengatakan dari Nafi', dari ‘Abdullah bin ‘Umar @, “Bahwasanya
ada beberapa orang Yahudi yang datang kepada Rasulullah #, lalu mereka
menceritakan kepada beliau, bahwasanya ada seorang laki-laki dan seorang
perempuan dari kalangan mereka yang berbuat zina. Kemudian beliau & ber-
kata kepada mereka: ‘Bagaimana dengan hukuman rajam yang kalian dapat-
kan di dalam kitab Taurat?” Mereka menjawab: ‘Kami mempermalukan mereka
dan mereka pun dipukul cambuk.” ‘Abdullah bin Salam berkata: ‘Kalian bohong,
sesungguhnya di dalam Taurat itu terdapat hukuman rajam.” Kemudian mereka
membawa kitab Taurat dan membukanya, lalu salah seorang dari mereka
meletakkan tangannya (menutupinya) pada ayat rajam. Selanjutnya ia hanya
membaca ayat sebelum dan sesudah ayat rajam. Maka ‘Abdullah bin Salam
berkata kepadanya: ‘Angkat tanganmu!’ Maka orang itu pun mengangkat
tangannya, dan ternyata yang ditutupi itu adalah ayat rajam. Selanjutnya
mereka berkata: ‘Hai Muhammad, engkau benar, di dalam Taurat terdapat
ayat rajam.” Kemudian Rasulullah # memerintahkan agar keduanya dirajam.
Maka keduanya akhirnya dirajam. Lalu aku melihat laki-laki pezina itu mem-
bungkuk melindungi wanita itu dari lemparan batu.”

(HR. Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits di atas adalah menurut
riwayat al-Bukhari.).

Az-Zuhri mengatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa ayat ini
turun berkenaan dengan orang-orangini:
&1Ll Lol 0,500 G 2SO0, 0 G 8,50 USIGL B Sesunggubnya Kami telab
menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cabaya (yang me-
nerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yabudi oleb
Nabi-nabi yang menyerabkan diri kepada Allah.’ Sebab Nabi Muhammad #
adalah salah seorang dari mereka (Nabi-nabi itu,£4).” (HR. Ahmad, Abu Dawud,
hadits di atas adalah menurut lafazh Abu Dawud, dan Ibnu Jarir).
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Allah #£ berfirman:
o o st o Mt A s07 . .0 .00 on M, . 37 o e 2 T s, N 2 L7
L;ius@;r@w}nﬂ@omJﬁgwu&gxyjfmmwd@u@ymm;J,,UAJ%

"Barangsiapa yang Allah mengbendakz kesesamnnya, mczka sekalz-kalz kamu
tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) daripada Allah. Mereka
itu adalah orang-orang yang Allab tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka
memperoleb kebinaan di dunia, dan di akhirat mereka memperoleh siksaan yang
besar. Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar kebobongan." Yaitu,
kebathilan. ¢ <24 0,051 % “Banyak memakan yang haram.” Yaitu suap. Se-
bagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud dan beberapa ulama lainnya.
Maksudnya, barangsiapa yang memiliki sifat demikian itu, maka bagaimana
Allah akan mensucikan hatinya, dan bagaimana mungkin Allah mengabulkan
do'anya.

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, § 2,15 oy }
“Jika mereka ( orang-orang Yd/mdz) damng /eepadamu » Yaltu, untuk berhukum
kepadamu, € K3 8,50 L o oy A g PR CuH ¥ “Maka putus-
kanlabh (perkara itu) di antara mereka, atan berpalinglah dari mereka. Jika kamu
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudbarat kepadamu
sedikit pun.” Maksudnya, engkau tidak bersalah jika tidak memberikan ke-
putusan di antara mereka, karena tujuan mereka berhukum (meminta kepu-
tusan) kepadamu itu bukan untuk mengikuti kebenaran, tetapi untuk mencari
hal yang sesuai dengan hawa nafsu mereka.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, Zaid
bin Aslam, ‘Atha’ al-Khurasani, al-Hasan dan beberapa ulama lainnya me-
ngatakan “Ayat t tersebut dinasakh dengan firman Allah 8%,
a3 T ~_<>-\ s % Dan bendaklah engkan memutuskan perkara di antara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah.” (QS. Al-Maa-idah: 49).”

§ Ll % ‘,§>l_e 2 Uy b “Dan jika kamu memutuskan perkara
mereka, maka putuskanlab (perkara itu) di antara mereka dengan adil.” Yakni
dengan hak dan adil, mesklpun mereka adalah orang-orang zhalim yang keluar
dari jalan keadilan. ¢ M! L uk $ "Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang adil."”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, mengingkari pendapat -pendapat
mereka yang rusak dan tujuan-tujuan mereka yang menyimpang dalam me-
ninggalkan isi kitab yang mereka yakini kebenarannya yang berada di tangan
mereka, dan mereka mengakui diperintah untuk berpegang teguh padanya
untuk selama-lamanya. Lalu mereka menyimpang dari hukum yang terkandung
di dalamnya dan beralih pada hukum lainnya, yang di sisi lain mereka yakini
kesalahannya dan ket1dak1ayakannya untuk diikuti. Maka Allah berfirman,
éu\_ﬁrbuw)\ Gy &5 o ‘/}JJ"(”“”‘*{"\@*’“ A hey WA LSy
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"Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi bakim mereka, padabal mereka
mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) bukum Allab, kemudian mereka
berpaling sesudab itu (dari putusanmu), dan mereka sunggub-sungguh bukan
orang yang beriman. "

Selanjutnya, Allah # memuji Taurat yang diturunkan kepada hamba-

Nya dan Rasul-Nya, Musa bin Tmran, di mana Allah \9’ berfirman:

é b gsls O .x.U Sf.LA '.).,\_H QJMJ\ e (,_<>u Jj;_, Saa \.@,Ao\J)J\ LJJ;\ b\ § Sesungguhnya
Kami telab menurunkan kitab Tanrat di dalamnya (ada) petunjuk dan cabaya
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yabudi
oleh Nabi-nabi yang menyerabkan dirvi kepada Allah.” Maksudnya, mereka tidak
menyimpang dari hukum kitab tersebut, tidak mengubah, dan tidak me-
nyelewengkannya. € e Jj_»b)\) $ “Oleb orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka.” Artinya, demikian halnya dengan rabbaniyun di
antara mereka, yaitu orang-orang alim yang ahli ibadah, sedangkan al-ahbar
adalah orang-orang alim. € B S a1yl Uy ¥ “Disebabkan mereka di-
perintabkan memelibara kitab-kitab Allab." Yakni, disebabkan mereka diper-
cayakan kitab Allah yang mereka dlperlntahkan untuk menjelaskan dan
mengamalkannya. € 0731, 3 155596 . Tigh L6 | 5% "Dan mereka menjadi
saksi terbadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi
takutlah kepada-Ku. " Maksudnya, janganlah kalian takut kepada mereka, tetap:
takutlah kalian kepada-Ku.

QQL&\Q\(..»_JNJD 0l (,_iw(,.lu»j%b\w gbu \y 225N 3 “Dan jangan-
lab kamn menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah. Barangsiapa yang
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalab
orang-orang yang kafir.” Dalam masalah itu terdapat dua pendapat, sebagai-
mana penjelasannya akan dikemukakan lebih lanjut

4 b);_é@\ ey ol (.Sx (.J o3 ¥ “Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allab, maka mereka itu adalab
orang-orang yang kafir.” Berkata Bara bin ‘Azib, Hudzaifah Ibnul Yaman,
Ibnu ‘Abbas, Abu Mijliz, Abu Raja’ al-‘Utharidi, Tkrimah, ‘Ubaidillah bin
‘Abdullah, al-Hasan al-Bashri dan selain mereka: “Ayat ini turun berkenaan
dengan Ahli Kitab.” Al-Hasan al-Bashri menambahkan keterangan: “Dan Ayat
itu suatu kewajiban pula bagi kita."

Berkata Ibnu Jarir, dari al-Qamah dan Masrug, mereka berdua pernah
bertanya kepada Ibnu Mas’ud tentang "risywab" (korupsi dan uang pelicin),
beliau menjawab: “Itu termasuk penghasilan haram.” Keduanya bertanya pula:
“Bagaimana dalam masalah hukum?” Beliau menjawab: “Tidak menggunakan
hukum AHah itu adalah kufur.” Lalu beliau membaca ayat:

§ 0,50 - NG I ol (.ﬁ,u (..5 oy ¥ "Barangsiapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang ditwrunkan Allab, maka mereka itu adalah orang-orang yang

kafir.”
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L O]

L W

Berkata as:Suddi mengenai flrman-Nya
§ 0y o2 SV 03T (&w & 43 % "Bavangsiapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir." Allah 3 berfirman, "Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa
yang Aku turunkan, dan ia meninggalkan secara sengaja atau secara aniaya,
padahal 1a mengetahui, maka ia termasuk golongan orang-orang kafir."

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya, € 0,5, B JNJB 2 U5 r%u " %y ¥ “Barangsiapa yang tidak me-
mutuskan menurut apa yang diturunkan Allab maka mereka itu adalah orang-
orang yang kafir.” “Yaitu, barangsiapa yang mengingkari apa yang telah di-
turunkan Allah, berarti ia benar-benar kafir, dan barangsiapa mengakuinya,
tetapi tidak menjalankannya, maka ia sebagai orang zhalim lagi fasik.” (D
riwayatkan oleh Ibnu Jarir).

LV 2V &V &V &V 4V & &V &

LV gV g0

Lebih lanjut Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan, bahwa
yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah Ahlul Kitab atau orang yang meng-
ingkari hukum Allah yang diturunkan di dalam kitab. ‘Abdur Razzaq berkata
dari ats-Tsauri, dari Zakaria, dari asy-Sya’bi: € I ST (Sw 3% Barang-
siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang dituwrnnkan Allab Ia (asy-Sya'by)
berkata: ‘Ayat ini diturunkan Allah kepada kaum muslimin.'" Sedangkan
Waki' mengatakan dan Sa' 1d al Makk1, dan Thawus, mengenai firman-Nya
tersebut, € 0,31 -2 a6 oy L piw ,.J o ¥ Barangsiapa yang tidak
berbukum menurut apa yang diturunkan Allab, maka mereka itu adalab orang-
orang yang kafir.’Ia mengatakan: Yaitu, kekufuran yang tidak mengeluarkan

§

pelakunya dari agama.”
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Dan Kami telab tetapkan terbadap mereka di dalamnya (Tanrat), babwasanya
Jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada qishasnya.
Barangsiapa yang melepaskan (hak qishas)nya, maka melepaskan hak itu
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(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang zhalim. (QS. 5:45)

Ayat ini pun termasuk cercaan dan celaan terhadap orang-orang Yahudi,
di mana bagi mereka seperti yang tertera di dalam kitab Taurat, bahwa jiwa
dibalas dengan jiwa, sedangkan mereka melanggar ketentuan hukum tersebut
secara sengaja dan penuh keingkaran. Mereka menuntut gishash seorang dari
Bani Nadhir karena membunuh seorang dari Bani Quraizhah, tetapi mereka
tidak mengqishash seseorang dari Bani Quraizhah karena membunuh seorang
dari Bani Nadhir, tetapi mereka mengganti hal itu dengan diyat.

Sebagaimana mereka menyalahi hukum Taurat yang telah dinashkan
bagi mereka mengenai pemberlakuan hukum rajam terhadap pezina muhshan
dan menggantinya dengan apa yang mereka istilahkan dengan cambuk, dan
pencorengan muka (dengan arang), serta dipertontonkan kepada khalayak
ramai. Oleh karena itu, sebelumnya Allah % berfirman:

§ 0,5 - ey I o (&;u ™ 73 ¥ "Barangsiapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir." Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum Allah secara
sengaja, dan penuh pembangkangan Sedangkan dalam ayat ini Allah #% ber-
firman, € o W) | - VL\))Le 3 I3 T [,.Q,u o 3% "Barangsiapa tidak memutus-

kan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-

orang zhalim." Yang demikian itu karena mereka tidak berlaku adil kepada
yang dizhalimi atas tindakan orang zhalim dalam perkara yang telah diperintah-
kan Allah untuk ditegakkan keadilan, dan (memberlakukan) secara sama di
antara semua umat manusia. Namun mereka menyalahi dan berbuat zhalim.

Banyak dari ulama ahli Ushul (ushul fiqih) dan juga fugaba' (ahli fiqih)
yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan,
bahwa syari'at bagi orang-orang sebelum kita adalah syari'at bagi kita juga,
jika syari'at itu dikeluarkan melalui ketetapan dan belum dinasakh. Sebagai-
mana yang terkenal di kalangan jumhur ulama. Dan juga seperti yang dicerita-
kan oleh Syaikh Abu Ishaq al-Isfarayini, mengenai ketetapan asy-Syafi'i dan
mayoritas pengikut beliau dengan menggunakan ayat tersebut di atas, di mana
ketetapan hukum tentang tindak pidana yang ada pada kami, menurut semua
imam adalah sejalan dengan ayat tersebut.

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Ketentuan hukum tersebut berlaku
bagi mereka dan semua umat manusia secara keseluruhan.” Demikian yang
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim.

Dan Syaikh Abu Zakaria an-Nawaw1 telah menceritakan tiga pendapat
dari masalah in1, dan yang ketiganya adalah, “Bahwa syari'at Nabi Ibrahim
adalah hujjah (bagt umat ini) adapun selain beliau syari'at Nabi mereka bukan
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merupakan hujjah.” Dan an-Nawawi membenarkan pendapat yang mengata-
kan bahwa syari'at Ibrahim bukan hujjah bagi umat ini. Syaikh Abu Ishaq al-
Isfarayini juga menukil beberapa pendapat dari Imam asy-Syafi'i dan mayoritas
para pengikut beliau, dan ia mentarjih (menguatkan) bahwa hal itu (syari'at
Ibrahim) merupakan hujjah menurut mayoritas sahabat kami (pengikut asy-
Syafi’i. Wallabu a'lam.

Dalam kitabnya, asy-Syamil, Imam Abu Nashr bin ash-Shabbagh %5
telah menyebutkan ijma' para ulama mengenai penggunaan ayat ini sebagai
hujjah. Para imam secara keseluruhan telah menjadikan keumuman ayat ini
sebagai hujjah, bahwa seorang laki-laki harus dihukum mati jika ia mem-
bunuh seorang wanita. Apa yang diungkapkan Ibnu Shabbagh mengenai peng-
gunaan ayat ini sebagai hujjah, diperkuat dengan hadits berkaitan dengan
masalah itu. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Anas bin
Malik, bahwa bibinya, Rabi' pernah mematahkan gigi seri seorang budak
wanita. Kemudian keluarganya meminta maaf kepada keluarga pemilik budak
itu, namun mereka menolaknya. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah &,
maka beliau # bersabda: "Berlakukan qishash." Lalu saudara laki-laki Rabi',
Anas bin Nadhr berujar: "Ya Rasulullah, apakah dipatahkan pula gigi si fulanah!."
Maka beliau bertutur: "Hai Anas, ketetapan Allah adalah qishash." Maka Anas
bin Nadhir berkata, "Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, tidak dipatah-
kan gigi si fulanah." Selanjutnya orang-orang itu meridhai dan memberikan
maaf, sehingga mereka tidak menuntut hukuman qishash. Maka Rasulullah £&
bersabda:

( g;‘ﬂ mkg.c‘,_.i\jjw & ;\.;9;,:3;)

"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang yang jika ia ber-
sumpah dengan nama Allah, niscaya Allah akan memperkenankannya." (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

_Firman-Nya, € ):)a\-_«a.ﬁ C ;’,;.J\} $ “Dan luka-luka (pun) ada gishasnya.”
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, 1a berkata: “Seseorang
dihukum mati karena membunuh orang lain, mata seseorang dicukil karena
ia mencukil mata orang lain, hidung dipotong karena memotong hidung orang
lain, gigi dicabut karena mematahkan gigi orang lain, dan luka-luka pun di-
qishash dengan luka-luka pula.” Ketentuan tersebut berlaku sama bagi kaum
muslimin yang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan di antara mereka,
jika perbuatan itu disengaja, baik terhadap nyawa maupun yang lainnya.
Hal yang sama juga berlaku bagi budak, baik bagi budak laki-laki maupun
perempuan di antara mereka, jika perbuatan itu dilakukan secara sengaja, baik

menyangkut nyawa maupun yang lainnya. Dirtwayatkan oleh Ibnu Jarir dan
Ibnu Ab: Hatim.
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Kaidah Penting.

Terkadang luka itu pada persendian, maka menurut kesepakatan ijma ,
luka yang demikian itu wajib diberlakukan gishash, misalnya; pemotongan
tangan, kaki, telapak tangan, dan telapak kaki, dan demikian seterusnya. Dan
jika luka itu berkaitan dengan tulang, maka Malik 4% berpendapat: "Dalam
hal 1tu berlaku juga hukum gishash kecuali pada paha dan yang semisalnya,
karena luka pada bagian tersebut berisiko sangat tinggi."

Sedangkan Abu Hanifah dan kedua sahabatnya (Abu Yusuf dan
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani, ) berpendapat: "Pada luka yang
menyangkut tulang sama sekali tidak diwajibkan gishash kecuali pada gigi."

Imam asy-Syafi'i berpendapat: "Secara mutlak, tidak ada kewajiban
qgishash pada luka yang menyangkut tulang."

Yang demikian itu diriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththab dan
Ibnu ‘Abbas . Hal yang sama juga dikemukakan ‘Atha’, asy-Sya’bi, al-
Hasan al-Bashri, az-Zuhri, Ibrahim an-Nakha’i, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz,
Sufyan ats-Tsauri, dan al-Laits bin Sa'ad. Pendapat itu pula yang populer dari
pendapat Imam Ahmad.
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Permasalahan :

Jika orang yang dilukai melaksanakan qishash terhadap orang yang
melukai, lalu orang yang diqishash mati karena gishash tersebut, maka orang
tersebut tidak dibebani sesuatu. Demikian menurut pendapat Imam Malik,
Imam asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan demikian itu pula yang
menjadi pendapat jumhur ulama, baik dari kalangan Sahabat, Tabi'in, dan yang
lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah: "Si penuntut hukuman gishash
tersebut harus membayar d1yat dari hartanya sendiri."

Firman Allah 3, € 4§ 5,68 335 & 637 2 ) “Barangsiapa yang melepas-
kan (hak qishash)nya, maka melepaskan bhak itu menjadi penebus dosa baginya.”
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya,
€ aiaf i “Barangsiapa yang melepaskan (hak qishashjnya.” “Yaitu, barang-
siapa yang mengampuninya serta membebankan sedekah kepadanya, maka
yang demikian itu merupakan kdfd?’dt bagi orang yang dituntut, sekaligus
merupakan pahala bagi si penuntut.” Ibnu Mardawaih berkata dari asy-Sya’bi,
darj seorang Anshar, dari Nabi &, mengenai firman-Nya:
€ U 5,US g o 03aF L ¥ "Barangsiapa yang melepaskan (hak gishash)nya, maka
melepaskan hak itu menjadi penebus dosa baginya.” Beliau # bersabda:
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"Itu adalah mengenai seorang yang giginya pecah, tangannya terpotong atau
sebagian anggota tangannya terputus, atau sebagian dari anggota tubuhnya
terluka, lalu ia memaafkannya." Nabi & melanjutkan: "Maka diampunilah
dosanya menurut kadar pemaafannya. Jika seperempat diat yang dilepaskannya,
maka ia diampuni seperempat kesalahannya. Dan jika sepertiga yang dilepas-
nya, maka diampuni sepertiga kesalahannya. Dan jika seluruh diyat dilepas-
kannya, maka diampuni seluruh kesalahannya."

Firman-Nya, € 0,2t - AN B V‘a’” (J o ¥ “Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka

it adalah ovang-orang yang zhalim.” Dari Thawus dan ‘Atha’, keduanya me-
ngatakan: “Yaitu kezhaliman yang tidak sampai kepada kekufuran."
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Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-nabi Bani Israil) dengan Isa putera
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami
telab memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya (ada) petunjuk
dan cabaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya,
yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk, serta pengajaran untuk orang-
orang yang bertakwa. (QS. 5:46) Dan bendaklah orang-orang pengikut Injil,
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allab di dalamnya.
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allab, maka mereka itu adalab orang-orang yang fasik. (QS. 5:47)

Allah 3% berfirman, € &5, ¥ "Dan Kami iringkan jejak mereka." Yakni,
Kami ikutkan kepada jejak mereka, yaitu para Nabi Bani Israil.
€550 e 83 Ly G BAal o o e 2l Lo $ Dengzm Tsa putera Maryam,
membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Taumt "Yakni, beriman kepada
kitab tersebut dan berhukum kepadanya. € ', % &3 J—£Yi o555 3 “Dan
Kami telab memberikan kepadanya kitab Injil, sedcmg di dalamnya terdapat
petunjuk dan cabaya (yang menerangi).” Yaitu petunjuk kepada kebenaran
dan cahaya yang menerangi, untuk melenyapkan berbagai macam syubhat
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(keraguan) dan memecahkan berbagai permasalahan. € 3,31 5» £3 23 W G322, 3
“Dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat.” Maksudnya,
mengikutinya dan tidak menyalahi isi yang dikandung kitab tersebut, kecuali
sedikit dari perkara yang telah dijelaskan kepada Bani Israil, yaitu beberapa
perkara yang mereka perselisihkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah
Ta ala dalam membentahukan tentang Isa putera Maryam, bahwa ia berkata
kepada Bani Israil, € (,i,i; o s an (.Q =85 % “Dan untuk menghalalkan
bagimu sebagian hal yang telab dibaramkan bagimu.” (QS. Ali-Imran: 50). Oleh
karena itu, pendapat yang populer di kalangan para ulama adalah, bahwa Injil
menasakh (menghapuskan) sebagian hukum Taurat.

Firman Allah Ta'ala, € u_.n»U sy 355 3 “Dan menjadi petunjuk,
serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, dan Kami
jadikan Injil sebagai petunjuk yang dapat dijadikan pegangan, sekaligus sebagai
pelajaran, yaitu larangan agar tidak melakukan hal-hal yang haram dan juga
perbuatan dosa, € —:l  "Bagi orang-orang yang bertakwa." Yaitu orang-
orang yang takut kepada Allah serta takut akan ancaman dan hukuman-Nya.

Firman-Nya, € &3 20 5T eyl f’i"" 3% "Dan hendaklah orang-
ovang pengikut Injil, memutuskan perkava menurut apa yang diturunkan Allab
di dalamnya. " Maksudnya, agar mereka beriman kepada semua yang dikan-
dungnya dan menjalankan semua yang Allah perintahkan kepada mereka.
Dan di antara yang terdapat dalam Injil adalah berita gembira akan diutusnya
Muhammad sebagai Rasul, serta permtah untuk menglkun dan membenarkan-
nya jika dia telah ada. € o ,i.Gil | o N6 B Il S i 4y ¥ "Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allab, maka mereka
itu adalah orang-orang yang fasik. " Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan
kepada Rabb mereka, dan cenderung kepada kebatilan serta meninggalkan
kebenaran.
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terbadap kitab-kitab yang lain itu; maka putus-
kanlab perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlab
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telab datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umar di antara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allab menghendaki, niscaya kamn
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allab bendak menguji kamu terbadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalab berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allablah kembali kamu semuanya, lalu diberitabukan-Nya
kepadamu apa yang telab kamu perselisibkan itu, (QS. 5:48) dan hendaklah
kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan
Allab, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berbati-
hatilab kamu terbadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu
dari sebagian apa yang telab diturunkan Allab kepadamu. Jika mereka
berpaling (dari bukum yang telab diturunkan Allah), maka ketabuilah
babwa sesunggubnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesunggubnya
kebanyakan manusia adalab orang-orang yang fasik. (QS. 5:49) Apakah
bukum jahiliyah yang mereka kebendaki, dan bukum siapakah yang lebib
baik daripada hukum Allab bagi orang-orang yang yakin? (QS. 5:50)

Setelah Allah % menceritakan kitab Taurat yang diturunkan kepada
Musa Kalimullah, dan Allah telah memuji dan menyanjung kitab tersebut,
serta memerintahkan untuk mengikuti isi kitab Taurat itu, karena ia merupa-
kan kitab yang pantas diikuti, dan juga menceritakan kitab Injil, memuji, dan
memerintahkan pemeluknya menegakkan dan mengikuti semua yang di-

kandungnya, sebagaimana yang telah dijelaskan, maka Allah mulai menceritakan
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al-Qur'anul Azhim yang diturunkan kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya,
Allah 3 berfirman, € 5=Jb &3 &8 W3, 3 "Dan Kami telab turunkan kepada-
mu al-Qur'an dengan membawa kebenaran." "Yaitu, dengan kebenaran yang
tidak dlragukan lagl bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah.

§ ol L 00 Lp U Bl B “Yang membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu
kitab-kitab.” Yaitu, kitabkitab yang diturunkan sebelumnya yang memuat
penyebutan dan pemujian terhadap kitab al-Qur’an, bahwasanya kitab
itu akan diturunkan dari sisi Allah 3 kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya,
Muhammad &.

Maka turunnya al-Qur'an itu adalah sesuai dengan apa yang diberitakan
di dalam kitab-kitab tersebut, yang mana hal itu akan menambah kebenaran-
nya bagi pembacanya, dari kalangan orang-orang yang berpikir, yang tunduk
kepada perintah Allah #, dan mengikuti syari'at-syari'at-Nya, serta mem-
benarkan para Rasul-Nya.

Firman-Nya, & It 0325 ¥ "Dan barn ujian terbadap kitab-kitab yang
lain itu." Sufyan ats- Tsauri dan ulama lainnya berkata, dari Ibnu ‘Abbas:
"Yakni yang men]armnnya " Dan dari al-Walibi, dari Ibnu ‘Abbas, mengen:u
firman-Nya, € <& Sis s 3 "Dan batu ujian terbadap kitab-kitab yang lain. " Ia
mengatakan: "Yakni yang menjadi saksi baginya." Hal yang sama juga di-
kemukakan Mujahid, Qatadah, dan as-Suddi.

Al-“Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: € <& L2325, 3 "Dan batu ujian ter-
hadap kitab-kitab yang lain itu." “Yaitu, yang menentukan (memutuskan) ter-
hadap kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.”

Semua pendapat di atas mempunyai pengertian yang berdekatan, karena
istilah al-mubaimin mencakup semua pengertian di atas. Maka, al-Qur'an itu
yang dapat dipercaya, yang menjadi saksi, dan sebagai hakim atas kitab-kitab
yang turun sebelumnya. Allah 82 menjadikan al-Qur'an yang agung ini di-
turunkan paling akhir, dan sebaga1 penutup kitab-kitab-Nya. Sebagai kitab
yang paling lengkap, paling agung, dan paling sempurna dari kitab-kitab se-
belumnya, tatkala Allah mengumpulkan di dalamnya berbagai kebaikan yang
ada pada kitab-kitab sebelumnya, dan menambahkannya dengan berbagai
kesempurnaan yang tidak dijumpai dalam kitab-kitab lainnya. Oleh karena
itu, Allah menjadikan al-Qur'an sebagai saksi, penjamin, dan yang menghakimi
kitab-kitab sebelumnya secara keseluruhan.

Firman-Nya, € AR o (ﬁ;\; $ "Maka putuskanlab perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan.” Maksudnya hai Muhammad, berikanlah
keputusan di antara umat manusia, baik bangsa Arab maupun non-Arab, yang
buta huruf maupun yang pandai membaca, menurut apa yang diturunkan
Allah Ta'ala kepadamu di dalam kitab yang agung ini, dan menurut apa yang
Allah tetapkan bagimu berupa hukum bagi para Nabi sebelummu, yang belum

dinasakh di dalam syari'atmu. Demikianlah makna yang dikemukakan oleh
Ibnu Jarir.
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Nabi &
mempunyai dua pilihan: Jika beliau berkehendak, beliau akan memberikan
keputusan kepada mereka, dan jika beliau tidak berkehendak, maka beliau
menolak memberikan putusan kepada mereka, sehingga beliau mengembalikan
mereka kepada hukum mereka sendiri, maka turunlah ayat:

§ \h ol &5 Y & sl o (._<:-\ o s 3 Maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allab turunkan, dan janganlah kamu mengikuti bawa nafsu
mereka.’ Dengan demikian, Allah memerintahkan Rasulullah & untuk mem-
berikan putusan di antara mereka menurut apa yang terdapat di dalam kitab

kita (al-Qur’an).”

Firman-Nya, € +5 53/ = N3 ¥ "Dan janganlah kamu mengikuti hawa

nafsu mereka.” Yaitu, pandangan-pandangan mereka yang telah mereka sepakati,
dan karenanya mereka meninggalkan apa yang diturunkan Allah Ta'ala kepada
Rasul-rasul-Nya. Oleh karena itu Allah # berfirman:
§ SRl A G -2 Tl C‘“’ 5N, ¥ "Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsn
mereka, dengan menmggalkan kebenaran yang telab datang kepadamu.” Maksud-
nya, janganlah engkau berpaling dari kebenaran yang telah diperintahkan
Allah kepadamu, menuju kepada hawa nafsu orang-orang bodoh lagi celaka
tersebut.

Firman Allah 8, ¢ GG, %03 vﬁ.ﬁ des 9% "Untuk tiap-tiap wmat
di antara kamu, Kami bevikan aturan dan jalan yang terang, " Al-' Aufi meriwayat-
kan dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya, & S\Giey 205 3 “Syari’at dan
man/mj ” “Yaitu jalan dan sunnah (tuntunan).” Karena syir'ah itu adalah syari’at
itu sendiri, yaitu sesuatu yang menjadi permulaan dalarn menuju kepada se-
suatu. Dan dari kata itu juga muncul kalimat, 35" s ¢ /3", yang berarti ia me-
mulai dari sana. Sedangkan manbaj berarti jalan yang jelas lagi mudah, dan
kata sunan itu juga berarti jalan-jalan (cara-cara).

Yang demikian itu merupakan berita tentang umat-umat yang menganut
agama yang berbeda, di mana Allah Ta’ala mengutus beberapa Rasul yang mulia
dengan syari’at yang berbeda-beda dalam hukum-hukum, dan tetapi sama
dalam tauhid. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahib Bukbari, dari Abu
Hurairah ¢, bahwa Rasulullah & bersabda:

(4.7\) \...4.3 (UM Oy\ 9\...4’)“ J.d\;;:;?lj)

P

"Kami para Nabi adalah saudara satu bapak berlaman ibu, sedangkan agama
kami adalah satu.”

Yang dimaksudkan adalah ajaran tauhid (yang satu) yang dibawa oleh
setiap Rasul yang Allah utus, dan yang dikandung oleh setiap kitab yang di-
turunkan—Nya Seb agaurnana yang dlflrmankan-Nya
¢ ojuu ul Y TN Y J iy o CMS 0 WL T UL P “Dan Kami tidak
mengutus seorang ' Rasul pun sebelummu, melainkan Kami wabyukan kepadanya:
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Bahwasanya tidak ada sesembaban yang sebenarnya melainkan Akn, maka sembab-
lah Aku.’” (QS. Al-Anbiyaa’: 25). Sedangkan syari’at yang berkaitan dengan
perintah dan larangan adalah beraneka-ragam. Bisa jadi sesuatu itu diharamkan
menurut syari’at ini, tetapi dihalalkan oleh syari’at yang lain, atau sebaliknya,
atau sesuatu itu bersifat ringan menurut syari’at yang satu, tetapi diberatkan
bagi syari'at yang lain. Yang demikian itu, karena di dalamnya Allah mem-
punyai hikmah yang sangat besar, dan hujjah yang tepat.

Sa'id bin Abi ‘Arubah berkata dari Qatadah mengenai firman-Nya,
g G, s (,_i.,, i JQ » "Untu/e tiap-tiap umat di antara kalian, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang". Ia berkata, "Yaitu jalan dan sunnah,
dan sunnah itu berbeda-beda, di dalam Taurat terdapat syari'at tertentu, di
dalam Injil terdapat syari'at tertentu dan di dalam al-Qur'an pun terdapat
syari'at tertentu. Di dalamnya Allah menghalalkan apa yang Allah kehendaki,
dan mengharamkan apa saja yang Allah kehendaki, guna mengetahui siapa
yang menaati-Nya, dan siapa yang mendurhakai-Nya."

Allah Ta'ala berfirman, € 256 T s 35550 50, i) 2 (S e o3
"Sekiranya Allab menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Allah benda/e menguji kamu terbadap pemberian -Nya kepadamu.” Maksud-
nya, Allah # mensyari'atkan berbagai macam syari'at untuk menguji hamba-
hamba-Nya dengan apa yang Allah syari'atkan kepada mereka, guna mem-
berikan pahala atau siksaan kepada mereka, atas ketaatan atau kedurhakaan
yang telah mereka lakukan, atau yang telah mereka rencanakan untuk berbuat
semua itu.

Mengenai firman-Nya, € ;.:ﬂﬂ; U & ¥ "Terbadap pemberian-Nya kepada-
mu." ‘Abdullah bin Katsir berkata: "Yaitu berupa kitab."

Selanjutnya Allah % mengan)urkan mereka untuk cepat dan segera
menuju kepada kebaikan, di mana Allah £ berfirman, € <251 | AZb P "Maka
berlomba-lombalab berbuat kebajikan.” Yaitu taat kepada Allah, dan mengikuti
syari'at yang Allah jadikan sebagai penasakh (yang menghapus) bagi syari'at-
syari'at sebelumnya, serta membenarkan kitab-Nya, yaitu al-Qur'an, yang
merupakan kitab yang terakhir kali diturunkan-Nya.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € V-,{;f 3 % “Hanya kepada
Allablah kamu semua kembali.” Maksudnya, tempat kembali kalian pada hari
Kiamat kelak kepada Allah, hai sekalian manusia. € © JaLw e (’“‘5 o Piw_': »
“Lalu diberitabukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisibkan itn.” Arti-
nya, Allah Ta’ala akan memberitahukan kebenaran yang kalian perselisihkan.
Maka orang-orang yang bersikap benar, akan diberikan pahala atas kejujuran
mereka itu, dan menyiksa orang-orang kafir yang sangat ingkar, lagi mendusta-
kan kebenaran, serta cenderung kepada kebatilan tanpa dalil dan bukti (pe-
tunjuk), bahkan mereka benar-benar menentang bukti yang sudah pasti.
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Firman Allah 3%, ¢ (»»;\ys\ t” Y, o JA T W (.Sa-\ k)‘j $ "Dan bendaklab
kamu memutuskan perkara di antara mereka, menurut apa yang diturunkan
Allab. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka." Penggalan ayat
ini merupakan penekanan bagi perintah melakukannya, yang disampaikan
sebelumnya dan larangan menyalahinya.

LV gV & &V &V &V 4 aN
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Setelah itu Allah berfirman, € & & 33 Uo a2 8,50 of (4050 )

“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memaling-
kanmu dari sebagian apa yang relab diturunkan Allab kepadamu.” Maksudnya,
berhati-hatilah terhadap musuh-musuhmu dari kalangan orang-orang Yahudj,
jangan sampai mereka memalsukan kebenaran melalui apa yang mereka larang
kepadamu dari berbagai perkara. Maka janganlah engkau tertipu oleh mereka,
karena sesungguhnya mereka itu pendusta, kafir, dan pengkhianat. € 1,75 o6 ¥
“lika mereka berpaling.” Yaitu, dari hukum yang engkau putuskan di kalangan
mereka secara hak dan mereka menentang syari’at Allah Ta’ala.

§ hir > Jarl wlmar Of R w6 3 "Maka ketabuilah, babwa sesunggubnya
Allah bendak menimpakan musibab kepada mereka, disebabkan sebagian dosa-
dosa meveka." Ketahuilah, bahwa hal itu terjadi sesuai dengan takdir (ketetapan)
Allah Ta'ala dan hikmah-Nya terhadap mereka, di mana Allah memalingkan
mereka dari petunjuk disebabkan mereka mempunyai dosa-dosa yang telah
berlalu yang menyebabkan mereka disesatkan dan distksa.

§ 0, JLJS S Oy ¥ "Dan sesunggubnya kebanya/ean manusia adalah
ovang-orang yang fastk." Maksudnya mayoritas manusia ini keluar dari ketaatan
kepada Rabb mereka, menyalah1 dan menentang kebenaran. Sebagaimana
yang d1f1rmankan-Nya, & Ty Sl Wy D STUS, b "Dan sebagian besar
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya."” (QS.
Yusuf: 103).

Muhammad bin Ishaq berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Ka'ab bin
Asad, Ibnu Shaluba, ‘Abdullah bin Shuriya, dan Syas bin Qais mengatakan,
‘Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya: 'Pergilah bersama kami
menemui Muhammad, siapa tahu kita dapat memalingkannya dari agamanya.'
Maka mereka pun menemui beliau & lalu berkata: 'Hai Muhammad, sesung-
guhnya engkau telah mengetahui bahwa kami adalah para pendeta, tokoh dan
orang-orang terhormat kaum Yahudi. Sesungguhnya jika kami mengikutimu,
niscaya orang-orang Yahudi pun akan mengikuti kami, dan mereka tidak
akan membantah kami. Antara kami dan kaum kami terdapat perselisihan,
maka kami meminta keputusan kepadamu mengenai mereka. Menangkanlah
kami atas mereka, maka kami akan beriman dan membenarkanmu.' Namun
Rasulullah # menolak tawaran tersebut, lalu Allah & berfirman mengenai
mereka itu:
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"Dan hendaklab kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allab, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan ber-
hati-hatilah kamu terhadap meveka, agar mereka tidak memalingkanmu dari
sebagian apa yang telah diturunkan Allab kepadamu. -sampai dengan firman-
Nya- bagi orang-orang yang yakine” (Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir
dan Ibnu Abi Hatim).

Firman Allah &5, € 0,5,/ (5a WS &1 5 L2l 025 0,40 gl 5 (Sl 3
“Apakab bukum jabiliyah yang mereka kehendaki, dan hukum siapakab yang
lebib baik daripada bukum Allab bagi ovang-orang yang yakins” Allah % meng-
ingkari orang-orang yang keluar dari hukum Allah yang muhkam (yang telah
ditetapkan) dan mencakup segala kebaikan, yang mencegah segala bentuk
kejahatan, dan berpaling kepada selain hukum Allah dari berbagai pendapat,
pemikiran, hawa nafsu, dan berbagai istilah yang dibuat oleh orang-orang
dengan tidak didasarkan pada syari’at Allah sebagaimana yang dilakukan oleh
kaum jahiliyah yang berhukum kepada kesesatan dan kebodohan yang diletak-
kan berdasarkan pada pandangan dan hawa nafsu mereka. Allah % berfirman,
§ 047 3G (SEST P “Apakab hukum jahiliyab yang mercka kebendaki.” Yakni,
mereka menghendaki dan menginginkan hukum jahiliyah, serta mengambil
selain hukum Allah 8. € 0,5, o3&l US4 0e P25 050 3 “Dan bukum siapa-
kah yang lebih baik dari hukum Allab bagi ovang-orang yang yaking” Maksud-
nya, siapakah yang lebih adil dari Allah Ta’ala dalam hukum-Nya bagi orang
yang berakal, yang memahami syari'at-Nya, beriman kepada-Nya, dan me-
yakini bahwa Allah adalah yang paling bijak dari semua yang bijak, yang lebih
menyayangi makhluk-Nya daripada kasih-sayang seorang ibu kepada anak-
nya, sesungguhnya Allah adalah Mahatinggi, Mahamengetahui segala sesuatu,
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Mahaadil dalam segala hal.

Ibnu Abi Hatim mengatakan, "Ayahku menceritakan kepada Hilal
bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu ‘Ubaidah an-Naji menceritakan
kepada kamu, 1a berkata, 'Aku pernah mendengar al-Hasan berkata: 'Barang-
siapa yang berhukum selain hukum Allah, maka ia berarti berhukum dengan
hukum jahiliyah."" Al-Hafizh Abul Qasim ath-Thabrani mengatakan dari
Ibnu ‘Abbas, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Orang yang paling Allah &5 benci adalah, orang yang menghendaki kebiasaan
jahiliyah dalam Islam, dan menuntut darah orang lain tanpa alasan yang hak
untuk menumpahkan darahnya."

(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dari Abul Yaman dengan
sanadnya disertai dengan tambahan).
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mengambil orang-orang
Yabudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebabagian mereka
adalah pemimpin bagi sebabagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesunggubnya orang itu ter-
masuk golongan mereka. Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zhalim. (QS. 5:51) Maka kamu akan melibat orang-orang
yang ada penyakit dalam batinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati
mereka (Yabudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat
bencana." Mudah-mudaban Allab akan mendatangkan kemenangan (kepada
Rasul-Nya), atau suatn keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka
menjadi menyesal terbadap apa yang mereka rabasiakan dalam diri mereka.
(QS. 5:52) Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-
orang yang bersumpah sunggub-sunggub dengan nama Allab, babwasanya
mereka benar-benar beserta kamu?” Rusak binasalab segala amal mereka,
lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. (QS. 5:53)

Allah Tabaraka wa Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman
mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin mereka,
karena mereka itu adalah musuh-musuh Islam dan musuh para pemeluknyna,
semoga Allah membinasakan mereka. Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahu-
kan bahwa sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian lainnya. Dan
setelah itu Allah mengancam, dan menjanjikan siksaan bagi orang yang me-
ngerjakan hal tersebut. Allah 3 berfirman, € pATRHE (&3 &5 4y "Barang-
siapa di antara kamu mengambil mereka sebagai pemimpin, maka sesunggubnya
orang itu termasuk golongan mereka.” Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Tyadh,
“Bahwa 'Umar pernah menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melaporkan
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kepadanya pemasukan dan pengeluaran (yang dicatat)pada selembar kulit yang
telah disamak. Pada waktu itu, Abu Musa al-Asy'ari mempunyai seorang
sekretaris beragama Nasrani. Kemudian sekretarisnya itu menghadap ‘Umar
untuk memberikan laporan, maka ‘Umar sangat kagum seraya berujar, ‘Ia
benar-benar orang yang sangat teliti. Apakah engkau bisa membacakan untuk
kami di masjid, satu surat yang baru kami terima dari Syam.” Maka Abu Musa
al-Asy'ari mengatakan, bahwa ia tidak bisa. Maka ‘Umar bertanya: ‘Apakah
12 junub?’ Ia menjawab: ‘Tidak, tetapi 1a seorang Nasrani.” Maka ‘Umar pun
menghardikku dan memukul pahaku, lalu berkata; ‘Keluarkanlah orang itu.’
Selanjutnya ‘Umar membaca, € U, «s,Uadly 55600 1535 ¥ 1,00 il @I 0 Har
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yabudi dan
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu) (sahabat karib).”

Firman Allah %, € uaf e )i‘; & Ll 5B ¥ “Maka kamu akan melibat

orang-ovang yang ada penyakit di dalam batinya.” Yaitu berupa keraguan dan
kemunafikan. Mereka dengan cepat mengangkat orang-orang Yahudi dan
Nasrani sebagai pemimpin (kerabat), dan mencintai mereka, baik secara lahir
maupun batin. € 377> Lad of 255 0,5 $ “Seraya berkata: Kami takut akan
mendapat bencana.’” Mereka melakukan hal itu, yaitu dalam kecintaan dan
loyalitas mereka adalah karena mereka takut akan terjadinya kemenangan
kaum kafir atas kaum muslimin, jika hal ini terjadi, maka mereka mendapat-
kan perlindungan dari Yahudi dan Nashrani, maka hal itu bermanfaat bagi
mereka. Mengenai hal tersebut Allah # berfirman, € C.a}b ‘;L ol il Las B
“Mudab-mudaban Allab akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya).”
As-Suddi mengatakan: “Yaitu Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah).”
Sedangkan ulama lainnya menafsirkan: “Yaitu ketetapan dan keputusan.”
§ oxe "o M\ P “Atau suatu keputusan dari sisi-Nya.” As-Suddi berkata: “Yaitu
berupa ’pﬁemberlakuan jizyah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani.”
§ | y~2ad $ “Maka karena itu, mereka.” Yakni orang-orang munafik yang me-
ngangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin.
§ piil 1 sl & Yo 3 “Terbadap apa yang mereka rabasiakan dalam diri
mereka.” Yaitu atas pengangkatan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai
pemimpin. € (20 $ “Menyesal.” Yaitu atas tindakan mereka, di mana mereka
tidak mendapatkan sesuatu pun dari mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani),
bahkan mereka pun tidak memperoleh perlindungan, justru mereka malah
mendapatkan keburukan dari mereka. Maka rahasia mereka pun terungkap
dan Allah pun memperlihatkan urusan mereka di dunia kepada orang-orang
mukminin setelah sebelumnya urusan itu mereka rahasiakan, di mana tidak
ada seorang pun yang mengetahui keadaan mereka sebenarnya. Tatkala rahasia
mereka terbongkar, orang-orang mukmin pun melihat secara jelas jati diri
mereka yang sesungguhnya. Maka mereka pun merasa heran, bagaimana
mereka memperlihatkan bahwa mereka orang-orang yang beriman, bahkan
bersumpah untuk itu. Maka tampaklah dengan jelas kebohongan dan ke-
munafikan mereka itu. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman:
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"Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: Inikah orang-orang yang
bersumpah sunggub-sunggub dengan nama Allah, babwasanya mereka benar-
benar beserta kamus’ Hapuslah semua amal perbuatan mereka, lalu mereka men-
jadi ovang-orang yang merugi.”

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ketiga ayat
tersebut di atas. As-Suddi menyebutkan, “Bahwa ayat-ayat 1tu turun berkenaan
dengan dua orang yang salah satunya berkata kepada yang lainnya, yaitu
setelah terjadinya perang Uhud: ‘Adapun aku, sesungguhnya aku akan pergi
kepada orang Yahudi dan berlindung kepadanya, serta memeluk agama Yahudi
bersamanya, mudah-mudahan dia akan bermanfaat bagiku jika terjadi sesuatu.’
Sedangkan yang lainnya berkata: ‘Adapun aku, aku akan pergi kepada si
Fulan yang beragama Nasrani di Syam, lalu aku berlindung kepadanya dan
memeluk agama Nasrani bersamanya Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat:
§.0 a5, U-*’w Y0 &S Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengambil ovang-orang Yabudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu).”

Muhammad bin Ishaq mengatakan dari 'Ubadah bin al-Walid bin
"Ubadah bin Shamit, ia berkata: "Ketika bani Qainuqa’ memerangi Rasulullah &%,
'Abdullah bin Ubay berpihak pada mereka dan mendukung mereka. Kemudian
Ubadah bin Shamit pergi menuju Rasulullah £, 'Ubadah bin Shamit adalah
salah seorang dari Bani 'Auf bin al-Khazraj yang terikat petjanjian dengan orang-
orang Yahudi, seperti misalnya Bani Qainuqa’ yang menjadi mitra 'Abdullah
bin 'Ubay. Lalu 'Ubadah menyuruh Bani 'Auf supaya menghadap Rasulullah
# dan melepaskan diri dari sumpah orang-orang Yahudi dan Nasrani, untuk se-
lanjutnya menuju kepada Allah dan Rasul-Nya. ‘Ubadah berkata: "Ya Rasulullah,
aku melepaskan dini dari sumpah mereka dan bertolak menuju Allah dan Rasul-
Nya. Dan aku hanya menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin
sebagai penolong, dan aku melepaskan din dan sumpah orang-orang kafir dan
perwalian kepada mereka.' Maka berkaitan dengan 'Ubadah bin Shamit dan juga
'Abdullah bin 'Ubay turunlah ayat-ayat di dalam surat al-Maa-idah:

5 s ¥~ G € e U T el e Y 0 Gl G ey
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil ovang-ovang Yabudi
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). Sebabagian mereka adalab pe-
mimpin bagi sebabagian yang lain. -sampai dengan firman-Nya- Dan barangsiapa

mengambil Allab, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,
maka sesunggubnya pengikut (agama) Allab itulah yang pasti menang.”
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allabh mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap
lemab-lembut terbadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terbadap
orang-orang kafir, yang berjibad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada
celaan orang yang suka mencela. Itulab karunia Allab, diberikan-Nya
kepada siapa yang dibendaki-Nya, dan Allab Mahaluas (pemberian-Nya)
lagi Mabamengetahui. (QS. 5:54) Sesunggubnya penolong kamu hanyalah
Allab, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat
dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). (QS. 5:55)
Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang ber-
iman menjadi penolongnya, maka sesunggubnya pengikut (agama) Allah
itulah yang pasti menang. (QS. 5:56)

Allah % berfirman, mengabarkan kekuaasaan-Nya yang Mahaagung,
bahwasanya barangsiapa yang berpaling dari membela agama-Nya dan me-
negakkan syari'at-Nya, maka Allah akan menggantinya dengan orang yang
lebih baik, lebih kuat, dan lebih lurus jalannya. Sebagaimana Allah berfirman,
4 (,QLA EREND o~ (.Sfﬁ 5 JuEed 1% 0y 3 "Dan jika kamu berpaling, niscaya
Allah akan mengganti (mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan
seperti kamu (ini).” (QS. Muhammad: 38).

Sedangkan pada surat ini, Allah Ta'ala berfirman:
§ a2 Sen 355 o 150 5 N 6 Y “Had orang: orang yang beriman, barang-
stapa di antara kamu yang murtad dari agamanya.” Yaitu berpaling dari ke-
benaran menuju kepada kebatilan. Muhammad bin Ka’ab mengatakan: “Ayat
ini turun berkenaan dengan para pemimpin dar kalangan kaum Quraisy.” Al-
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Hasan al-Bashri mengatakan: “Ayat ini berkenaan | dengan orang-orang murtad
yang ada pada masa Abu Bakar.” € &, ré.mf (-}:u Y gb I'yd  “Maka kelak
Allab akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka
pun mencintai-Nya.” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demi Allah, mereka

adalah Abu Bakar dan para Sahabatnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata,
“Ketika turun ayat, 4 £/, (.é»u’ e Y u_:b s b Maka kelak Allab akan
mendatangkan suatu kauwm yang Allah mencintai mereka dan mereka pun
mencintai-Nya.” Rasulullah & bersabda: ‘Mereka itu adalah kaum ini.” (Di-
riwayatkan oleh Ibnu Jarir.)

Firman-Nya, € (. i u_'lc 3%l S gl e 55155’ % “Yang bersikap lemab-
lembut terbadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terbadap orang-orang
kafir.” Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang-orang mukmin yang
sempurna, yaitu bersikap merendahkan diri dan penuh kasih sayang kepada
saudara-saudaranya dan para pemimpin mereka, tetapi bersikap tegas dan keras
terhadap muysuh-musuh mereka Sebagmmapa Allah Ta’ala telah berfirman,
§ e ;La:-) )L&H P Tl 40 30, & U2, Y523 "Mubammad itu adalab
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengannya adalab keras terbadap
orang-orang kafir, tetapi berkasibh sayang sesama mereka.” (QS. Al-Fath: 29).

Firman Allah 38, € VN ) 0 Y A Jw & Ol d "Yang bemhad
di jalan Allab, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela."
Maksudnya, mereka tidak pernah mundur dari berbuat taat kepada Allah dan
menegakkan hukum-hukum-Nya, juga memerangi musuh-musuh-Nya, serta
menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar. Dan dalam melakukan hal itu tidak
ada yang dapat menolak mereka dan menghalangi mereka, dan tidak ada celaan
seorang pencela pun yang menggoyahkan pendirian mereka.
& L oasy & b 85 3 "Trulab karunia Allab, diberikan-Nya kepada siapa
saja yang dikebendaki-Nya." Artinya, barangsiapa yang menghiasi diri dengan
sifat-sifat tersebut, maka yang demikian itu tidak lain hanyalah karunia dan
taufik Allah yang Allah berikan kepadanya. €\t (‘:”‘ 3 3% “Dan Allab Maba-
Iuas pemberian-Nya lagi Mabamengetabui.” Maksudnya, Mahaluas karunia-Nya
lagi Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkannya dan siapa pula yang
tidak berhak menerimanya.
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Firman-Nya, €155 .0, 0,0 2 SE Sesungguhnya penolong
kamu hanyalah Allab, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman." Maksudnya
orang-orang Yahudi itu bukanlah penolong dan pelindung kalian, tetapi per-
tolongan bagi kalian tidak lain adalah dari Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
yang beriman.

Firman-Nya, € 357 0,7 A O i Lol B "Yang mendirikan shalat
dan menunaikan zakat." Yaitu orang-orang mukmin yang menghiasi diri dengan
sifat-sifat tersebut, yakni mendirikan shalat yang merupakan rukun Islam yang
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paling besar, dan shalat itu hanya diperuntukkan bagi Allah Ta'ala semata,
yang tiada sekutu bagi-Nya, serta memberikan zakat, yang merupakan hak
makhluk sekaligus sebagai pertolongan bagi orang-orang yang membutuhkan
dari kalangan kaum dbu ‘af2’ (lemah) dan orang-orang miskin.

Adapun firman-Nya, € 0,51, \»s ¥ “Seraya mercka tunduk (kepada
Allab).” Asbath berkata dari as-Suddi, “Bahwa ayat tersebut turun berkenaan
dengan kaum muslimin secara keseluruhan, namun ‘Ali bin Abi Thalib
pernah dilewati seorang pengemis, yang ketika itu ia (‘Ali) sedang dalam ke-
adaan ruku’ di masjid, maka ‘Ali pun memberikan cincinnya.” Sedangkan
‘Ali bin Abi Thalhah al-Walibi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Barangsiapa
yang memeluk Islam berarti ia telah menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang mukmin sebagai pelindung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir).

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada hadits-hadits sebelumnya
bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan 'Ubadah bin Shamit <,
yaitu ketika ia melepaskan diri dari persekutuan dengan orang-orang Yahudi
dan ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang
beriman. Oleh karena itu, Allah &% berﬁrman setelah itu semua,
¢ J,JL,.J\ B OB Ly 3,07, 5 s ¥ “Dan bamngszapa meng-
ambil Allalo Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,
maka sesunggubnya pengikut (agama) Allab itulab yang pasti menang.” Dengan
demikian, semua orang yang ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya,
dan orang-orang yang beriman, berarti ia benar-benar telah beruntung di
dunia dan akhirat, dan ia pun akan dimenangkan di kedua alam tersebut.
Untuk 1 itu, dalam ayat ini, Allah % berfirman:

4§ QJJL,.J\ B 0B oy G0 3 U oay b "Dan barangsiapa meng-
ambil Allab Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,
maka sesunggubnya pengikut (agama) Allab itulah yang pasti menang.”
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mengambil jadi pemimpin-
mu, orang-orang yang membuat agamamu menjadi buab ejekan dan per-
mainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telab diberi kitab sebelummu,
dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalab kepada
Allab jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (QS. 5:57) Dan
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka men-
jadikannya buab ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalab karena
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. (QS. 5:58)

Yang demikian itu merupakan peringatan agar kaum muslimin tidak
berlindung kepada musuh-musuh Islam, dan sekutunya dari kalangan Ahlul
Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan kaum musyrikin yang menjadikan syari'at
Islam yang suci, muhkam (tegas), dan mencakup segala kebaikan dunia dan
akhirat, sebagai bahan ejekan dan permainan menurut keyakinan dan pandangan
mereka yang rusak, dan fikiran mereka yang beku. Sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh seorang penyair:

o ol s AT * e W3 8 (0 5Ty

Berapa banyak orang yang mencela ucapan yang benar.
Sebenarnya hal itu berpangkal dari pemahaman yang salah.

Firman Allah 8%, ¢ JG00, 20 0 D040 00 e 3 "(Yaitw) di antara
orang-orang yang telab diberi kitab sebelummu, serta orang-orang yang kafir
(orang-orang musyrik)." Kata "min" (dari), dalam penggalan ayat ini dimaksud-
kan untuk menerangkan jenis, hal itu sama seperti firman-Nya:

§ 05N L N 1B B Maka Jjaubilah olebmu yang najis itu dari jenis berbala.”
(@S. Al-Hajj: 30). Yang dimaksud "orang-orang kafir" di sini adalah orang-

orang musyrik.

Firman-Nya, € ¢ g 3o F“f ol A | fu 'y ¥ “Dan bertakwalah kepada Allab
jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” Maksudnya, takutlah ke-
pada Allah dari menjadikan musuh-musuh kalian dan agama kalian sebagai
pelindung, jika kalian memang benar-benar orang-orang yang beriman kepada
syari’at Allah % yang mereka (musuh-musuh Islam) telah menjadikannya
sebagai bahan ejekan dan permainan.

Firman-Nya lebih lanjut, € L‘-"-Sj \j,a Us)bu\ S LQ\ 550 b\j $ “Dan
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadi-
kannya buab ejekan dan permainan.” Artinya, demikian pula halnya jika kalian
menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, yang merupakan amal paling
baik menurut orang-orang yang berakal dan berpengetahuan dari mereka
yang mempunyai hati nurani, § & jbu\ $ “Mereka menjadikannya.” Juga (se-
bagai), € o, i Y .3 ﬁb S5 Ualy 1355 3 “Buab ejekan dan permainan. Yang
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak man memper-
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gunakan akal.” Yaitu tidak memahami makna-makna ibadah kepada Allah
dan syari’at-syari’at-Nya, dan itulah sifat-sifat para pengikut syaitan. “Jika
syaitan mendengar seruan adzan, maka ia berpaling sambil kentut, sehingga
tidak mendengar seruan adzan tersebut. Dan jika adzan itu telah selesai, maka
1a datang lalu menggoda seseorang yang sedang shalat. Dan apabila diigamah-
kan untuk shalat, ia pun pergi. Dan bila iqamah telah selesai, syaitan pun
datang lagt, lalu membisikkan kepada hati seseorang, ia berkata: “Ingatlah
hal ini dan hal itu,” terhadap sesuatu yang belum diingat, sehingga orang itu
tidak mengetahui, berapa raka’at yang sudah ia kerjakan. Oleh karena itu, apa-
bila salah seorang di antara kalian mendapatkan hal seperti itu, maka hendak-
lah ia bersujud (sahwi) dua kali sebelum mengucapkan salam.” (Muttafaqun

‘alaihi).

Az-Zuhri mengatakan, "Allah Ta'ala telah menyebutkan masalah adzan
(seruan untuk shalat) ini dalam kitab-Nya:
§ o N ¢ el Es G0 R G dsdl S a ) W35 150y % “Dan apabila kamu
menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka menjadikannya buab ejekan
dan permainan. Yang demikian itu adalab karena mereka benar-benar kaum
yang tidak mau mempergunakan akal.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).

Mengenai firman Allah, € G, 1,5 5 & S B 3 riab 503 % “Dan
apabila kamu menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka menjadikannya
buah ejekan dan permainan.” Asbath mengatakan dari as-Suddi, ia berkata:
“Ada seorang Nasrani di Madinah. Jika mendengar seseorang menyerukan
(adzan), Aku bersaksi babhwa Mubammad adalah Rasulullah,” maka ia berkata:
‘Mudah-mudahai. nedusta itu terbakar.” Pada suatu malam, ada seorang
pelayannya yang masuk ke dalam rumah dengan membawa api, ketika ia dan
keluarganya sedang tidur. Kemudian ada percikan api yang jatuh, lalu mem-
bakar rumah sehingga orang Nasrani dan keluarganya pun terbakar.” (Di-
riwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim).
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Katakanlab: "Hai Abli kitab, apakab kamu memandang kami salabh, hanya
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada
kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan
di antara kamu benar-benar orang yang fasik?” (QS. 5:59) Katakanlah:
"Apakab akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allab, yaitu orang-
orang yang dikutuki dan dimurkai Allab, di antara mereka (ada) yang di-
jadikan kera dan babi (dan orang yang) menyembab Taghut.” Mereka itu
lebib buruk tempatnya dan lebib tersesat dari jalan yang lurus. (QS. 5:60)
Dan apabila orang-orang (Yabudi atau munafik) datang kepadamu, mereka
mengatakan: "Kami telab beriman,” padabal mereka datang kepada kamu
dengan kekafirannya dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafiran-
nya (pula); dan Allab lebib mengetabui apa yang mereka sembunyikan.
(QS. 5:61) Dan kamu akan melibat kebanyakan dari mereka (orang-orang
Yabudi) bersegera membuat dosa, permusuban dan memakan yang baram.
Sesunggubnya amat buruk apa yang mereka telab kerjakan itu. (QS. 5:62)
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang
mereka mengucapkan perkataan bobong dan memakan yang bharam. Sesung-
gubnya amat buruk apa yang telab mereka kerjakan itu. (QS. 5:63)

Allah # berfirman, hat Muhammad, katakanlah kepada orang-orang
dart kalangan Ahlul Kitab yang menjadikan agamamu sebagal bahan ejekan
dan permainan, € 5 .» J5i G, G 050 W) 30 G ST T 008 B Y "Apakab
kamu memandang kami salah hanya lantaran kami beriman kepada Allab, ke-
pada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan se-
belumnya.” Maksudnya, apakah kalian memang mempunyai hak untuk men-
cela dan melontarkan aib kepada kami hanya karena ini? Yang demikian itu
bukanlah aib dan tidak pula tercela. Dengan demikian, istitsna’ (pengecualian)
dalam ayat tersebut merupakan istitsna’' mungathi™ seperti yang terdapat

Istxtsna mundathi'; Pengecualian yang disusun bukan dari jenis yang dikecualikan. Contoh:
“« K \JI S uﬁ-l (Telah terbakar rumah itu kecuali buku-buku), Ed-
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dalam firman Allah 8, € s 530 dy 1,05 of 3y e | 5 Uy 3 “Dan mereka
tidak menyiksa ovang-orang mukmin itu, melainkan hanya karena orang mukmin
itu beriman kepada Allah yang Mabaperkasa lagi Mabaterpuji.” (QS. Al-Buruuj: 8).

Dan dalam sebuah hadits muttafaq alaih (al-Bukhari dan Muslim) di-
sebutkan, Rasulullah # bersabda:
(mauu‘\,@o\:bm&ww\ S

"Tidaklah Ibnu Jamil disakiti, melainkan karena beliau dalam keadaan miskin,
lalu Allah menjadikannya kaya."

Op NN WO WA O W

Firman-Nya, § 0,26 {.15 1 o\j $ "Sedang kebanyakan di antara kamu
benar-benar orang- orang yang fasik.” (Ayat ini) di atbaﬂean (dihubungkan)
kepada firman-Nya, € 3 - dj\ Ty &) ij Gy Ay G of 3 "Karena kami ber-
iman kepada Allab, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa
yang diturunkan sebelumnya. "Maksudnya, kami yakin bahwa mayoritas kalian
adalah fasik, yaitu keluar dari jalan yang lurus.

Selanjutnya Allah berfirman, € & Qe i ,‘a o1 sch V_J{;f JA J; $ "Kata-

kanlah: 'Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebib
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah?'" Maksudnya,
maukah aku akan beritahukan kepada kalian tentang pembalasan yang lebih
buruk di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, yang kalian menganggap bahwa
pembalasan itu akan ditimpakan kepada kami? Ataukah (siksa itu akan me-
nimpa) kalian, yang mana kalian telah disifati dengan sifat-sifat berikut, yaitu
dalam firman-Nya, ¢ &1 & 2 3 "Vaitu  orang yang dilaknat Allah."” Yaitu yang
dijauhkan dari rahmat-Nya, € <l& {22y % "Dan yang dimurkai-Nya. " Y akni,
dimurkai yang sete/lah itu tidak akan diridhai untuk selamanya.
& iy o A &e W5 3 "Di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi."
Sebagaimana pen]elasannya telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-
Baqarah, dan sebagaimana keterangan lebih luasnya akan disajikan dalam
pembahasan surat al-A'raaf.

Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah
£ pernah ditanya mengenai kera dan babi, ‘Apakah ia adalah makhluk yang
dirubah wajahnya oleh Allah?” Maka beliau # menjawab:

O) 3 (L ¥ W gl Jobd — U el o 10 - G Wl o i 0y

(S B LIS 5ty 53
“Tidaklah Allah membinasakan suatu kaum -atau beliau mengatakan: 'Tidak-
lah Allah merubah rupa suatu kaum,'- lalu menjadikan bagi mereka keturunan

dan anak-cucu. Dan sesungguhnya kera dan babi itu sudah ada sebelum itu."
(Muslim meriwayatkan pula hadits ini).
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Firman-Nya, € = S 3EL P Dan (orang yang) menyembah thaghut?"
Penggalan ayat ini dibaca "Wa 'abadar thaghut,"” dalam kedudukannya sebagai
fi'il madhi (kata kerja lampau) dan kata thaghut, manshub (berharakar fathah)
karenanya. Maksudnya, dan Allah jadikan di antara mereka itu orang-orang
yang menyembah thaghut. Dan dibaca pula " sl 2% ' dengan idbafah, yang
mana hal itu bermakna, bahwa Allah menjadikan dari mereka itu budak-budak
thaghut.* Namun semua bacaan tersebut bermakna, "Hai Ahlul Kitab yang
mencela agama kami, yaitu agama yang mengesakan Allah dan mengkhususkan
ibadah kepada-Nya, tidak kepada selain-Nya, bagaimana mungkin tuduhan
int muncul dari diri kalian, sedang di dalam diri kalian terdapat semua yang
disebutkan itu?" Oleh karena itu Alah Ta'ala berfirman, € ULSG 72 Guy j »
“Mereka itu lebih buruk tempatnya.” Yaity dari apa yang kalian kira akan di-
timpakan kepada kami, ¢ MJ\ T o= V213 % "Dan lebib tersesat davi jalan
yang lurus.” Penggalan ayat ini merupakan pemakaian tlngkat perbandingan,
tanpa menyebutkan perkara yang dlbandmgkan seperti yang terdapat pada
firman Allah Ta'ala, € Yz (250, V3207 2 doy & L2003 "Penghuni-
penghuni Surga pada hari itu palmg baik rumah tinggalnya, dan paling indab
tempat istivabatnya."

Firman Allah Ta'ala, € « 1 > > .uw,&m s 2, \;ugﬁ\}s Ly
"Dan apabila orang-orang (Yabudi atau Munafik) datang kepadamu, mereka
mengatakan: 'Kami telab beriman,' padabal meveka datang kepadamu dengan
kekafirannya dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya pula.” Yang
demikian itu merupakan sifat orang-orang munafik di antara mereka, di mana
mereka berpura-pura beriman secara lahiriyah sedang hati mereka mengandung
kekafiran. Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 | ;_l>> 284 “Padabal mereka
datang” Yaitu di hadapanmu, hai Muhammad, € i0u $ “Dengan kekafirannya.”
Yakni, dengan hati yang penuh kekafiran. Lalu mereka pergi sedang kekafiran
itu tersembunyi di dalam hati mereka. Dan mereka tidak mengambil manfaat
dari ilmu yang telah mereka dengar darimu, dan tidak pula nasihat-nasihat
dan permgatan-penngatan itu berarti bagi mereka. Oleh karena itu Allah ber-
firman, € « \,>"> % 2, $ "Dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya
pula." Dengan dermklan Allah telah mengkhususkan hal itu hanya pada diri

mereka.

Firman-Nya, € 0,250 1,15 L \ilpf 3, % "Dan Allab lebib mengetahui
apa yang mereka sembumnyikan." Yakni, mengetahui berbagai rahasia mereka,
dan segala yang disembunyikan oleh hati kecil mereka, meskipun mereka
telah menampakkan kebalikan dari apa yang mereka sembunyikan tersebut,
serta memperlihatkan apa yang sebenarnya tidak terdapat pada diri mereka,
namun sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala hal yang ghaib dan yang

2 W € O X ) X ) ) X ) X ) N O NP oV oV oV oV oV 4P oF oV oV oV &V 4V oV oV oV &5 &P &5 &

X ) X

* Hanya Hamzah saja yang membacanya dengan mendhammabkan ba' dan mengidbafab-
kannya, (@ sl 3 y).
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tampak, bahkan Allah lebih mengetahui diri mereka daripada diri mereka
sendiri, dan Allah akan memberikan balasan atas semuanya itu dengan balasan
yang sempurna.

Firman-Nya, ¢ =l [’,ﬁ_l{ \j o\j,\;J\} T._N\ & o o \4_;,/. \fj ngj $ "Dan
kamu akan melibat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera
berbuat dosa, permusuban dan memakan yang haram." Maksudnya, mereka
bersegera mengerjakan berbagai perbuatan dosa, hal-hal yang haram, serta
memusuhi umat manusia, dan mereka pun memakan harta orang lain dengan
cara yang bathil. € 55 gy ‘Sesunggubnya amat buruk apa yang
mereka telah kerjakan itu.” Maksudnya, seburuk-buruk perbuatan adalah per-
buatan mereka, dan seburuk-buruk pelanggaran adalah pelanggaran mereka.

Firman Allah Ta'ala lebih lanjut:,

& 0y iZal 115G ] T 5Ty Y e SN 0 SN RS VTR
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang
mereka mengucapkan perkataan bobong dan memakan yang barams Sesunggubnya
amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itn.” Yakni, mengapa orang-orang
alim (rabbaniyyun) dan pendeta (ahbar) mereka itu tidak melarang mereka
melakukan hal itu? Rabbaniyyun adalah para ulama yang memiliki posisi ke-
kuasaan/mempunyai jabatan, sedangkan a/-ahbar adalah ulama saja.

§ 0 nlal 1S G el B "Sesunggubmnya amat buruk apa yang telah mereka
kevjakan itn." "Yakni, atas tindakan mereka meninggalkan hal itu.” Demikian
yang dikatakan 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas. Sedangkan adh-
Dhahhak mengatakan: "Di dalam al-Qur'an tidak terdapat ayat yang lebih
saya takuri daripada ayat ini, yaitu kita tidak melarang.” (Diriwayatkan oleh

Ibnu Jarir.).
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Orang-orang Yabudi berkata: "Tangan Allab terbelenggu,” sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu, dan merekalah yang dilaknat disebab-
kan apa yang telab mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua
tangan Allab terbuka; Allab menafkabkan sebagaimana Allah kebendaki.
Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu sunggub-sunggub
akan menambah kedurbakaan, dan kekafiran bagi kebanyakan di antara
mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuban dan kebencian di antara
mereka sampai bari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan,
Allah memadamkannya, dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi, dan
Allab tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. (QS. 5:64)
Dan sekiranya Abli Kitab beriman dan bertaqwa, tentulah Kami tutup
(hapus) kesalaban-kesalaban mereka, dan tentulah Kami masukan mereka
ke dalam Surga-surga yang penub kenikmatan. (QS. 5:65) Dan sekiranya
mereka sunggub-sunggub menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (al-Qur'an)
yang diturunkan kepada mereka dari Rabbnya, niscaya mereka akan men-
dapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara
mereka ada golongan yang pertengaban. Dan alangkah buruknya apa yang
dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (QS. 5:66)

Allah % memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, -semoga mereka
dikutuk secara terus menerus oleh Allah sampai hari Kiamat- bahwa mereka
secara sombong menyifati Allah sebagai Rabb yang bakhil, sebagaimana mereka
juga menyifati-Nya sebagai Rabb yang miskin, sedang diri mereka sendiri se-
bagai orang-orang kaya Mereka mengungkapkan kebakhilan Allah itu dengan
mengatakan, € 4,5 X% "Tangan Allab terbelenggu.”

Mengenai kata, 4 il f_l:w $ Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Berarti bakhil.”
Dan Allah Ta’ala telah mengungkapkan arti kebakhilan itu dalam firman-
Nya, § 2a 04 G 8 RN b “Dan ]anganlab kamu menjadikan tangan-
mu terbelenggu (bakhil) ke lehermn.” Dan pengertian itu pula yang dimaksudkan
oleh orang-orang Yahudi, semoga Allah melaknat mereka. Dan Allah Ta’ala
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telah membantah tentang apa yang mereka tuduhkan kepada-Nya, dan mem-
bantah mereka atas tuduhan yang dibuat-buat oleh mereka, dan atas rekayasa
mereka dalam membuat pendustaan terhadap-Nya, Allah # berfirman:

€ )5)\5 Gl )i"j; (..@m\ PR "Sebenarnya tangan merekalab yang terbelenggu, dan
merekalab yang dilaknat disebabkan apa yang telab mereka katakan ity." Dan
demikian itulah yang terjadi bagi mereka suatu urusan yang besar, sebab se-
benarnya mereka itulah yang diliputi dengan kebakhilan, kedengkian, sikap
pengecut, dan kehinaan.

Lebih lanjut Allah 8 berfirman, € -1a5 (S 50 06 5 0 1 "Tetapi

kedua tangan Allab terbuka, Allab menafkabkan sebagaimana yang Allab ke-
bendaki." Maksudnya, justru Allah itu Mahaluas karunia-Nya, yang sangat
banyak pemberian-Nya, tidak ada suatu perkara pun melainkan hanya pada
Allah perbendaharaannya, semua kenikmatan yang dianugerahkan kepada
semua makhluk ini tidak lain hanyalah dari-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. Allah
telah menciptakan untuk kita segala sesuatu yang kita butuhkan, pada siang
maupun malam hari, di kediaman atau dalam perjalanan kita, dan dalam segala
keadaan kita, sebagalmana Allah 38 berflrma.n,
§ s Ulja.i OLYi O] B e ¥ B i 1A o o M0 L.Jsu,rfu;jﬁ "Dan
Allab telab memberikan kepadamu (keperlnanmu), dari segala apa yang kamu
mobonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allab, tidaklab dapat
kamn menghinggakannya. Sesunggubnya manusia itu sangat zhalim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah)." (QS. Ibrahim: 34). Dan ayat-ayat al-Qur'an yang
membahas tentang hal itu sangat banyak.

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan, Allah 3 berfirman:
e st aly

"Berinfaklah, niscaya Aku akan memberikan infak kepadamu." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih keduanya).

Firman Allah Ta'ala, € /5", 061 o o o) 30 € 2208 507, 3
“Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, sunggub-sunggub
akan menambah kedurbakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka.”
Maksudnya, kenikmatan yang diberikan Allah kepadamu, hai Muhammad,
hanya akan menjadi kesengsaraan bagi musuh-musuhmu dari kalangan kaum
Yahudi dan sebangsanya. Sebagaimana hal itu menambah keyakinan, amal
shalih, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi orang-orang mukmin, maka
hal itu bagi orang-orang kafir yang dengk1 terhadapmu dan umatmu akan
menambah, € \_;L,.b $ "Kedurhakaan." Yaitu melampaui batas dalam segala

sesuatu. § Vi, ¥ "Dan kekufuran.’ 'Maksudnya, pendustaan, sebagaimana
yang difirmankan Allah Ta'ala:
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“Katakanlab, Al-Qur'an itu adalab petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang
beriman.’ Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka terdapat
sumbatan, sedang al-Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah
seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jaub. " (QS. Fushshilat: 44).

Firman-Nya, € ) ey o ST, 3 o &3y “Dan Kami telab
timbulkan permusuban dan kebencian di antara mereka sampai hari Kiamat.”
Maksudnya, hati mereka tidak akan bersatu, justru permusuhan akan senantiasa
terjadi di antara berbagai golongan di antara mereka, dikarenakan mereka tidak
bersatu dalam kebenaran, dan bahkan mereka menyelisihi dan mendustakanmu.

Mengenai firman-Nya, € » L abd, 54 o &3, ¥ “Dan Kami telab
timbulkan permusuban dan kebencian di antara mereka.” Ibrahim an-Nakhai
mengatakan: “Yaitu, pertengkaran dan jidal (perdebatan) dalam masalah
agama." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).

Firman-Nya, € & 60U 0w, ws “Setiap mereka menyala-
kan api peperangan, Allabh memadamkannya.” Maksudnya, setiap kali mereka
mengadakan berbagai sarana untuk melakukan tipu daya terhadapmu, dan
setiap kali mereka melancarkan berbagai muslihat untuk memerangimu, maka
Allah menggagalkan, dan membalikkan muslihat dan makar jahat mereka itu
menimpa mereka sendiri.

€ Leaitd L0y ) s o & Oyuds ¥ “Dan mereka berbuat ke-
rusakan di muka bumi, dan Allab tidak menyukai orang-orang yang membuat
kerusakan.” Maksudnya, merupakan watak mereka bahwa mereka selalu ber-
usaha untuk melakukan kerusakan di muka bumi, dan Allah Ta'ala tidak
menyukai orang-orang yang menghiasi diri dengan sifat ini.

Kemudian Allah Jalla wa 'Ala berfirman, € 1520, 1 2. o5 Jaf of 5, 3
"Dan sekiranya Ablul Kitab beriman dan bertakwa.' Maksudhya seandainya
mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta takut terhadap berbagai
perbuatan dosa dan larangan yang selalu mereka kerjakan:
€ e Ol raLlM‘Y B r@JLw v &Y "Tentulah Kami tutup (bapus) kesalaban-
kesalaban mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam Surga-surga
yang penub kenikmatan. " Maksudnya, niscaya Kami akan melenyapkan apa
yang mereka takutkan dan ‘mengantarkan mereka kepada tujuan.
4 Yy o ,@J\ 3 Ty Yy o3 Hj 5y% "Dan sekiranya mereka sunggub-
sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan apa yang diturunkan kepada
mereka dari Rabb mereka. " Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya mengatakan: “(Makna
- o p—@-—” A ) “Dan apa yang diturunkan kepada mereka dan Rabb mereka,”
‘Ed) yaitu, al-Qur'an.” € el 25 g el WY 3 “Niscaya mereka akan
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mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” Maksudnya,
seandainya mereka mengerjakan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab yang
berada di tangan mereka dari para Nabi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
penyimpangan, pergantian, dan perubahan, maka hal itu akan menuntun
mereka untuk mengikuti kebenaran dan berbuat amal shalih sesuai dengan
tuntunan al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad &, sebab sesungguh-
nya kitab-kitab mereka telah membenarkan beliau (Nabi Muhammad &), dan

menyuruh untuk mengikutinya sebagai suatu kewajiban yang pasti.

Firman-Nya, € ﬁiivi RS p—@ﬁf o ! jl‘f Y% “Niscaya mereka akan
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” Yang di-
maksudkan dengan hal itu adalah, melimpahnya rizki yang diturunkan ke-
pada mereka dari langit dan juga yang tumbuh dari bumi. Mengenai firman-
Nya, € e’ o | LSV 3 “Niscaya mereka akan mendapatkan makanan dari atas
mereka.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yakni, niscaya
Aku akan menurunkan hujan yang sangat deras dari langit kepada mereka:
§ el e o o3 Dan dari bawah kaki mereka.’ Yakni mengeluarkan ke-
berkahan-keberkahan dari dalam bumi.” Demikian juga yang dikemukakan
oleh Mujahid, Sa’id bin ]uba1r Qatadah dan as-Sudd. Sebagaxmana firman
Allah %%, ¢ > .81, . T2 o u\f,» r@‘i’ AR PR ng.a.“ ol s 3 “Tikalau
sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastzlah Kami akan

melimpabkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” (QS. Al-A’raaf: 96).

Dari Ziyad bin Labid, ia berkata, “Nabi & menyebutkan sesuatu hal,
lalu beliau # bersabda:

cd\jﬂ\ \’“’:,4) F.\...J\ Lok LS M.\S\ Jgy : SHOI (,u\ Clas Xs J:))
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"Hal itu terjadi ketika lenyapnya ilmu." Lalu kami bertanya: "Ya Rasulullah,
bagaimana ilmu itu bisa lenyap, sedang kami senantiasa membaca al-Qur'an
dan mengajarkannya kepada anak-anak kami, dan mereka pun mengajarkan
kepada anak-anak mereka sampai hari Kiamat.” Maka beliau # pun menjawab:
"Ibumu kehilangan engkau hai Ibnu Labid,” sekalipun aku memandangmu
sebagai penduduk Madinah yang paling faqih, tidakkah engkau mengetahui
bahwa orang-orang Yahud: dan orang-orang Nasrani itu pun membaca Taurat
dan Injil, tetapi mereka tidak mengambil manfaat sama sekali dant keduanya.”

(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad dari Ziyad bin
Labid, dan isnad hadits ini shahih).

* Kalimat ini diungkapkan pada saat teguran dan pemberian pelajaran (peringatan).™
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